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ABSTRAK

Dewi Hartini, 2023. Pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA Konsep Perpindahan
Kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota
Makassar, dibimbing oleh Syarifuddin Kune dan Rahmawati.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar secara parsial dan simultan. Penelitian ini
dilakukan di SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimental design dengan desain penelitian non
equivalent control group design. Populasi penelitian adalah seluruh kelas
V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar tahun ajaran
2022/2023. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes,
yang akan dianalisis secara statistik baik deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan uiji t, terdapat pengaruh
model Guided Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis
karena nilai sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung 10,045 > 2,0017 t tabel. Pada
hasil uji t untuk hasil belajar, terdapat pengaruh model Guided Discovery
Learning terhadap hasil belajar karena nilai sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung
7,677 > 2,0017 t tabel. Untuk pengaruh secara simultan model Guided
Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar,
dilakukan uji MANOVA dan memperoleh hasil dari tabel multivariate test
menunjukkan harga F untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trcae,
Roy’s Largest Root nilai sig. 0,000 < 0,05 maka disimpulkan terdapat
pengaruh keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar antara siswa yang
diajarkan menggunakan model Guided Discovery Learning dengan siswa
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran secara langsung.

Kata Kunci: Model Guided Discovery Learning, Keterampilan Berpikir
Kritis, Hasil Belajar.



ABSTRACT

Dewi Hartini, 2023. The Effect of the Guided Discovery Learning Model on Critical
Thinking Skills and Science Learning Outcomes of the Concept of Heat Transfer
in Class V students of SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar. Supervised by
Syarifuddin Kune and Rahmawati.

The problem in this study was the low critical thinking skills and students’
learning outcomes. This study aimed to provide an overview of the differences in
critical thinking skills and learning outcomes partially and simultaneously between
students who were taught using the Guided Discovery Learning model and
students who were taught using direct learning models. This research was
conducted at SD Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar using a quantitative
approach. The type of research used was a quasi-experimental design with a non-
equivalent control group design. The research population was all class V of SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Makassar for the academic year 2022/2023.
Sampling was done by purposive sampling technique. Data collection techniques
in the form of tests and hypothesis testing used was the Independent Sample Test.
The results of research conducted on the independent sample test obtained sig.
0.000 <0.05 so it can be concluded that there are significant differences in critical
thinking skills between students who were taught using the Guided Discovery
Learning model and students who were taught using direct learning models. In the
manova test, namely the Wilks' Lambda statistical test, the sig value was obtained.
0.000 <0.05 so it can be concluded that there is a significant difference
simultaneously in critical thinking skills and learning outcomes between students
who are taught using the Guided Discovery Learning model and students who are
taught using direct learning models.

Keywords: Guided Discovery Learning Model, Critical Thinking Skills, Learning
Outcomes.
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KATA PENGANTAR

LT3 19 1 P 1
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Quran sebagai kitab suci bagi umat islam, beberapa surah dan
ayat yang memerintahkan kita sebagai hamba Allah untuk membaca

keadaan yang ada di bumi Salah satunya pada surah Al-alaq ayat 1-2.
-y N o ® ; (4 o .7’ ¢ o 2/ a
Y Gl e GRS ) GIA 30 S ally 13

i\r tml%/z:?(::alah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (Qs. Al-Alag:1-
2).

Ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ayat ini
memerintahkan kepada umat manusia untuk membaca segala apa yang
ada dan terjadi di muka bumi. Islam memerintahkan dan memotivasi
manusia untuk membaca, sebagai salah satu kegiatan awal dalam proses
belajar. Islam juga sangat menekankan pentingya pendidikan yang mana
orang yang berilmu akan diangkat derajat dan dimuliakan oleh Allah SWT.
Hal ini karena manusia yang berilmu pengetahuan akan berbeda dengan

manusia yang tidak berilmu. Sebagaimana dalam Al-Quran surah Al-

Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“‘Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
“‘Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan”. (Q.s Al-Mujadilah : 11).

Peranan ilmu dalam dunia pendidikan sangat vital. Pendidikan
merupakan bagian penting untuk Kkelanjutan hidup bangsa dan
negara. Bahkan, kemajuan yang dicapai oleh bangsa Indonesia banyak
tergantung pada bagaimana penyelenggaraan sistem pendidikan nasional.
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Seiring dengan berjalannya waktu hal tersebut belum sepenuhnya
sesuai dengan harapan, baik pada tahap pelaksanaan, perbaikan dan
perubahan dari berbagai pihak terus diupayakan demi tercapainya tujuan
pendidikan yang diharapkan. Terkait pada pendidikan di Indonesia,
kurikulum yang digunakan pada saat ini yaitu kurikulum 2013 atau biasa
disebut sebagai kurikulum berbasis kompetensi. Di dalamnya dirumuskan

secara terpadu kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang



harus dikuasai siswa. Salah satu muatan pembelajaran yang terdapat
pada kurikulum 2013 adalah llmu Pengetahuan Alam atau yang disingkat
dengan IPA.

Belajar pada pembelajaran IPA tidak hanya sekedar menghapal
konsep, tetapi siswa diharapkan dapat memiliki sikap dan kemampuan
yang berguna bagi dirinya, masyarakat, makhluk lain, dan lingkungan
sekitarnya. Menurut Astuti (2015:2) bahwa:

Pembelajaran IPA di SD/MI. menekankan pada pemberian

pengalaman belajar secara langsung melalui peggunaan dan

pengembangan keterampilan dan sikap ilmiah. IPA diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.

Proses belajar mengajar IPA di sekolah dasar diharapkan mampu
membentuk dan mengembangkan . kognitif, afektif, psikomotor dan
kreativitas serta melatih siswa berfikir kritis dalam mencari dan
memecahkan masalah terkait dengan fenomena-fenomena alam yang ada
di lingkungan. Sehingga nantinya siswa dapat menghadapi tantangan
hidup yang semakin kompotitif serta mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan yang akan terjadi di lingkungan sekitarnya.
Pembelajaran IPA harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar
siswa sebelumnya. Karena suatu konsep menjadi pra syarat bagi konsep
yang lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak di beri kesempatan

untuk melakukan keterkaitan tersebut, siswa harus dapat menghubungkan

apa yang telah dimiliki dalam struktur berpikirnya berupa konsep tentang



IPA dengan permasalahan yang ia hadapi dalam pembelajaran IPA
nantinya.

Mengingat pembelajaran IPA di sekolah dasar begitu penting maka
seorang guru perlu merancang, memahami, dan melaksanakan
pembelajaran IPA dengan sebaik mungkin sehingga konsep-konsep IPA
yang diajarkan dapat dipahami siswa dengan baik, dan memungkinkan
siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu kompetensi belajar yang juga harus dimiliki siswa yaitu
keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu
kompotensi yang harus dilatihkan peserta didik, karena kemampuan ini
sangat diperlukan dalam kehidupan .Schaferman (Irmayanti Dkk, 2019).

Pembelajaran IPA dilakukan bukan dengan hafalan tetapi melalui
diskusi, melakukan pengamatan atau proses menemukan dan mencari
informasi dengan begitu proses pembelajaran menjadi aktif dan tidak
monoton dan dapat membawa pengaruh yang sangat berarti bagi
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Karena
itu, penggunakan model pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan sendiri
pengetahuannya serta berperan aktif dalam pembelajaran sehingga
mampu memahami konsep dengan baik dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran Guided

Discovery Learning.



Mustofa (2019) Model Guided Discovery Learning merupakan
model pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, dan menambah pengalaman dalam
menemukan konsep dari suatu permasalahan yang dihadapi melalui
penemuan informasi dengan serangkaian kegiatan ilmiah yang difasilitasi
oleh pendidik. Sedangkan menurut Priansa (Tarsiyah, 2021) Model
Guided Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang
menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik belajar secara
aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori,
pemahaman, dan pemecahan masalah dengan guru sebagai fasilitator
dan pembimbing. Salah satu konsep pembelajaran yang diajarkan di
sekolah dasar yaitu konsep perpindahan kalor dimana konsep ini sangat
penting karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Melalui belajar penemuan, siswa belajar berpikir kritis, analisis, dan
mencoba untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Selanjutnya siswa
yang mampu berpikir kritis dan analitis ini akan berdampak pada hasil
belajarnya yang baik pula. Sesuai dengan pendapat Nurmayani (Chandra
& Madiatati, 2021) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
pernyataan spesifik yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk
menyatakan perilaku serta penampilan sebagai gambaran hasil belajar
yang diharapkan melalui kegiatan belajar dalam waktu tertentu.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SD Inpres Unggulan BTN

Pemda Kota Makassar. Terlihat bahwa proses pembelajaran IPA



mengalami beberapa kendala, Salah satu hal yang terlihat yaitu
keterampilan berpikir kritis siswa yang masih rendah. Hal ini terlihat dari
hasil observasi awal yang dilakukan secara langsung di dalam kelas
terlihat bahwa siswa belum menunjukkan indikator keterampilan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran seperti siswa hanya menjawab
pertanyaan sesuai dengan penjelasan buku. apalagi untuk menanggapi
jawaban teman yang lain masih belum terlihat. Selain itu siswa diberikan
tes awal dengan menggunakan soal yang mengacu pada indikator
keterampilan berpikir kritis terlihat bahwa masih banyak siswa yang belum
bisa memahaminya sehingga keliru dalam menjawab soal tersebut. dari
hasil pemeriksaan soal didapatkan data sebanyak O siswa (0%) pada
kategori sangat tinggi, 1 siswa (3,33%) kategori tinggi, 4 siswa (13, 33%)
pada kategori sedang, 5 siswa (16,66%) Kategori rendah dan 20 siswa
(66,66%) Kategori sangat rendah.

Berdasarkan hasil observasi juga terlihat siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran di kelas. Saat guru menyampaikan materi
pembelajaran, masih banyak peserta didik yang tidak memperhatikan
karena peserta didik melakukan aktivitas lain seperti bercerita dengan
teman sebangkunya. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi yang disajikan oleh guru sehingga hasil belajar siswa pun
menjadi rendah. Di peroleh informasi bahwa hasil belajar IPA siswa yaitu
Sekitar 33% siswa yang menuntaskan hasil belajarnya dan 67% lainya

belum mencapai dengan KKM 70.



Model Guided Discovery Learning akan mengubah suatu proses
pembelajaran yang bersifat fokus ke guru beralih ke situasi pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Siswa akan terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran karena mereka akan menemukan sendiri materinya
itu sehingga dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dan
mereka lebih paham terhadap materi tersebut dan tentunya pembelajaran
akan lebih bermakna.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka peneliti tertarik mengkaji masalah tersebut melalui penelitian dengan
judul  “Pengaruh Model Guided Discovery Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA Konsep Perpindahan
Kalor Pada Siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota
Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan
diatas, adapun rumusan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis konsep perpindahan kalor pada
siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar?

2. Apakah terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap hasil belajar IPA konsep perpindahan kalor pada siswa kelas

V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar?



3.

Apakah terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep
perpindahan kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN

Pemda Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis konsep perpindahan kalor pada
siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

Untuk menganalisis pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap hasil belajar IPA konsep perpindahan kalor pada siswa kelas
V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

Untuk menganalisis pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep
perpindahan kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Kota Makassar.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu manfaat teoritis

dan praktis, manfaat teoritis dan praktis adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Dapat dijadikan sumber informasi atau masukan kepada akademisi

dan khalayak lainnya dalam upaya mengkaji lebih luas mengenai



pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap keterampilan

berpikir kritis serta hasil belajar IPA siswa.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi siswa

Mengatasi keterampilan berpikir siswa yang rendah dalam proses
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dengan
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Menariknya
sebuah pembelajaran mampu menumbuhkan keingintahuan pada
siswa untuk aktif menggali informasi dan menambah pemahaman
serta pengetahuannya tentang berbagai hal berkaitan dengan IPA.
Bagi guru

Menambah pengetahuan guru tentang layak atau tidak model Guided
Discovery Learning digunakan untuk pembelajaran konsep
perpindahan kalor serta memberikan pengetahuan tentang
ketercapaian keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Bagi sekolah

Dapat memberikan informasi yang berharga untuk membantu kepala
sekolah memilih kebijakan terbaik untuk membimbing serta
menggunakan metode pembelajaran yang efektif dan efesien. Selain
itu, membantu sekolah mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan
dengan meningkatnya lulusan dan guru yang memiliki keterampilan

dan pengalaman pada proses pembelajaran.
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d. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman belajar mengajar

dengan diterapkannya model Guided Discovery Learning



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritis
1. Konsep Perpindahan Kalor
a. Suhu

Dikehidupan sehari-hari kita sudah sering mendengar istilah suhu,
terlebih di masa pemulihan setelah era pandemic covid-19 seperti
sekarang ini. Tidak jarang Ketika kita ingi bepergian atau mengunjungi
suatu tempat pemeriksaan suhu tubuh menjadi salah satu syarat penting.

Menurut Herlina & Iskandar (2020) suhu adalah ukuran yang
menyatakan derajat panas dinginnya benda. Sejalan dengan pendapat ini
Kusrini (2020) menyatakan suhu merupakan derajat panas atau dingin
yang mampu dirasakan indera. Pendapat yang lebih spesifik lagi Muslim
(2019) oleh mendefinisikan suhu sebagai besaran fisika yang dimiliki
benda apabila dalam keadaan panas maka suhunya dikatakan tinggi,
sebaliknya apabila benda dalam keadaan dingin maka suhunya dikatakan
rendah. Dari ketiga definisi suhu di atas maka disimpulkan bahwa suhu
adalah besaran fisika yang menyatakan ukuran panas dingin suatu benda.
b. Kalor

Suhu dan kalor tidak dapat dipisahkan, ketika suhu menyatakan

tingkat panas benda maka kalor adalah bentuk pelepasan energi panas.

Menurut Iskandar (2019) kalor adalah perpindahan energi panas dari satu

11
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benda kebenda lainnya. Perpindahan energi ini yang akan menyebabkan
perubahan suhu benda.

Muslim (2019) mendefiniskan kalor sebagai suatu bentuk energi
terkait perubahan suhu, baik itu naik turunnya suhu benda. Definisi kalor
diperjelas oleh Herlina & Iskandar (2020) merupakan perpindahan energi
dalam bentuk panas karena adanya perubahan suhu. Definisi kalor oleh
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan kalor adalah berpindahnya
energi panas yang diikuti adanya perubahan suhu.

c. Perpindahan Kalor atau Panas
1) Benda Penghantar Panas

Energi panas yang ada dapat berpindah dan tertahan dikarenakan
benda dengan kandungan zat tertentu. Benda-benda yang ada di sekitar
kita terbuat dari jenis bahan yang berbeda-beda. Jenis bahan inilah yang
menentukan apakah benda tersebut dapat menghantarkan panas dengan
baik atau justru tidak dapat menghantarkan panas.

Benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik biasa
disebut benda konduktor. Benda yang termasuk kedalam konduktor
biasanya berbahan logam, aluminium, emas, besi, dan sebagainya.
Pemanfaatan benda konduktor sangat mudah kita temukan pada
peralatan rumah tangga seperti panci, wajan, setrika, dan masih banyak
lagi, yang erat kaitannya dengan pemanfaatan energi panas di kehidupan

sehari-hari.
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Ada benda yang menghantarkan panas dengan baik, ada pula
benda yang tidak bisa menghantarkan panas. Benda yang tidak bisa
menghantarkan panas dengan baik disebut isolator. Isolator umumnya
berbahan dasar plastik, kain, karet, kayu, dan lain-lain. Benda dari bahan
ini dimanfaatkan untuk menahan energi panas agar kiranya tidak sampai
berbahaya untuk manusia. Contohnya alas panci yang terbuat dari kain
digunakan untuk mengangkat panci panas dari kompor, sendok kayu
untuk mengaduk kuah panas, dan masih banyak lagi pemanfaatan isolator
disekitar kita. Ciri lain dari isolator ialah Ketika sudah tidak mampu
menahan panas yang ada maka bisa merusak benda tersebut.

2) Jenis-Jenis Perpindahan Kalor

Menurut Iskandar (2019) kalor atau panas yang berpindah dapat
melalui tiga acara, yakni:

a) Radiasi, merupakan perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara.
Contohnya panas matahari yang kita rasakan di bumi. Kalor dari
matahari melewati ruang hampa tidak adanya materi yang menjadi
perantaranya untuk sampai ke bumi.

b) Konveksi, merupakan perpindahan panas atau kalor pada suatu zat
yang disertai ikut berpindahnya partikel-partikel zat tersebut.
Contohnya ketika memanaskan air bukan hanya air yang dibagian
bawah saja yang panas tetapi air yang berada di atas pun ikut panas,

ini membuktikan adanya gerakan perpindahan dari air bagian atas
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yang dingin (kerapatan partikel besar) akan turun, dan air bagian
bawah yang sudah panas (kerapatan partikel kecil) akan naik.

c) Konduksi, ialah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa disertai
perpindahan partikel zat tersebut. Contohnya wajan yang diletakkan di
atas kompor yang menyala akan ikut panas (mengalami perubahan
suhu).

Sejalan dengan pendapat di atas, Kusrini (2020) menguraikan
perpindahan kalor (panas) dapat dibedakan menjadi tiga berdasarkan
medium perantaranya yakni:

a) Konduksi adalah peristiwa pindahnya kalor melalui zat tanpa disertai
dengan perpindahan partikel-partikelnya.

b) Konveksi adalah perpindahan kalor disertai perpindahan massa atau
perpindahan partikel zat perantaranya.

c) Radiasi adalah peristiwa perpindahan kalor tanpa zat perantara.

Dari dua pendapat diatas tentang perpindahan kalor maka
disimpulkan kalor berpindah dengan tiga cara yaitu pertama konduksi
perpindahan kalor melalui zat yang partikel zat tersebut tidak ikut
berpindah, kedua cara konveksi perpindahan kalor diikuti perpidahan
partikel dari zat perantaranya, dan yang ketiga radiasi ialah perpindahan

kalor tanpa zat perantara.
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2. Model Guided Discovery Learning
a. Model Pembelajaran

Pemilihan model pada dasarnya merupakan salah satu hal yang
paling penting dalam proses pembelajaran dan harus dipahami oleh guru.
Karena pembelajaran merupakan proses komunikasi atau mentrasfer ilmu
antara guru kepada siswa, selain itu karakteristik siswa merupakan hal
yang penting untuk dipertimbangkan terutama terkait dengan pengalaman
awal dan pengetahuan siswa, minat siswa, gaya belajar siswa dan
perkembangan siswa.

Model pembelajaran dipilih oleh guru hendaknya didasari dari
berbagai pertimbangan dan disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan
lingkungan yang dihadapinya. Udin (Octavia, 2020) menjelaskan
pengertian model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Isrok’atun & Rosmala (2018)
model pembelajaran adalah salah satu komponen pembelajaran yang
menjadi panduan dalam mengaplikasikan langkah-langkah model
pembelajaran terdapat pendekatan, strategi, teknik dan taktik yang

digunakan guru untuk menunjang pembelajaran.
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Menurut Joyce & Weil (Khoerunnisa & Masyhuril, 2020) model
pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan,
artinya guru memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikannya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah
suatu pola atau rencana yang akan digunakan dalam proses belajar
mengajar, termaksuk di dalamnya bahan-bahan belajar, pengalaman
belajar, dan tujuan belajar.

b. Pengertian Model Guided Discovery Learning

Belajar merupakan proses mental di mana siswa mampu
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Pengetahuan baru yang
diperoleh siswa dilakukan melalui aktivitas Discovery atau menemukan di
mana guru mengarahkan siswa sedemikian rupa sehingga siswa
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya
sendiri. Proses mental yang dimaksud adalah mengamati, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur dan membuat
kesimpulan. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme di mana metode
yang lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali

pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman dalam
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teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami proses
mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi.

Kata penemuan sebagai model mengajar merupakan penemuan
yang dilakukan oleh siswa, siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang
baru, ini tidak berarti yang ditemukannya benar-benar baru, sebab sudah
diketahui orang lain.

Guided Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang
menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik belajar secara
aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau teori,
pemahaman, dan pemecahan masalah dengan guru sebagai fasilitator
dan pembimbing. Priansa (Tarsiyah, 2021). Dalam model ini guru tidak
menyajikan bahan pembelajaran dalam bentuk final, tetapi memberikan
peluang kepada siswa untuk mencari dan menemukan sendiri dengan
menggunakan teknik pemecahan masalah.

Menurut Muhammad & Karso (Kusumadewi & Rosnawati, 2020)
Guided discovery learning lebih menekankan pada proses penemuan
konsep siswa melalui bimbingan guru. Sehingga dalam pembelajaran ini
guru hanya sebagai fasilitator siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
siswa dan mencapai hasil yang optimal. Guided discovery learning adalah
model pembelajaran yang dilakukan oleh siswa untuk menemukan
konsep, prinsip, maupun teori secara mandiri dengan bantuan guru

sebagai fasilitator. Guided discovery learning dapat juga diartikan bahwa
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dalam pelaksanaan penemuan oleh siswa, dilaksanakan atas petunjuk
dari guru. Hanafiah & Suhana (Noviana & Prayitno, 2020).

Peran pendidik dalam proses pembelajaran adalah membangun
situasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat terlibat secara aktif melalui
pengolahan-pengolahan materi dan interaksi sosial antar siswa. Tugas
utama guru adalah memilih masalah yang perlu di lontarkan kepada kelas
untuk dipecahkan oleh siswa sendiri. Dengan kata lain, Guided Discovery
Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan siswa untuk
menemukan sendiri konsep pengetahuannya. Dalam proses menemukan,
siswa dibimbing untuk melakukan serangkaian tahap pembelajaran mulai
dari mengamati hingga mengorganisasikan hasil penemuannya menjadi
suatu konsep pengetahuan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat peneliti simpulkan
bahwa model Guided Discovery Learning adalah pembelajaran yang
menitikberatkan pada proses pemecahan masalah, sehingga siswa harus
melakukan eksplorasi berbagai informasi agar dapat menentukan konsep
mentalnya sendiri dengan mengikuti petunjuk guru berupa pertanyaan
yang mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran.

c. Karakteristik Model Guided Discovery Learning

Fajri (2019) mengemukakan bahwa terdapat 3 ciri utama belajar
menemukan, yaitu:

1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,

menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan.
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2) Berpusat pada peserta didik atau siswa

3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan
yang sudah ada. Melalui ciri yang telah dikemukakan, maka dapat di
ketahui bahwa model pembelajaran penemuan (Discovery) adalah
model yang menekankan pada kemampuan siswa dalam
mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan baru dan
pengetahuan yang sudah ada.

d. Tujuan Model Guided Discovery Learning

Model Guided Discovery Learning dalam proses belajar mengajar
menurut Bell (Rahman Dkk, 2020) mempunyai beberapa tujuan yakni:

1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat akitif
dalam proses belajar mengajar.

2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan
pola dalam situasi konkret maupun abstrak.

3) Siswa belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu
dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dalam menemukan.

4) Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara
kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta

mendengar dan menggunakan ide-ide orang lain.



5)

6)
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Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari
melalui penemuan lebih bermakna dan tahan lama.

Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam
beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan
diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.

Kelebihan dan Kelemahan Model Guided Discovery Learning

Setiap model pembelajaran memiliki beberapa kelebihan, hal ini

sebagai pertimbangan seorang guru untuk menggunakan model

pembelajaran tersebut. Menurut kemendikbud (Susana 2019) kelebihan

dari model Guided Discovery Learning yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Mampu membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dalam proses kognitif.

Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/
individual karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer
sehingga dapat tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan
maju dengan cepat sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya sehingga siswa lebih memiliki motivasi yang kuat

untuk belajar lebih giat.
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6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan
pada dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama
dengan yang lainnya.

7) Model Guided Discovery berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru
hanya sebagai pembimbing.

8) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena siswa berpikir
dan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir

Uraian singkat di atas mengisyaratkan bahwa pembelajaran
dengan penemuan sebagai metode mengajar merupakan penemuan yang
dilakukan oleh siswa, di mana siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang
baru, ini tidak berarti yang ditemukannya benar-benar baru, sebab sudah
diketahui orang lain. Dalam model Guided Discovery Learning, dapat
mengembangkan kemampuan -yang dimilikinya, serta memperoleh
pengetahuan yang melatih berbagai kemampuan intelektual siswa,
merangsang ingin tahu dan memotivasi kemampuan siswa, sehingga
pembelajaran tersebut berlangsung secara aktif.

Model Guided Discovery Learning merupakan konsep belajar yang
berpusat pada siswa, di mana siswa dilibatkan secara langsung dalam
pembelajaran, sehingga siswa  dapat menemukan sendiri
pengetahuannya. Dalam menerapkan model Guided Discovery Learning,
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya serta

memperoleh pengetahuan yang melatih berbagai kemampuan intelektual
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siswa, merangsang ingin tahu dan memotivasi kemampuan siswa,

sehingga pembelajaran tersebut berlangsung secara aktif.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat

disimpulkan bahwa kelebihan dari model pembelajaran Guided Discovery

Learning adalah model pembelajaran yang membantu siswa terlibat

secara aktif dalam proses pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih

berkesan dan tertinggal secara mendalam dalam kehidupan siswa.

Selain memiliki kelebihan, menurut Suryosubroto (Amin & Linda,

2020) pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning juga

memiliki beberapa kekurangan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Dipersayaratkan keharusan adanya kesiapan mental untuk cara
belajar ini.

Model pembelajaran Guided Discovery kurang baik untuk mengajar
kelas besar.

Harapan yang ditumpahkan pada model ini mungkin mengecewakan
guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan
pengajaran secara tradisional.

Mengajar dengan Guided Discovery mungkin akan dipandang sebagai
terlalu  mementingkan  perolehan  pengertian dan  kurang

memperhatikan diperolehnya sikap dan keterampilan.
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Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun
kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.
Westwood (Sani 2017) mengemukakan bahwa pembelajaran dengan
model Guided Discovery akan efektif jika terjadi hal-hal berikut:

1) Proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati.

2) Siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar.

3) Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan
penyelidikan

f. Langkah-Langkah Model Guided Discovery Learning

Suatu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
akan bermakna dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan apabila
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dari model pembelajaran yang
digunakan. Menurut Syah (Ziraluo, 2021) dalam mengaplikasikan
Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum antara lain
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah model Guided Discovery Learning

No Sintak Kegiatan Pembelajaran
1. Stimulation (Stimulasi | Pada tahap ini peserta didik diberikan
atau Pemberian | permasalahan yang belum ada
Rangsangan) solusinya sehingga memotivasi mereka
untuk menyelidiki dan menyelesaikan
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No

Sintak

Kegiatan Pembelajaran

Masalah tersebut. Pada tahap ini,
memfasilitasi mereka dengan
memberikan pertanyaan, arahan untuk
membaca buku atau teks, dan kegiatan
belajar yang mengarah pada kegiatan
discovery sebagai persiapan identifikasi

masalah.

Problem Statement

(Identifikasi Masalah)

Peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin ~ masalah yang berkaitan
dengan bahan ajar, kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk  hipotesis atau  jawaban
sementara untuk  masalah  yang

ditetapkan.

Data Collection

(Pengumpulan Data)

Selanjutnya, peserta didik melakukan
eksplorasi untuk mengumpulkan data
atau informasi yang relevan dengan
cara membaca literature, mengamati
objek, mewawancarai narasumber,

melakukan uji coba sendiri dan lainnya.
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No

Sintak

Kegiatan Pembelajaran

Peserta didik juga berusaha menjawab
pertanyaan atau membuktikan

kebenaran hipotesis.

Data Processsing

(Pengolahan Data)

Peserta didik melakukan kegiatan
mengolah data atau informasi yang
mereka peroleh pada tahapsebelumnya
lalu dianalisis dan diinterpretasi.semua
informasi  baik dari hasil bacaan,
wawancara, dan observasi, diolah,
diklasifikasi, ditabulasi, bahkan jika
dibutuhkan dapat dihitung dengan cara
tertentu serta ditafsirkan pada tingkat

kepercayaan tertentu.

Verification

(Pembuktian)

Peserta didik melakukan verifikasi
secara cermat untuk menguji hipotesis
yang ditetapkan dengan temuan
alternative, dihubungkan dengan hasil
data processing. Tahap ini bertujuan
agar proses belajar berjalan dengan
baik dan peserta didik menjadi aktif dan

kreatif dalam memecahkan masalah.




26

No Sintak Kegiatan Pembelajaran

7. Generalization Tahap terakhir adalah proses menarik
(Menarik Kesimpulan) | kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama,
dengan memperhatikan hasil verifikasi.
Berdasarkan verifikasi maka
dirumuskan prinsip-prinsip yang

mendasari generalisasi.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
menerapkan model Guided Discovery Learning ini, Seorang guru
dianjurkan untuk tidak memberikan materi pelajaran secara utuh. Siswa
cukup diberi konsep utama untuk selanjutnya siswa dibimbing agar dapat
menemukan sendiri sampai akhirnya dapat mengorganisasikan konsep
tersebut secara utuh.

3. Keterampilan Berpikir Kritis
a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Pada dasarnya manusia telah dianugrahi berbagai potensi dalam
kehidupannya. Potensi utama yang dimiliki manusia sejak lahir adalah
berpikir. Vincent menjelaskan bahwa berpikir adalah segala aktivitas
mental yang membantu untuk merumuskan atau memecahkan masalah,

membuat keputusan atau memenuhi keinginan untuk memahami (Surya,
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2011:129). Setiap siswa memiliki daya berpikir yang berbeda-beda. Begitu
pula kemampuan dalam memecah setiap masalah satu dengan yang
lainnya sehingga menghasilkan keputusan yang diinginkannya.

Dalam menghasilkan suatu keputusan yang diinginkan, siswa
mencari jawaban dari setiap pertanyaan. Hal ini mendorong siswa untuk
menemukan pemahaman, proses pemikiran, dan kesimpulan dari
pertanyaan sehingga siswa membutuhkan proses dalam berpikir. Chafee
mengungkapkan bahwa berpikir adalah sebuah proses akitif, teratur, dan
penuh makna (Surya, 2011:131). Maksudnya adalah proses berpikir yang
sistematis dapat membantu untuk mengurutkan cara berpikir siswa dalam
pencapaian yang bermakna. Dalam hal ini siswa tidak hanya memikirkan
dengan sengaja, melainkan bisa menemukan jawaban menggunakan
bukti dan logika, hal ini membutuhkan pemikiran yang cukup mendalam
atau yang biasa disebut dengan berpikir kritis.

Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan oleh peserta didik
karena keterampilan ini akan membantu peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal cerita atau soal terkait kehidupan sehari-hari.
Peserta didik yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah yang diberikan
syafruddin dan pujiastuti (prajono dkk, 2022). Adapun menurut gunawan
(Rachmantika & wardono, 2019) menyatakan keterampilan berpikir kritis
adalah kemampuan berpikir pada tingkat yang kompleks dan

menggunakan proses analisis dan evaluasi. berdasarkan pendapat di atas
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berpikir  kritis diartikan sebagai susunan dalam berpikir yang
menggunakan nalar sebagai pedoman dalm melakukan tindakan yang
disusun secara kompleks.

Berpikir kritis dapat mengembangkan kemampuan berpikir terhadap
isu-isu atau masalah dan membangun argumen yang baik. Berpikir kritis
dapat berkembang jika siswa dihadapkan dengan permasalahan-
permasalahan yang dirancang dalam konteks kehidupan sehari-hari
siswa. Islam mengajarkan untuk memperhatikan fenomena alam dan
sosial secara kritis, sebagaimana tercantum dalam firman Allah Q.S Ali-

Imran ayat 190-191 yang berbunyi:

sl i N ey Sy Jil s 505 "Ny el el du W)
L5 a5 el gl S s 9 K5 a S e 5 15ak 5 Ll ) ('R
__Ju.h cile U il Sl Vi ¢l

Terjemahan:

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka
memikirkan penciptaan langit dan bumi (seraya berkata:” Ya tuhan
kami, tidaklah engakau menciptakan semua ini sia-sia, maha suci
engkau, lindungilah kami dari azab neraka”. (QS. Ali-Imran: 190-
191).

Berdasarkan ayat tersebut Allah menguraikan sekelumit dari
penciptaan-Nya serta memerintahkan untuk memikirkannya. Ayat tersebut
menganjurkan kepada manusia untuk berpikir, karena sesungguhnya
dalam penciptaan, yakni benda-benda angkasa seperti matahari, bulan,

dan jutaan gugusan bintang yang terdapat di langit atau dalam pengaturan
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sistem kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan perputaran bumi
pada porosnya. Yang melahirkan silih bergantinya malam dan siang
perbedaannya, baik dalam masa maupun panjang dan pendeknya
terdapat tanda-tanda kemaha kuasaan Allah bagi ulul-albab, yakni bagi
orang-orang yang memiliki akal yang murni. Mereka diberikan akal pikiran
untuk memikirkan ciptaan Allah.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah cara siswa untuk memecahkan
suatu masalah secara mendalam dan masih dalam jangkauan
pengalaman siswa. Melalui sebuah proses yang aktif dan sistematis siswa
mampu membuat keputusan tentang jawaban yang diyakininya atau yang
dilakukan sesuai dengan indikator berpikir kritis.

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis dikategorikan sebagai keterampilan
yang sulit. Walaupun terlihat mendasar, namun keterampilan berpikir kritis
membutuhkan proses yang cukup rumit dalam pencapaiannya. Terlebih
lagi, manusia tidak secara alami dapat berpikir kritis. Sekalipun manusia
terlahir dengan kemampuan berpikir kritis, manusia tersebut masih belum
mampu menguasainya karena berpikir kritis adalah aktivitas kompleks
yang dibangun dengan kemampuan lainnya yang lebih mudah diperoleh.
Dalam melakukan tindakan berpikir kritis terdapat beberapa indikator
dalam pelaksanaannya. Berikiut ini indikator berpikir kritis yang

dikemukakan oleh Ennis (2011).



30

Tabel 2.2 Indikator berpikir kritis

No Aspek Indikator

1 Memberikan

Memfokuskan pertanyaan

penjelasan e Menganalisis pertanyaan
sederhana e Bertanya dan menjawab pertanyaan
tentang suatu penjelasan atau tantangan
2 Mambangun e Mempertimbangkan apakah sumber
keterampilan dasar dapat dipercaya atau tidak

e Mengobservasi dan mempertimbangkan
suatu laporan observasi

3 Menyimpulkan

Mendedukasi dan mempertimbangkan

induksi hasil dedukasi

e Menginduksi dan mempertimbangkan
induksi

e Membuat atau menentukan hasil

pertimbangan

4 Memberikan e  Mendefinisikan istilah dan
penjelasan lanjut mempertimbangkan suatu definisi dalam
dimensi
5 Mengatur strategi o Menentukan suatu tindakan
dan taktik e Berinteraksi dengan orang lain

Tahapan-tahapan tersebut dapat berfungsi sebagai panduan untuk
siswa dalam memecahkan masalah secara mendalam dan mencari solusi
yang tepat. Siswa yang mampu berpikir kritis dapat dilihat dari karakteristik
yang dijelaskan oleh Barry, diantaranya: (1) watak, (2) kriteria, (3)
argumen, (4) pertimbangan atau pemikiran, (5) sudut pandang, (6)
prosedur penerapan kriteria (Surya, 2011:137-138). Pendapat di atas
menjelaskan bahwa karakteristik memerlukan upaya terus menerus untuk
mengenali masalah dengan tajam sehingga menghasilkan kriteria yang

diinginkan.
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4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Berbicara mengenai hasil belajar, maka terlebih dahulu akan
dikemukakan pengertian belajar itu sendiri. Pengertian belajar dapat
diartikan sebagai aktivitas mental atau (psikhis) yang terjadi karena
adanya interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang
menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat relatiftetap dalam
aspek-aspekkognitif, psikomotor dan afektif. Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan
tingkah lakunya. Bundu (2016:21) mengatakan:

Secara umum disepakati bahwa asesmen dalam konteks hasil
belajar siswa disekolahan adalah suatu proses pengumpulan fakta
dan informasi serta dokumen siswa yang dapat dipercaya. Hasilnya
dapat digunakan untuk perbaikan program pembelajaran atau
membuat keputusan tertentu tentang hasil yang dicapai siswa pada
jenjang pembelajaran tertentu.

Berdasarkan taksonomi bloom, aspek belajar yang harus diukur
keberhasilannya adalah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sehingga
dapat menggambarkan tingkah laku menyeluruh sebagai hasil belajar
siswa. Menurut Djamaluddin  (2019) Belajar adalah suatu proses atau
upaya yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai positif sebagai suatu pengalaman dan berbagai materi yang telah

dipelajari. Pendapat lain menurut Wahyuni (Hanif, 2020) bahwa hasil

belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan suatu
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paket belajar tertentu, yang dapat dicapai dalam berbagai bentuk melalui
proses evaluasi.

Fungsi hasil belajar di dalam pendidikan tidak dapat dilepas dari
tujuan evaluasi itu sendiri. Di dalam pengertian tentang evaluasi
pendidikan ialah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan kurikuler. Disamping itu juga dapat diterapkan
oleh guru-guru dan para pengawas pendidikan untuk mengukur atau
menilai sampai di mana keefektifan pengalaman-pengalaman mengajar,
kegiatan-kegiatan belajar dan model-model mengajar yang diterapkan.
Dengan demikian dapat dikatakan betapa penting peranan dan fungsi
hasil belajar dalam proses belajar-mengajar.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa.
Dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari keberhasilan belajar itu
sendiri, namun hasil belajar tidak selamanya sesuai dengan yang
diharapkan. Pengenalan terhadap berbagai faktor tersebut penting untuk
membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya.
Selain itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar,
akan dapat diidentifikasi faktor yang dapat mendukung atau menyebabkan

kegagalan siswa dalam belajar.
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Menurut Wasliman (Susanto 2016) hasil belajar yang dicapai siswa
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi,
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Secara perinci, uraian
mengenai faktor internal dan eksternal adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal
faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri siswa,
yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meliputi: kecerdasan minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor eksternal
faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orang tua
yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari
berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-
hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.

Susanto (2016) menyatakan bahwa sekolah merupakan salah satu
faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi
kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran disekolah, maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Hal ini berarti kualitas pengajaran

disekolah sangat ditentukan oleh guru.
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Berdasarkan pendapat diatas maka maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor
eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri siswa.

5. Pembelajara IPA Di Sekolah Dasar
a. Pengertian IPA

Kata IPA biasa diterjemahkan dengan IImu Pengetahuan Alam
yang berasal dari kata natural science. Natural artinya berhubungan
dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Jadi, IPA
secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu pengetahuan tentang alam atau
yang empelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi dialam. Menurut Sudjana
(2013) IPA atau sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
mengenai alam semest beserta isinya, serta peristiwa-peristiwa yang
terjadi di dalamnya yang dikembangkan oleh para ahli berdasarkan proses
ilmiah.

Pendidikan sains menekankan pada pemberian secara langsung
dan kegiatan praktis untuk mengembangkan kompetensi agar siswa
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga
dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Adapun Pengertian IPA menurut Hasbullah & Nurhayati (2018: 1):

IPA didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan tentang objek
dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil pemikiran dan
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penyelidikan ilmuan yang dilakukan dengan keterampilan
bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
tentang peristiwa-peristiva yang terjadi di alam semesta. Baik ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang benda mati maupun benda tak
mati dengan jalan melakukan pengamatan. Pengetahuan yang diperoleh
melalui proses dari kegiatan-kegiatan tertentu baik melalui metode ilmiah
maupun sikap ilmiah.

b. Tujuan llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu, yaitu:

1) Memberikan pengetahuan kenada ciewg tentang dunia tempat hidup
dan bagaimana bersikap.

2) Menanamkan sikap hidup ilmiah.

3) Memberikan keterampilan untuk memberikan pengamatan.

4) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta
menghargai para ilmuan penemunya.

5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.

c. Hakikat Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya
memperhatikan karakteristik IPA sebagai proses dan IPA sebagai produk.
Sumitono (Wedyawati & Lisa 2019: 4) mengatakan bahwa terdapat tiga

fokus utama pembelajaran IPA vyaitu:



36

(1) Produk dari IPA, yaitu mempelajari berbagai pengetahuan ilmiah
yang dianggap penting untuk diketahui siswa (hard skills); (2) IPA
sebagai proses, yang berkonsentrasi pada IPA sebagai metode
pemecahan masalah untuk mengembangkan keahlian siswa dalam
memecahkan (hard skills dan soft skills); (3) Pendekatan sikap dan
nilai ilmiah serta kemahiran insaniah (soft skills).

Perlunya IPA diajarkan di sekolah dasar, setiap guru harus paham akan
alasan mengapa IPA perlu diajarkan di sekolah dasar. Ada berbagai
alasan yang menyebabkan pembelajaran IPA dimasukkan kedalam
kurikulum suatu sekolah. IPA melatih anak berfikir kritis dan objektif.
Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut
tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya
masuk akal atau logis. Objektif artinya sesuai dengan objektif, sesuai
dengan kenyataan, atau sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui
panca indra.

Aspek pokok dalam pembelajaran IPA adalah anak dapat
menyadari keterbatasan pengetahuan, memiliki rasa ingin tahu untuk
menggali berbagai pengetahuan baru, dan dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan mereka. Hal ini sangat di tunjang dengan berkembang
dan meningkatnya rasa ingin tahu anak, cara anak mengkaji informasi,
mengambil keputusan, dan mencari bentuk aplikasi yang paling
diterapkan dalam diri dan masyarakatnya.

6. Profil Sekolah
a. lIdentitas Sekolah
Nama Sekolah : SD Inpres Unggulan BTN Pemda

NPSN : 40307235



1)

Jenjang Pendidikan
Status Sekolah
Lokasi Sekolah
Alamat

RT/RW
Desa/Kelurahan
Kode pos
Kecamatan

Kota

Lintang/Bujur
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:SD

: Negeri

: Jalan. AP.Pettarani Blok E19 No. 25
:2/5

: Tidung

190222

: Kec. Rappocini

: Makassar

: Lintang -5 Bujur 119

Data Pelengkap Sekolah

Status Kepemilikan
SK Izin Operasional
Akreditasi
Kurikulum

Nomor Telp

Email

Daya Listrik
Sumber Listrik

Visi — Misi

Visi

: Negeri

: 421/3023/DP/V111/2020

P A

LS

: 0411-840822

: sdinpres.unggulanbtnpemda@gmail.com
: 5.500 watt

: PLN

“‘Menciptakan Peserta Didik yang Berakhlak Mulia, Cerdas, Terampil,

Berbudi Pekerti, dan Cinta Lingkungan”



d)

f)

9)

h)

)
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Misi

Menanamkan agidah melalui pembelajaran imtag.

Mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif terhadap
setiap siswa.

Menciptakan peserta didik yang yang adaptif, kompotitif dan kooperatif
dengan mengembangkan multi kecerdasan.

Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya masyarakat
dibidang pendidikan.

Mengembangkan keterampilan melalui ekskul di bidang olahraga, seni
budaya, sesuai dengan bakat dan minat peserta didik.
Mengoptimalkan pembelajaran  IPTEK, berwawasan lingkungan
berbasis saintefik.

Menumbuhkan budi pekerti dalam diri peserta didik.

Melaksanakan program aku dan sekolahku tidak rantasa’, MTR, LISA
dalam kehidupan sehari-hari.

Menjalin kerjasama yang harmonis dalam menjaga lingkungan
sekolah.

Jumlah Siswa
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Tabel 2.3 Jumlah Siswa SD Inpres Unggulan BTN Pemda

No | Kelas | Rombel Siswa Jumlah Siswa
Laki-Laki | Perempuan

1 I A 17 5 32
B 16 16 32
C 16 16 32
2 I A 13 14 27
B 10 10 20
@ 10 21
3 1 A 12 14 26
B 12 14 26
e 4% 14 25
4 v A 14 2 26
B 14 16 30
C 16 11 27
5 \ A 16 1.0 27
B 15 15 30
C 17 = . 30
6 Vi A 19 10 29
B 14 12 26
C 19 9 28
Jml 17 261 231 494




f.

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)

Tabel 2.4 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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No Nama/NIP Gol. Jabatan | Jenis | Tugas | Jml
Ruag Guru Guru | Meng. | Jm

1 | ISMAN, S.Pd., M.Pd. m/c Penata Guru " A 24
19861212 201101 1 Kelas
016

2 | ISMA IV/b | Pembina | Guru VA 24
NURHILAL,S.Sos.,S. Tingkat | | Kelas
Pd.19711103 199307
2003

3 | MUHTAR, S.Pd IV/b | Pembina | Guru V-VI 24
19680325 199106 1 Tingkat | | Mata
001 pelajar

an

4 | NAKIRAH, S.Pd IV/b | Pembina | Guru I B 24
19670328 198911 2 Tingkat | | Kelas
001

5 | IRMAWATI, S.Pd IV/b | Pembina | Guru | A 24
19710908 199603 2 Tingkat | | Kelas
005

6 | ANDI IV/b | Pembina | Guru A 24
NURHADAYAH, S.Pd Tingkat | | Kelas
19700911 199903 2
005

7 | MUHKLIS, S.Pd l/c Penata Guru VC 24
19801218 200701 1 Kelas
007

8 | SYAHRANI, S.Pd l/c Penata Guru VI A 24
19831130 200901 2 Kelas
006

9 | SUNARTI SUWADI, l/d Penata Guru IVB 24
S.Pd., M.Pd Tingkat| | Kelas
19840414 201001 2

10 | ANDI SUKMAWATI, l/d Penata Guru | lI&VI| 24
S.Ag., M.Pd.I Tingkat| | Mata
19731223 201001 2 Pelajar
004 an

11 | SUCI SAFITRI, S.Pd im/d Penata Guru VI B 24
19850626 Tingkat| | Kelas

2011012002
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No Nama/NIP Gol. Jabaan Jenis | Tugas | Jml
Ruang Guru Guru | Meng. | Jm
12 | MUNIRO BASO, i/c Penata Guru VIC 24
S.Pd Kelas
19840119 200604 2
009
13 | NURAENI AMIR, im/d Penata Guru I B 24
S.Pd Tingkat! | Kelas
19831010 200604 2
022
14 | NUR AIMAFATWA, /b Penata Guru VB 24
S.Pd MudaTk.l | Kelas
19921123 201503 2
002
15 | ANNISA, S.Pd /a Penata Guru IvVC 24
19921201 201503 2 Muda Kelas
002
16 | MUKHTAR, S.Pd /b Penata Guru -1V 24
19681216 200604 1 MudaTk.l | Mata
006 pelajar
an
17 | DEYA IDAYANI, /b Penata Guru 1B 24
S.Kom19771126 MudaTk.l | Kelas
201001 2 013
18 | FATMAWATY, l/c Penata Guru VA 24
S.Pd.,M.Pd. Kelas
19820127 200701 2
004
19 | MUHAMMAD l/a Penata Guru &V | 24
IRHAM, S.Pd.I, M.Pd Muda Mata
19900817 201903 1 Pelajar
007 an
20 | SITTIHAJAR LAODE | llI/b Penata Guru |[IV&IC| 24
REBA,S.Ag. MudaTk.l | Mata
19780723 201410 2 Pelajar
002 an
21 | MUH FAHRUL, S.Pd - GTT Guru I c 24
Kelas
22 | SARINA, S.Pd - GTT Guru |[IA&IB| 24
Mata
pelajar
an
23 | NURUL UTAMI, S.Pd - GTT Guru | &Il 24

Mapel
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No Nama/NIP Gol. Jabaan | Jenis | Tugas | Jml
Ruang Guru Guru | Meng. | Jm
24 | ANDI SEPTIAWATY - Guru Guru IC 24
WAHID,S.Pd. Kontrak | Kelas
25 | DWI REZKI - PTT Guru Inc 24
ANANDA,S.Pd. Kelas
26 | MUSKIRAH, S. I. P - PTT Tenag
Pustak
awan
27 | JUSNIATI, S. L P - PTT Tenag
Pustak
awan
28 | NUR NAJMIY SARI, - P Admini
S. AP. strasi
29. | SYAIFUL . K - PTT Bujang
30. | ASMIWATI - PTT Satpa
m
Sekola
h

B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Kajian penelitian adalah bagian penelitian yang menjadi referensi

awal untuk melakukan penelitian. Hal ini menjelaskan bahwa kajian

penelitian merupakan reverensi yang relevan sebagai salah satu rujukan

untuk memulai penelitian. Adapun dalam penelitian yang peneliti lakukan,

beberapa karya-karya terdahulu yang relevan antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Natallia Dkk (2020) tentang Penerapan

Model Guided Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa menunjukkan bahwa Hasil analisis penelitian pada siklus |

terdapat 19 siswa yang telah mencapai nilai =2 70 dengan ketuntasan

sebesar 55,88% dan terdapat 15 siswa atau 44,11% yang tidak tuntas,

dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa tersebut adalah 69,85%.
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Siklus Il terdapat 30 siswa yang telah mencapai nilai = 70 dengan
ketuntasan sebesar 88,23%, dan terdapat 4 siswa atau 11,76% yang
tidak tuntas, nilai rata-rata yang diperoleh siswa tersebut adalah
80,29%. Disimpulkan bahwa penerapan model Guided Discovery
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA.
Penelitian yang dilakukan oleh Dahliana, Dkk (2019) tentang pengaruh
model Guided Discovery terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Guided
Discovery dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Hal ini sesuai dengan hasil uji N-gain ternormalisasi yang
menunjukan terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis sebesar
64% pada peserta didik yang diajar menggunakan Guided Discovery,
sedangkan peningkatan rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta
didik yang diajar menggunakan model konvensional hanya sebesar
50%.

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2021) tentang pengaruh
model pembelajaran Guided Discovery Learning (GDL) terhadap hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa pada hasil analisis uji ndependent
sample t-test diketahui bahwa nilai nilai thitung > ttabel sebesar 2,235
> 1,666 dengan alpha taraf signifikasi 5% yakni 0,029 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh vyang signifikan model
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pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa
kelas IV SDN Lakarsantri 11/473
Berdasarkan analisis terhadap penelitian sebelumnya terlihat
bahwa terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu penggunaan model Guided Discovery Learning dalam
proses pembelajaran. Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu penelitian akan mencoba mengkaji melalui sudut lain yaitu
menggunakan model pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep perpindahan kalor
pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan Pemda Kota Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Guided
Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar
siswa.
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran IPA saat ini masih berpusat pada guru atau
pembelajaran satu arah. Dalam hal ini, siswa hanya menerima informasi
dari guru tanpa dilibatkan langsung dalam proses belajar. dalam
pembelajaran satu arah, pengetahuan yang diterima siswa tidak diperoleh
dari diri mereka sendiri atau pembelajarannya tidak memberikan
pengalaman langsung kepada siswa. Sehingga materi pelajaran yang
didapat tidak tahan lama, mudah lupa dan diaplikasikan pada keadaan

yang berbeda sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa masih rendah.
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Berdasarkan permasalahan yang ada, pembelajarn IPA cukup
memiliki tingkat kesulitan dipahami siswa tingkat sekolah dasar. Sehingga
proses belajar yang diberikan kepada siswa seharusnya berdasarkan
penemuan siswa atau pengalaman langsung siswa terhadap materi
pelajaran sehingga siswa dapat memahami lebih dalam. Kurangnya
pengembangan keterampilan berpikir siswa akan menjadikan siswa hanya
sebagai subjek pembelajar yang cenderung pasif dan kurang memahami
pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu penggunaan pendekatan,
strategi dan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi sangatlah
diperlukan untuk pembelajaran IPA yang lebih baik.

Salah satu yang dapat digunakan adalah penggunaan model
Guided Discovery Learning. Konsep yang mendasar dari model
pembelajaran ini adalah pengetahuan itu tidak diberikan secara utuh,
melainkan pengetahuan tersebut dibangun sendiri oleh siswa. Dalam
model ini guru melakukan kegiatan dengan memberikan pertanyaan dan
mengarahkan siswa pada suatu diskusi. Guru berperan aktif dalam
menentukan permasalahan dan langkah-langkah pemecahannya,
biasanya disediakan pula bahan atau alat-alat yang diperlukan. Disini guru
berperan dalam membimbing siswa dan memberikan bantuan yang
diperlukan untuk menjamin kelancaran proses belajar siswa. Berikut

bagan kerangka pikir.



Pembelajaran IPA di SD Konsep

Perpindahan Kalor

!

Kelas Eksperimen
Kelas V C

Guided Discovery Learning
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Kelas Kontrol
Kelas V B

Pembelajaran Konvensional

Pretest +Posttest

A 4

Keterampilan Berpikir Kritis

A

y

Hasil belajar

Analisis

A 4

Temuan

v

Hasil Penelitian

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah dalam penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (sugiyono, 2018: 63)

dikatakan sementara karena dugaan yang diberikan baru didasarkan pada

teori dan belum menggunakan fakta.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Hipotesis 1

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis konsep perpindahan kalor
pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota
Makassar.

Hy : Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis konsep perpindahan kalor pada siswa
kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

Hipotesis 2

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap hasil belajar IPA konsep perpindahan kalor pada siswa
kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

H, : Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap hasil
belajar IPA konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SD

Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.
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Hipotesis 3

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep
perpindahan kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Kota Makassar.

H, : Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar [IPA konsep
perpindahan kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN

Pemda Kota Makassar.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu), dimana
desainnya memiliki kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok atau kelas
eksperimen akan melakukan pembelajaran menggunakan model Guided
Discovery Learning sedangkan kelas kontrol melakukan pembelajaran
tanpa menggunakan model Guided Discovery Learning.
2. Desain Penelitian

Desain dalam rancangan penelitian ini menggunakan desain
penelitian non equivalen control group design. dengan menggunakan
desain ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara random
dan memberikan pretest dan posttest pada masing-masing kelas tersebut.
Berikut ini adalah desain yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Desain Penelitian
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Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen O X O,
Kontrol O3 - Ou4

Sumber: Sugiyono, 2017

Keterangan:

O, = Pretest pada kelas eksperimen

0O, = Posttest pada kelas eksperimen

O3 = Pretest pada kelas kontrol

Oy = Posttest pada kelas kontrol

X =Treatment dengan menggunkan model Guided Discovery Learning

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Unggulan BTN Pemda

Kota Makassar. Agar penelitian ini sesuai dengan apa yang diharapkan

maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu siswa kelas V

SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2022/2023.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Kota Makassar yang terdiri atas 87 siswa.

b. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling.
Purposive Sampling adalah teknik untuk menentukan sampel
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan
agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih prepresentative. Adapun
sebagai sampel penelitian yaitu kelas VC yang berjumlah 30 siswa
sebagai kelas eksperimen dan kelas VB yang berjumlah 30 siswa
sebagai kelas kontrol, dengan data sebagai berikut:

Tabel 3.2 Sampel penelitian

No Kelas Jumlah Populasi

1. V B 30

2. VC 30
Jumlah 60

Sumber: SD Inpres Unggulan Pemda
D. Metode Pengumpulan Data
1. Jenis Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu data kuantitatif yang

berbentuk angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik.
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2. Sumber Data
Sumber Data yang dikumpulkan berupa:

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugasnya) dari sumber pertamanya. Adapun yang
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Nilai tes
keterampilan berpikir kritis, hasil belajar belajar siswa.

b. Sumber data skunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Adapun data
skunder yaitu profil sekolah, dan data lainnya yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang dihadapi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini antara lain sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dalam penerapan model Guided

Discovery Learning pada siswa kelas VC SD Inpres Unggulan BTN

Pemda dan kelas kontrol menggunakan metode yang biasa digunakan

guru dalam sehari-hari yakni kelas VB SD Inpres Unggulan BTN Pemda.

Lembar pengamatan keterlaksanaan diisi oleh satu orang pengamat,

yakni guru kelas.
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2. Tes

Instrument tes yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
tes tertulis berbentuk pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar dan
essay untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa yang disusun
peneliti dengan mengacu pada kurikulum 2013 SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Kota Makassar.
3. Dokumentasi

Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang
telah didokumentasikan, misalnya mengenai nilai hasil belajar siswa,
jumlah siswa, keadaan sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan
penelitian.
E. Definisi Oprasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Menghindari adanya perbedaan penafsiran, perlu adanya
penjelasan dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
beberapa konsep dan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Model Guided Discovery Learning

Model Guided Discovery Learning merupakan model pembelajaran
yang menekankan siswa untuk menemukan sendiri konsep
pengetahuannya. Dalam proses menemukan, siswa dibimbing untuk
melakukan serangkaian tahap pembelajaran. Model pembelajaran
Guided Discovery Learning memiliki beberapa langkah, yaitu: Pemberian
ransangan (stimulation), Pernyataan/identifikasi masalah (problem

statement), Pengumpulan data (data collection), Pengolahan data (data
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processing), Pembuktian (verification), Menarik simpulan/generalisasi
(generalization).
2. Keterampilan berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis adalah kesanggupan atau kapasitas
siswa untuk menalar ilmu pengetahuan yang dimilikinya sehingga siswa
mampu memecahkan suatu masalah secara tajam pada setiap tugas yang
diberikan dan dapat menemukan kesimpulan dari masalah tersebut, serta
dilaksanakan secara kompleks, sistematis, dan menggunakan proses
analisis maupun evaluasi. keterampilan ini diukur menggunakan soal
essay yang mewakili keterampilan berpikir kritis berdasarkan indikator
berikut: (1) memberikan penjelasan sederhana; (2) membangun
keterampilan dasar; (3) menyimpulkan; (4) memberikan penjelasan lanjut;
(5) mengatur strategi dan taktik.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Yang dimaksud peneliti terkait hasil
belajar adalah hasil kemampuan kognitif siswa yang dapat diamati dan
diukur melalui C1 (mengingat), C2 ( Memahami), C3 (Menerapkan), C4
(Menganalisis). Hasil belajar kognitif diukur dengan menggunakan tes
pilihan ganda.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menyimpulkan dan membatas

penemuan-penemuan hingga data tersebut menjadi teratur, tersusun dan
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lebih berarti. Pada penelitian kuantitatif teknik analisis datanya
menggunakan statistik. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistika yang terdiri dari :
1. Analisis Validitas

Validitas sangat penting dalam penelitian kauntitatif. Hal ini karena
uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen atau alat
pengukuran yang digunakan dalam penelitian tersebut valid (mengukur
apa yang seharusnya diukur). Validasi yang dilakukan adalah validasi isi
yang menyangkut isi dan format instrumen. Isi dan format instrrumen
harus konsisten dengan definisi variabel dan sampel materi yang akan
diukur. Dalam tes hasil belajar, validitas isi tes ditentukan oleh
kemampuan tes tersebut mengukur. tujuan pembelajaran. Perhitungan
validitas isi pada penelitian ini-akan dihitung dengan teknik Gregory.

Adapun rumusnya sebagai berikut :

- D
Vl_(A+B+C+D)
Keterangan :

Vi = Validasi Isi

A = Banyaknya butir soal dalam sel A (relevan lemah-lemah)
B = Banyaknya butir soal dalam sel B (relevan kuat-lemah)
C = Banyaknya butir soal dalam sel C (relevan lemah-kuat)
D = Banyaknya butir soal dalam sel D (relevan kuat-kuat)



Tabel 3.3 Hasil Uji Gregory
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Jenis Instrumen Hasil Kriteria Keterangan
Lembar Observasi 1,00 Validitas Sangat | Valid dan layak
Tinggi digunakan
Keterampilan 1,00 Validitas Sangat | Valid dan layak
Berpikir Kritis Tinggi digunakan
Hasil 1,00 Validitas Sangat | Valid dan layak
Belajar Tinggi digunakan

2. Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis data deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi (Sugiyono,

2015:2017).

Analisis data statistik deskriptif dalam penelitian ini

dimaksudkan untuk mendeskripsikan daya berpikir kritis dan hasil belajar

siswa.

a. Data Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Kategorisasi keterlaksanaan proses pembelajaran diklasifikasikan

ke dalam level klasifikasi seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Keterlaksanaan Proses Pembelajaran

Skor

Kategori

< 20%

Sangat Kurang Efektif

21%-40%

Kurang Efektif
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41%-60% Cukup Efektif
62%-80% Efektif
81%-100% Sangat Efektif

Sumber:(Arikunto, 2013)
b. Data Keterampilan Berpikir Kritis

Data skor keahlian berpikir kritis siswa diperoleh dari tes essay 7 soal.
Prosedurnya adalah menghitung skor keterampilan berpikir kritis siswa
berdasarkan hasil tiap tes yang diujikan. Skor siswa dikategorikan
berdasarkan 5 tingkat nilai:

Tabel 3.5 Kategrisasi Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

No Interval Nilai Kategorisasi
1 89-100 Sangat Tinggi
2 79-89 Tinggi
3 69-79 Sedang
4 59-69 Rendah
5 0-59 Sangat Rendah

Sumber: (Yustyan,2015)
c. Data Hasil Belajar (Kognitif)

Peneliti memberi 15 soal pilihan ganda IPA guna mendapatkan hasil
belajar siswa pada pretest dan posttest. Nilai siswa yang telah diperoleh

diklasifikasikan ke dalam level klasifikasi seperti tabel berikut ini:
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Tabel 3.6 Kategorisasi Nilai Hasil Belajar (Kognitif)

Nilai Interval Kategorisasi
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
70-79 Sedang
60-69 Rendah
<60 Sangat Rendah

Sumber: SD Inpres Unggulan BTN Pemda (2023)
3. Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial adalah teknik analisis statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Analisis ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis
penelitian. Data penelitian ini dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS
27.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui bahwa
data yang digunakan termaksud data yang normal atau tidak. Uji ini
menggunakan SPSS dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smimov.
Kriteria jika data yang diperoleh itu normal akan menghasilkan taraf
signifikansi lebih besar dari 0,05. Jika kurang dari 0,05 maka data yang
diperoleh tidak berdistribusi normal dan bisa dilakukan menggunakan uji

non parametrik.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk menguji
kelompok sampel berasal dari varians yang sama. Analisis uji ini
menggunakan bantuan program SPSS berdasarkan uji Leven. Ketetapan
pada uji ini adalah jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka kedua
kelompok homogen atau memiliki varians yang sama. Sebaliknya, jika nilai
probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka kedua kelompok tidak
homogenyatau memiliki varians yang tidak homogen.
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji t untuk
hipotesis satu dan 2 serta uji MANOVA untuk hipotesis 3. MANOVA
(multivariate analysis of variance) merupakan bentuk pembaruan dari
ANOVA. MANOVA digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas
(independent variable) terhadap beberapa variabel terikat (dependent
variable) secara sekaligus atau simultan. Penelitian ini akan melihat
pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa secara terpisah dan juga secara
simultan.

Hipotesis statistik ditetapkan sebagai berikut:

Hipotesis 1
Ho : M1 = M2
H;: M1 # M2

Dimana:
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Ho : Tidak terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis konsep perpindahan kalor.
Hy : Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap

keterampilan berpikir kritis konsep perpindahan kalor.

Hipotesis 2
Ho @ W1 = W2
Hi: g1 # M2
Dimana:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
hasil belajar siswa konsep perpindahan kalor.
H, . Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap hasil

belajar siswa konsep perpindahan kalor.

Hipotesis 3
Ho @ M1 = M2
Hi: i # P2
Dimana:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep
perpindahan kalor.

Hy : Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep

perpindahan kalor.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Sebelum proses pembelajaran dan pemberian perlakuan
(treatment) model Guided Discovery Learning dilakukan, terlebih dahulu
diberikan tes awal (pretest) kepada kedua kelas. Proses kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen diukur menggunakan instrumen
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan
sintaks atau tahapan model Guided Discovery Learning.
a. Keterlaksanaan guru dalam mengajar dengan menggunakan
model Guided Discovery Learning
Analisis data tentang keterlaksanaan guru didasarkan dari hasil
lembaran pengamatan selama proses pembelajaran. Pelaksanaan
tindakan dikatakan sesuai jika model Guided Discovery Learning
terlaksana sebagaimana mestinya. Adapaun hasil dari keterlaksanaan
model Guided Discovery Learning dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 4.1 Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning

pada Guru
Pertemuan
Langkah Pembelajaran [ T M v Vv
Stimulasi 67% | 75% | 83% | 92% | 92%
Identifikasi Masalah 67% | 67% | 75% | 83% | 100%
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Pengumpulan Data 67% | 75% | 83% | 92% | 92%
Pengolahan Data 67% | 67% | 75% | 83% | 92%
Pembuktian 58% | 58% | 67% | 67% | 83%
Menarik Kesimpulan 50% | 58% | 67% | 75% | 83%
Rata-Rata Keterlaksanaan 63% | 67% | 75% | 82% | 90%
Pembelajaran

Sumber : Hasil Rekap Lembar Observasi (Lampiran 4 Hal.152)

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat persentase observasi keterlaksanaan
model Guided Discovery Learning oleh guru selama lima pertemuan
mengalami peningkatan. Terbukti dengan persentase rata-rata pada
pertemuan pertama sebanyak 63% dengan kategori efektif, pertemuan
kedua sebanyak 67% dengan kategori efektif, pertemuan ketiga sebanyak
75% dengan kategori efektif, pertemuan keempat sebanyak 82% dengan
kategori sangat efektif, dan pertemuan kelima sebanyak 90% dengan
kategori efektif.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat melalui grafik keterlaksanaan

model Guided Discovery Learning selama lima pertemuan:

Persentase Keterlaksanaan Model Guided Discovery
Learning pada Guru

100% 5% 82% 90%
63% 67%

- I I I I I
0%
Pertemuanl Pertemuan2 Pertemuan3 Pertemuan4 Prtemuan5

B Rata-Rata Keterlaksanaan Guru

Gambar 4.1 Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Guided
Discovery Learning pada Guru
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b. Keterlaksanaan siswa dalam belajar dengan menggunakan model
Guided Discovery Learning
Analisis data tentang keterlaksanaan siswa didasarkan dari hasil
lembaran pengamatan selama proses pembelajaran. Pelaksanaan
tindakan dikatakan sesuai jika model Guided Discovery Learning
terlaksana sebagaimana mestinya. Adapaun hasil dari keterlaksanaan
model Guided Discovery Learning dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel 4.2 Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning

pada Siswa
Pertemuan
Langkah Pembelajaran
I Il 1] v Vv
Stimulasi 58% | 67% | 75% | 83% | 92%
Identifikasi Masalah 58% | 58% | 83% | 83% | 92%
Pengumpulan Data 58% | 67% | 75% | 83% | 92%
Pengolahan Data 58% | 58% | 75% | 83% | 92%
Pembuktian 50% | 50% | 58% | 75% | 75%
Menarik Kesimpulan 50% | 50% | 67% | 75% | 83%
Rata-Rata Keterlaksanaan 55% | 58% | 72% | 80% | 88%
Pembelajaran

Sumber : Hasil Rekap Lembar Observasi (Lampiran 4 Hal.155)
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat persentase observasi keterlaksanaan

model Guided Discovery Learning oleh siswa selama lima pertemuan

mengalami peningkatan. Terbukti dengan persentase rata-rata pada

pertemuan pertama sebanyak 55% dengan kategori cukup efektif,
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pertemuan kedua sebanyak 58% dengan kategori cukup efekitif,
pertemuan ketiga sebanyak 72% dengan kategori efektif, pertemuan
keempat sebanyak 80% dengan kategori efektif, dan pertemuan kelima
sebanyak 88% dengan kategori sangat efektif.

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat melalui grafik keterlaksanaan

model Guided Discovery Learning selama lima pertemuan:

Persentase Keterlaksanaan Model Guided Discovery
Learning pada Siswa

0, 0,
100% 80% 88%

80% - 72%
60% 220 28
0
40%
20%
0%

Pertemuanl Pertemuan2 Pertemuan3 Pertemuan4 Prtemuan5

® Rata-RataKeterlaksanaan Siswa

Gambar 4.2 Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Guided
Discovery Learning pada Siswa

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol
Setelah dilakukan analisis data hasil pretest dan posttest kelas

eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh statistik deskriptif yang terdiri dari

nilai maksimun, nilai minimum, rata-rata, simpangan baku, dan varian. Di

kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing keterampilan berpikir

kritis dan hasil belajar siswa menggunakan software SPSS 27 for

windows.
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Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Kelas

Kontrol
Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol
Variabel Pretest Posttest
N 30 30
Range 26 20
Nilai Minimum 42 63
Nilai Maksimum 68 83
Sum 1608 2199
Mean 53.60 73.30
Standar Deviasi 8:2.36 4.535

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8 Hal.167
Berdasarkan tabel di atas, data siswa kelas V SD Inpres Unggulan
BTN Pemda dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Nilai minimum
pretest keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol adalah 42 dan nilai
minimum posttest keterampilan berpikir kritis adalah 63 sedangkan nilai
maximum pretest keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol adalah 68
dan nilai maximum posttest keterampilan berpikir kritis adala 83, mean
atau rata-rata keterampilan berpikir kritis pretest kelas kontrol 53.60 dan
rata-rata keterampilan berpikir kritis posttest adalah 73.30. Nilai
keseluruhan pretest keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol adalah
1608 dan nilai keseluruhan posttest adalah 2199. Berdasarkan data
statistik di atas, maka dapat didistribusikan dalam interpretasi

ketercapaian keterampilan berpikir kritis siswa sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis

Pretest Posttest
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Presentasi
(%) (%)

89-100 | Sangat 0 0% 0 0%

Tinggi
79-89 Tinggi 0 0% 5 16,6%
69-79 Sedang 0 0% 21 70%
59-69 Rendah 8 26,6% 4 13,3%
0-59 Sangat 22 73,3% 0 0%

Rendah

Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 168

Pengkategorian nilai persentasi keterampilan berpikir kritis pada

siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda dengan nilai pretest yang

memiliki nilai interval sangat rendah 22 orang siswa persentasi 73,3%,

interval nilai rendah 8 orang siswa persentasi 26,6%, dan interval nilai

sedang, tinggi dan sangat tinggi tidak ada siswa yang mencapai kategori.

Untuk persentasi keterampilan berpikir kritis nilai posttest pada kategori

rendah adalah 4 orang persentasi 13,3%, interval nilai sedang 21 orang

siswa persentasi 70% dan interval nilai tinggi 5 orang siswa presentasi

16,6% dan sangat tinggi setelah diberikan posttest tidak ada siswa yang

mencapai kategori.
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Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol
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Gambar 4.3 Grafik Distribusi Keterampilan Berpikir Kritis Kelas
Kontrol

b. Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
Berikut tabel yang menguraikan statistik deskriptif kelas
eksperimen SD Inpres Unggulan BTN Pemda

Tabel 4.5 Statistik deskriptif keterampilan berpikir kritis kelas

eksperimen
Keterampilan Berpikir Kritis kelas
Variabel Eksperimen
Pretest Posttest

N 30 30
Range 20 21
Nilai Minimum 41 75
Nilai Maksimum 68 96
Sum 1606 2597
Mean 53.53 86.57
Standar Deviasi 8.253 5.637

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 165
Berdasarkan tabel di atas, data siswa kelas V SD Inpres Unggulan

BTN Pemda dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Nilai minimum
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pretest keterampilan berpikir kritis adalah 41 dan nilai minimum posttest
keterampilan berpikir kritis adalah 75, sedangkan nilai maksimum pretest
keterampilan berpikir kritis adalah 68 dan nilai maksimum posttest
keterampilan berpikir kritis adalah 96, mean atau rata-rata keterampilan
berpikir kritis pretest adalah 53.53 dan rata-rata keterampilan berpikir kritis
posttest adalah 86.57. Nilai keseluruhan pretest keterampilan berpikir kritis
adalah 1606 dan nilai keseluruhan postiest adalah 2597. Berdasarkan
data statistik di atas, maka dapat didistribusikan dalam interpretasi
ketercapaian keterampilan berpikir kritis siswa sebagai berikut :

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis

Prelest Posttest
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Presentasi
(%) (%)
89-100 Sangat 0 0% 10 33,3%
Tinggi
79-89 Tinggi 0 0% 18 60%
69-79 Sedang 0 0% 7 6,6%
59-69 Rendah 9 30% 0 0%
0-59 Sangat T 70% 0 0%
Rendah
Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 166

Pengkategorian nilai persentasi keterampilan berpikir kritis pada
siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda nilai prestest yang
memiliki nilai interval sangat rendah 21 orang siswa persentasi 70%,
interval nilai rendah 9 orang siswa persentasi 30%, dan interval nilai
sedang, tinggi dan sangat tinggi tidak ada siswa yang mencapai kategori.

Untuk persentasi keterampilan berpikir kritis posttest adalah 2 orang siswa
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yang mendapatkan interval nilai sedang dengan persentasi 6,6%, interval
nilai tinggi dengan jumlah siswa 18 orang persentasi 60%, interval nilai
sangat tinggi dengan jumlah 10 orang siswa persentasi 33,3% dan untuk
interval nilai rendah dan sangat rendah tidak ada siswa yang mecapai

kategori tersebut.

Frekuensi Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
30
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21

20 18
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0
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

M Pretest ™ Posttest

Gambar 4.4 Grafik Distribusi Keterampila Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen

c. Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Berikut disajikan tabel perbandingan posttest keterampilan berpikir

kritis dari kelas eksperimen dan kelas kontrol:
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Tabel 4.7 DistribusiFrekuensi Nilai Keterampilan Berpikir Kritis
Kedua Kelas

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Presentasi
(%) (%)
89-100 Sangat 0 33,3% 0 0%
Tinggi
79-89 Tinggi 18 60% 5 16,6%
69-79 Sedang 2 6,6% 21 70%
59-69 Rendah 0 0% 4 13,3%
0-59 Sangat 0 0% 0 0%
Rendah
Jumlah 30 100% 30 100%
Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 165-
169

Selanjutnya disajikan kedalam bentuk grafik sebagai berikut:

Perbandingan Distribusi Keterampilan Berpikir Kritis
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Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Keterampila Berpikir Kritis Kedua
Kelas

Berikut tabel yang mengraikan perolehan nilai untuk setiap indikator
keterampilan berpikir kritis yang diperoleh dari nilai kedua kelas sebagai

berikut:
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Tabel 4.8 Sebaran Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Indikator Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Keterampilan Berpikir
Kritis Pretest | Posttest | Pretest | Posttest

Memberikan penjelasan 68% 86% 68% 92%
sederhana
Membangun 48% 69% 49% 86%
keterampilan dasar
Menyimpulkan 50% 68% 48% 84%
Membuat penjelasan 45% 67% 48% 83%
lebih lanjut
Mengatur strategi dan 62% 81% 61% 90%
teknik

Sumber : Hasil Rekap Analisis Penilaian
Berdasarkan analisis sebaran indikator keterampilan berpikir kritis
pada pelaksanaan pretest keterampilan berpikir kritis di kelas kontrol
terlihat bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana dengan
perolehan skor 68% termasuk dalam kategori rendah, indikator
membangun keterampilan dasar dengan perolehan skor 48% termasuk
dalam kategori sangat rendah, indikator menyimpulkan dengan perolehan
skor 50% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator membuat
penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 45% termasuk dalam
kategori sangat rendah, indikator mengatur strategi dan teknik dengan
perolehan skor 62% termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan pada
pelaksanaan posttest keterampilan berpikir kritis di kelas kontrol terlihat
bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana dengan perolehan
skor 86% termasuk dalam kategori tinggi, indikator membangun

keterampilan dasar dengan perolehan skor 69% termasuk dalam kategori
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rendah, indikator menyimpulkan dengan perolehan skor 68% termasuk
dalam kategori rendah, indikator membuat penjelasan lebih lanjut dengan
perolehan skor 67% termasuk dalam kategori rendah, indikator mengatur
strategi dan teknik dengan perolehan skor 81% termasuk dalam kategori
tinggi.

Analisis sebaran indikator keterampilan berpikir kritis pada
pelaksanaan pretest keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen
terlihat bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana dengan
perolehan skor 68% termasuk dalam kategori rendah, indikator
membangun keterampilan dasar dengan perolehan skor 49% termasuk
dalam kategori sangat rendah, indikator menyimpulkan dengan perolehan
skor 48% termasuk dalam kategori sangat rendah, indikator membuat
penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 48% termasuk dalam
kategori sangat rendah, indikator mengatur strategi dan teknik dengan
perolehan skor 61% termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan pada
pelaksanaan posttest keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen
terlihat bahwa indikator memberikan penjelasan sederhana dengan
perolehan skor 92% termasuk dalam kategori sangat tinggi, indikator
membangun keterampilan dasar dengan perolehan skor 86% termasuk
dalam kategori tinggi, indikator menyimpulkan dengan perolehan skor
84% termasuk dalam kategori tinggi, indikator membuat penjelasan lebih
lanjut dengan perolehan skor 83% termasuk dalam kategori tinggi,

indikator mengatur strategi dan teknik dengan perolehan skor 90%
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termasuk dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya disajikan kedalam

bentuk grafik sebagai berikut:
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10%
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Pretest Kontrol Posttest Kontrol Pretest Posttest
Eksperimen Eksperimen

® Memberikan pertanyaan sederhana = Membangun keterampilan dasar
i Menyimpulkan " Membuat penjelasan lebih lanjut
® Mengatur strategi dan teknik

Gambar 4.6 Grafik Perbandingan Keterampilan Berpikir Kritis Kedua
Kelas

d. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Kontrol
Berikut tabel yang menguraikan statistik deskriptif kelas kontrol
untuk variabel hasil belajar:

Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Kontrol

Hasil Belajar IPA kelas Kontrol

Variabel Pretest Posttest
N 30 30
Range 34 27
Nilai Minimum 33 53
Nilai Maksimum 67 80
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Sum 1600 1999
Mean 53.33 66.63
Standar Deviasi 8.802 8.410

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8,halaman 171

Berdasarkan tabel di atas, data siswa kelas V SD Inpres Unggulan
BTN Pemda dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Nilai minimum
pada pretest adalah 33 dan nilai minimum posttest adalah 53 sedangkan
nilai maksimum pretest adalah 67 dan nilai maksimum posttest adalah 80,
mean atau rata-rata pretest 53.33 dan posttest meningkat menjadi 66.63.
Nilai keseluruhan pretest adalah 1600 dan setelah diberikan posttest
meningkat menjadi 1999. Berdasarkan data statistik di atas, maka dapat
didistribusikan dalam interpretasi ketercapaian hasil belajar siswa sebagai
berikut :

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar kelas Kontrol

Pretest Posttest
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Presentasi
(%) (%)
90-100 | Sangat 0 0% 0 0%
Tinggi
80-89 Tinggi 0 0% 4 13,3%
70-79 Sedang 0 0% y 23,3%
60-69 Rendah 11 36,6% 15 50%
<60 Sangat 19 63,3% 4 13,3%
Rendah
Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 7,halaman

171-172

Pengkategorian nilai persentasi hasil belajar pada siswa kelas V

SD Inpres Unggulan BTN Pemda dengan nilai pretest yang memiliki
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interval sangat tinggi, tinggi dan sedang tidak ada, interval nilai rendah 11

orang siswa persentasi 36,6%, dan interval nilai sangat rendah 19 orang

siswa presentasi 63,3%. Untuk persentasi hasil belajar setelah diberikan

posttest yang mendapatkan nilai sangat tinggi tidak ada, untuk nilai tinggi

jumlah siswa 4 orang persentasi 13,3%, untuk nilai sedang dengan jumlah

siswa 7 orang persentasi 23,3%, untuk nilai rendah dengan jumlah 15

orang siswa persentasi 50% dan untuk nilai sangat rendah dengan jumlah

siswa 4 orang persentasi 13,3%. Berikut distribusi kemampuan hasil

belajar siswa kelas kontrol jika dijabarkan melalui grafik:
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Gambar 4.7 Grafik Kategori Hasil Belajar Kelas Kontrol

e. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Berikut tabel statistik deskriptif kelas eksperimen SD Inpres

Unggulan BTN Pemda yang menguraikan variabel hasil belajar:
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Tabel 4.11 Statistik Deskriptif Hasil Belajar Kelas Ekperimen

Hasil Belajar IPA kelas Ekperimen

Variabel Pretest Posttest
N 30 30
Range 34 27
Nilai Minimum 33 73
Nilai Maksimum 67 100
Sum 1600 2506
Mean 53.33 83.53
Standar Deviasi 8.802 8.641

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 169

Berdasarkan tabel di atas, data siswa kelas V SD Inpres Unggulan

BTN Pemda dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Nilai minimum

pada pretest adalah 33 dan nilai minimum posttest adalah 73 sedangkan

nilai maksimum pretest adalah 67 dan posttest meningkat menjadi 100,

mean atau rata-rata pretest 53.33 dan posttest meningkat menjadi 83.53.

Nilai keseluruhan pretest adalah 1600 dan setelah diberikan posttest

meningkat menjadi 2506. Berdasarkan data statistik di atas, maka dapat

didistribusikan dalam interpretasi ketercapaian hasil belajar siswa sebagai

berikut :

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar kelas Eksperimen

Pretest Posttest

Interval | Kategori | Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Presentasi

(%) (%)
90-100 | Sangat 0 0% 6 20%

Tinggi

80-89 Tinggi 0 0% 16 53,3%
70-79 Sedang 0 0% 8 26,6%
60-69 Rendah 11 36,6% 0 0%
<60 Sangat 19 63,3% 0 0%
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Rendah
Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman
170-171

Pengkategorian nilai persentasi hasil belajar pada siswa kelas V
SD Inpres Unggulan BTN Pemda dengan nilai pretest yang memiliki nilai
interval sangat tinggi, tinggi dan sedang tidak ada, interval nilai rendah 11
orang siswa presentasi 36,6% dan interval nilai sangat rendah 19 orang
siswa presentasi 63,3%. Untuk persentasi hasil belajar setelah diberikan
posttest adalah 6 orang yang mendapatkan nilai sangat tinggi dengan
persentasi 20%, nilai tinggi dengan jumlah siswa 16 orang persentasi
53,3%, nilai sedang dengan jumlah 8 orang siswa persentasi 26,6% dan
untuk nilai rendah dan sangat rendah tidak ada siswa yang mencapai
kategori tersebut. Grafik berikut ini menggambarkan distribusi kategori
siswa untuk variabel hasil belajar:
Frekuensi Hasil Belajar Kelas Eksperimen
30
25

20
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16
N 11

10 6 _

N o ; ;

0

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

19

M Pretest M Posttest

Gambar 4.8 Grafik Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen



78

f. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Berikut ini perbandingan nilai posttest hasil belajar antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.13 DistribusiFrekuensi Hasil Belajar Kedua Kelas

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Presentasi
(%) (%)
89-100 Sangat 6 20% 0 0%
Tinggi
79-89 Tinggi 16 53,3% 4 13,3%
69-79 Sedang 8 26,6% 7 23,3%
59-69 Rendah 0 0% 45 50 %
0-59 Sangat 0 0% 4 13,3%
Rendah
Jumlah 30 100% 30 100%

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 7, halaman 169

Selanjutnya disajikan kedalam bentuk grafik sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Hasil Belajar Kedua Kelas
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g. Kategorisasi Ketuntasan Siswa Berdasarkan KKM Sekolah

Berikut ini Perbandingan nilai antara kedua kelas:

Tabel 4.14 KetuntasanSiswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

KelasEksperimen KelasKontrol
Interval | Kategori | Frekuensi | Persentasi | Frekuensi | Presentasi
(%) (%)
x=270 | Tuntas 30 100% 11 36,6%
X <70 TidakTuntas 0 0% 19 63,3%
Jumlah 30 100 30 100
Sumber: Data diperoleh dari lampiran 6,halaman 156-158
Berikut gambaran perbandingan ketuntasan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol:

35
30
25
20
15
10

(%]

30

Kategori Ketuntasan Siswa

11

Va

Tuntas

M Kelas Eksperimen

0

19

Tidak Tuntas

M Kelas Kontrol

Gambar 4.10 Grafik Perbandingan Ketuntasan Kedua Kelas

3. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri atas uji normalitas dan

uji homogenitas sebelum dilakukan analisis uji hipotesis atau inferensial.

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogrov-Simirnov sedangkan

uji homogenitas menggunakan uji Levene Statistic. Berikut ini dijelaskan

mengenai hasil uji normalitas dan uji homogenitas data pretest dan
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posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol terkait keterampilan berpikir

kritis dan hasil belajar siswa sebagai berikut.

a. Pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Kelas V SD Inpres Unggulan BTN
Pemda

1) Uji Normalitas

Tabel 4.15 Uji Normalitas Keterampilan Berpikir Kritis

Tests of Normalityi

| Kelas | ___Kolmogorov-Smirnov®
B 2~ | Statistic | df | Sig.
Keterampila ' Pretest Kontrol S T, .057
n Berpikir RESIESROVHET | | 7. .146 =30 101
Kritis PrelCsiEksperimen .| Sl SUNEN / .073
- Postest Eksperimen J 118 30 |  .200%

a. Lﬂlieﬁfors Significance Correction

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 174

Berdasarkan data di atas, hasil analisis uji normalitas pretest kelas
kontrol ~menggunakan Kolmogorov-Smirnov test diketahui nilai
signifikannya 0.057> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan posttest diketahui nilai signifikannya 0.101> 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan hasil analisis uji normalitas pretest pada kelas eksperimen
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test diketahui nilai signifikannya 0.073
> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
dan posttest diketahui nilai signifikannya 0.200> 0.05 maka dapat

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.



2) Uji H

omogenitas

Tabel 4.16 Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis

81

Tests of Homogeneity of Variances
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Ketera Based on Mean 1.964 1 58 | .166
mpilan Based on Median 1.879 1 58 | .176
Berpikir | Based on Median and 1.879 1| 57.990 | .176
Kritis with adjusted df
Based on trimmed 1.930 1 58 | .170
mean

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 174

Berdasarkan data di atas, di uji menggunakan output Test Of

Homogeneity Of variances diketahui nilai signifikansi (sig.) Keterampilan

berpikir kritis sebesar 0.166 > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

varians data keterampilan berpikir kritis adalah sama atau homogen.

3) Uji Hipotesis

Tabel 4.17 Uji Hipotesis

Independent Samples

Test
Levene's
Test for
Equality .
of t-test for Equality of Means
Variance
S
95%
Std. | Confidenc
Sig. | Mean | Error | e Interval
_ (2- | Differe| Differe of the
F | Sig.| t | df tailed) | nce | nce | Difference
Low| Upper
er




82

Model |Equal {1.96| .166| 10.| 5| .000| 13.26| 1.321[0.62| 15.91
Guide d | varia 4 045| 8 7 3 0
Discove | nces

ry assu

Learni |med

ng

Terha |Equal 10.| 5 .000| 13.26| 1.321(10.6| 15.91
dap varia 045| . 7 2| 3
Ketera |nces 45 0
mpilan | not s

Berpikir | assu

Kritis med

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 177
Berdasarkan tabel output Independent Samples Test diketahui nilai

sig. adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 10.045 > 2,0017 t tabel

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Penggunaan Model

Guided Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA

Konsep Perpindahan Kalor.

b. Pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap hasil

belajar Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda
1) Uji normalitas

Tabel 4.18 Normalitas Pretest-Posttest Kelas Ekperimen Dan Kontrol
Hasil Balajar

Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
Hasil Belajar Pretest Kontrol 152 30 077
Postest Kontrol 152 30 .077
Pretest Eksperimen 152 30 077
Postest Eksperimen .159 30 .052

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 175
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Berdasarkan data di atas, hasil analisis uji normalitas pretest kelas
kontrol menggunakan Kolmogorov-Smirnov test diketahui nilai
signifikannya 0.077 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal dan posttest diketahui nilai signifikannya 0.077 > 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan hasil analisis uji normalitas pretest pada kelas eksperimen
menggunakan Kolmogorov-Smirnov test diketahui nilai signifikannya 0.077
> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal
dan posttest diketahui nilai signifikannya 0.52 > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas hasil belajar

Tabel 4.19 Homogenitas Pretest-Posttest Hasil Belajar

Tests of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean .196 1 58 .660
Belajar | Based on Median .265 at 58 .609
Based on Median and .265 1| 57.221 .609
with adjusted df
Based on trimmed .198 1 58 .658
mean

Sumber :IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 176

Berdasarkan data di atas, di uji menggunakan output Test Of
Homogeneity Of variances diketahui nilai signifikansi (sig.) hasil belajar
sebesar 0.660> 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data

hasil belajar adalah sama atau homogen.
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3) Uji Hipotesis

Tabel 4.20 Uji Hipotesis

Independent Samples

Test
Levene's
Test for
Equality of .
. t-test for Equality of Means
Variances
95%
Std. | Confiden
Sig. | Mean | Error ce

; (2- | Differe| Diffe | Interval
F | Sig. | t | df | iled)| nce | re of the
nce | Differenc

e
Low| Uppe
er |r
Model |Equa| 1.96| .660| 7.6/ 58| .000|/16.900(2.201|12.4(/21.30
Guide d || 4 A 93 7
Disco |varia
very nces
Learni |assu
ng med
Terha |Equa 7.6/ 57.| .000|16.900(2.201|12.4|21.30
dap I 77| 95 93| 7
Hasil varia 7
Belajar |nces
not
assu
med

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 178

Berdasarkan tabel output Independent Samples Test diketahui nilai
sig. adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 7,677 > 2,0017 t tabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Penggunaan Model Guided

Discovery Learning terhadap Hasil Belajar IPA Konsep Perpindahan Kalor.
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c. Pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan hasil belajar Kelas V SD Inpres
Unggulan BTN Pemda

Hipotesis rumusan masalah di uji dengan Manova dengan Test of
between Subject Effect. Manova digunakan untuk menganalisis Pengaruh

Model Pembelajaran Guided Discovery Learning terhadap Keterampilan

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA konsep Perpindahan Kalor pada siswa

kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Pengujian

dilakukan dengan bantuan SPSS for windows pada taraf signifikansi 5%.

Jika nilai siginifikansi lebih kecil dari 0.05 maka Hp ditolak yang artinya

terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning

terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA Konsep

Perpindahan Kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda

Kota Makassar. Statistik uji dalam analisis MANOVA yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Hottelling’s Trace karena hanya terdapat dua

variabel prasyarat uji normalitas dan homogenitas varians-kivarian
terpenuhi.

Tabel 4.21 Uji Hipotesis Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar

melalui Model Pembelajaran Guided Discovery Learning

Multivariate Tests?

Effect Value F Hypoth Error Sig.
esis df df
Interce | Pillai's Trace .997 8600.74 2.000 | 57.000 | .000
pt 1°
Wilks' .003 | 8600.74 2.000 | 57.000 | .000
Lambda 1°
Hotelling's 301.7 | 8600.74 2.000 | 57.000 | .000
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Trace 80 1°
Roy's 301.7 8600.74 2.000 | 57.000 | .000
Largest Root 80 1°

A Pillai's Trace 711 70.111° 2.000 | 57.000 | .000
Wilks' .289 70.111° 2.000 | 57.000 | .000
Lambda
Hotelling's 2.460 70.111° 2.000 | 57.000 | .000
Trace
Roy's 2.460 | 70.111° | 2.000 | 57.000 | .000
Largest Root

a. Design: Intercept + A

b. Exact statistic

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman179

Berdasarkan tabel Multivariate Tests menunjukkan bahwa harga F
untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’s Largest
Rootmemiliki signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, harga F untuk
Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’s Largest Root semuanya
signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara Model pembelajaran Guided Discovery Laerning
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA Konsep
Perpindahan Kalor pada Siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda

Kota Makassar.

Tabel 4.22 Uji manova menggunakan Test of Between-Subjects

Effects

Tests of Between-Subjects Effects
Source | Dependent Type I df Mean F Sig.

Variable Sum of Square

Squares

Correct | Hasil 4284.150% 1 4284.15 | 58.931 | .000

ed Belajar 0
Model Keterampil 2640.067° 1 2640.06 | 100.89 | .000
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an Berpikir 7 4
Kritis

Interce Hasil 338250.417 1 4284.15 58.931 .000
pt Belajar 0

Keterampil | 383360.267 1 | 2640.06 | 100.89 | .000
an Berpikir 7 4
Kritis

A Hasil 4284.150 1 | 338250. | 4652.8 | .000
Belajar 417 72

Keterampil 2640.067 1  383360. 14650. | .000
an Berpikir 267 711

.. |
- Kritis . 7777%

Error Hasil 4216433 | 58 | 72.697 | 58.931
BotaiflFe = s T Y o . oL TN

Keterampil = 1517.667 | 58 26.167 | 100.894
an Berpikir
Kritis

Total | Hasil | 346751.000 | 60
e L - e

Keterampil = 387518.000 | 60
an Berpikir
L . Kiritis

Correc'r} Hasil ~ 8500.583 |59

ed . Belajar

Total Keterampil 4157.733 | 59
an Berpikir
Kritis |

|
T
|
|
\
=t ;77
\
|

ER Squared = .504 (AHstted R Srquared;'r.r495)
. b. R Squared = .635 (Adjusted R Squared = .629)
Sumber: IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 179

Berdasarkan tabel 4.14 yakni Test of Between-Subject Effects,
selanjutnya akan diperiksa hal-hal sebagai berikut. Apakah penerapan dari
model Guided Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis
berpengaruh terhadap hasil belajar IPA. Dengan kata lain, dari model

pembelajaran tersebut, apakah terdapat Pengaruh Model Guided
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Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar

IPA Konsep Perpindahan Kalor pada Siswa kelas V SD Inpres Unggulan

BTN Pemda Kota Makassar. Dengan kata lain, dari model Guided

Discovery Learning tersebut. Perhatikan pada baris model pembelajaran,

nilai Sig. Dari variabel tersebut adalah 0,000. Karena nilai Sig. Lebih kecil

dibandingkan tingkat signifikansi alpha = 0,05, maka disimpulkan bahwa
penerapan dari model Guided Discovery Learning tersebut berpengaruh
terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep
perpindahan kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda
kota makasar. Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis penelitian dengan uji manova. Uji manova digunakan
untuk mengetahui Pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap

Keterampilan Berpikir Kritis dan- Hasil Belajar IPA Konsep Perpindahan

Kalor pada Siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota

Makassar.

Ha: Terdapat pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar IPA Konsep
Perpindahan Kalor pada Siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN
Pemda Kota Makassar.

Ho: Tidak terdapat pengaruh Model Guided Discovery Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar IPA Konsep
Perpindahan Kalor pada Siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN

Pemda Kota Makassar.
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Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima. Hasil
uji manova terdapat keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.23 Uji Manova

Sumber Variabel Nilai Signifikansi
terhitung
Model Guided  aterampilan Berpikir Kritis 0,000
Discovery
Learning Hasil Belajar 0,000

Sumber :IBM SPSS Statistic Version 27.0 (2023) lampiran 8, halaman 179
Dari tabel hasil uji Manova keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 0,000 < 0,05
maka Hp ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
Model Guided Discovery Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
dan Hasil Belajar IPA Konsep Perpindahan Kalor pada Siswa Kelas V SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Keterlaksanaan Model Guided Discovery Learning
Keterlaksanaan model Guided Discovery Learning selama proses
pembelajaran dinilai melalui lembar observasi keterlaksanaan. Lembar
observasi keterlaksanaan yang digunakan sebelumnya telah di validasi

hingga dinyatakan layak untuk digunakan. Proses pembelajaran yang
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dilaksanakan di kelas eksperimen menggunakan model Guided Discovery
Learning dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan dengan materi
perpindahan kalor.

Pada pertemuan pertama di lembar observasi keterlaksanaan guru
memperoleh total skor 63 dengan kategori efektif, pertemuan kedua
memperoleh total skor 67 dengan kategori efektif, pertemuan ketiga
memperoleh total skor 75 dengan kategori efektif, pertemuan keempat
memperoleh total skor 82 dengan kategori sangat efektif dan pertemuan
kelima memperoleh total skor 90 dengan kategori sangat efektif.

Selanjutnya lembar observasi untuk siswa pada pertemuan
pertama memperoleh total skor 55 dengan kategori cukup efekitif,
pertemuan kedua memperoleh 58 dengan kategori cukupi efektif,
pertemuan ketiga memperoleh -total skor 72 dengan kategori efekitif,
pertemuan keempat memperoleh total skor 80 dengan kategori efektif dan
pertemuan kelima memperoleh total skor 88 dengan kategori sangat
efektif.

2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa melalui Model Guided
Discovery Learning Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda

Berdasarkan data pada pretest kelas kontrol menunjukkan bahwa
nilai keterampilan keterampilan berpikir kritis siswa sangat rendah hal ini
ditunjukkan dengan skor maksimum sebesar 68 dan skor minimum 42
dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 53.60. Dari tabel Distribusi

Frekuensi keterampilan berpikir kritis di atas menunjukkan bahwa siswa
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yang memperoleh kategori sangat rendah berjumlah 22 siswa, hal ini
ditunjukkan dengan persentase 73,3%, 8 siswa memperoleh kategori
rendah dengan persentase 26,6%, dan untuk kategori sedang, tinggi dan
sangat tinggi tidak ada siswa mendapatkan nilai tersebut. Dan diperoleh
skor maksimum sebesar 83 dan skor minimum 63 dengan perolehan rata-
rata nilai sebesar 73.30 pada keterampilan berpikir kritis siswa setelah
menerapkan model pembelajaran konvensional. Dari tabel distribusi
frekuensi di atas menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh
kaegori sangat rendah, 4 siswa memperoleh kategori rendah dengan
persentase 13,3%, 21 siswa memperoleh kategori sedang dengan
persentase 70%, 5 siswa memperoleh kategori tinggi dengan presentase
16,6% dan tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi.

Hasil analisis statistik keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen
sebelum menerapkan model pembelajaran Model Guided Discovery
Laerning diperoleh skor maksimum sebesar 68 dan skor minimum 41
dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 53,53. Dari tabel distribusi
frekuensi keterampilan berpikir kritis kelas di atas menunjukkan bahwa 21
siswa yang memperoleh kategori sangat rendah hal ini ditunjukkan
dengan persentase 70%, 9 siswa memperoleh kategori rendah dengan
persentase 30%, tidak ada siswa memperoleh kategori sedang, tinggi dan
sangat tinggi dan hasil analisis statistik keterampilan berpikir kritis kelas
eksperimen setelah menerapkan model Guided Discovery Laerning di

atas diperoleh skor maksimum sebesar 96 dan skor minimum 68 dengan
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perolehan rata-rata nilai sebesar 86,57. Adapun distribusi frekuensi
keterampilan berpikir kritis setelah menerapkan model Guided Discovery
Laerning di atas menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh
kategori sangat rendah hal ini ditunjukkan dengan persentase 0%, tidak
ada siswa yang memperoleh kategori rendah hal ini ditunjukkan dengan
persentase 0%, 2 siswa memperoleh kategori sedang dengan presentase
6,6 %, 18 siswa memperoleh kategori tinggi dengan persentase 60%, dan
10 siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi ditunjukkan dengan
persentase 33,3%.

Uji Normalitas dan uji Homogenitas menunjukkan bahwa bahwa
nilai sig. untuk statistik Kolmogorov-Smirnov. Dari nilai tersebut
menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf signifikan a = 0.05 (sig. > 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan berpikir kritis pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil kelas
eksperimen 0,073, post test kelas eksperimen 0,200, kelas control 0,057
dan post test kelas kontrol 0,101 dari hasil kolmogrov smirnov lebih besar
0,05 dan ditunjukkan bahwa nilai sig. untuk statistik Test Of Homogeneity
Of variances. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf
signifikan a = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal, hasil yang diperoleh adalah 0,166 sehingga data

tersebut homogen.
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Hasil ini menunjukkan bahwa memiliki pengaruh model Guided
Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, karena
pembelajaran Guided Discovery Learning menekankan kerja aktif dan
proses berpikir siswa, sedangkan pembelajaran yang diterapkan pada
kelas kontrol melalui model pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah bervariasi. Peran guru lebih dominan dibandingkan dengan
kegiatan siswa sehingga cenderung membuat siswa bersikap pasif dalam
proses pembelajaran.

Rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Sejalan
dengan hasil penelitian Dahliana, Dkk (2015) menunjukkan bahwa rata-
rata capaian keterampilan berpikir kritis siswa meningkat melalui
penerapan Guided Discovery Learning. Hal ini dapat terjadi karena melalui
pembelajaran Guided Discovery Learning, guru mengajak siswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. siswa diajak aktif berpikir mengenai
masalah, mengungapkan gagasan-gagasan, mengumpulkan data untuk
menjawab masalah yang dihadapi, mengolah data, menemukan jawaban,
serta mendiskusikan hasilnya sampai pada penyusunan kesimpulan.
Guided Discovery Learning mampu melatih keterampilan intelektual,
berpikir kritis dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah.

Berdasarkan analisis sebaran indikator keterampilan berpikir kritis
terlihat bahwa pada pelaksanaan pretest keterampilan berpikir kritis di

kelas kontrol terlihat bahwa indikator yang menunjukkan skor paling tinggi
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adalah pada indikator elementary clarification (memberikan penjelasan
sederhana) dengan perolehan skor 68 termasuk dalam kategori rendah.
Sedangkan indikator yang menunjukkan skor paling rendah adalah
membuat penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 45 termasuk
dalam kategori sangat rendah. Demikian halnya dengan kelas eksperimen
yang menunjukkan bahwa pretest keterampilan berpikir  kritis
menunjukkan skor paling tinggi adalah pada indikator elementary
clarification (memberikan penjelasan sederhana) dengan perolehan skor
68 termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan indikator yang
menunjukkan skor paling rendah adalah menyimpulkan dan memberi
penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 48 termasuk dalam
kategori sangat rendah.

Pada pelaksanaan posttest keterampilan berpikir kritis di kelas
kontrol terlihat bahwa indikator yang menunjukkan skor paling tinggi
adalah pada indikator memberi penjelasan sederhana dengan perolehan
skor 86 termasuk dalam kategori tinggi. Sedangkan indikator yang
menunjukkan skor paling rendah adalah memberi penjelasan lebih lanjut
dengan perolehan skor 67 termasuk dalam kategori rendah. Demikian
halnya dengan kelas eksperimen yang menunjukkan bahwa posttest
keterampilan berpikir kritis menunjukkan skor paling tinggi adalah pada
indikator elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana)
dengan perolehan skor 92 termasuk dalam kategori sangat tinggi.

Sedangkan indikator yang menunjukkan skor paling rendah adalah
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memberi penjelasan lebih lanjut dengan perolehan skor 83 termasuk
dalam kategori tinggi.

Sejalan dengan penelitian Nabela, Dkk (2012) yang membuktikan
bahwa pembelajaran Guided Discovery Learning berkonstribusi dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pada prinsipnya keseluruhan
proses pembelajaran Guided Discovery Learning membantu siswa
menjadi mandiri, percaya diri, dan yakin terhadap kemampuan
intelektualnya sendiri untuk terlibat secara aktif. Guru membimbing siswa
dalam pembelajaran sehingga diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir siswa melalui model Guided Discovery Learning.

3. Hasil Belajar Siswa melalui Model Guided Discovery Laerning
Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa hasil analisis
statistik nilai hasil belajar pretest kelas kontrol memperoleh nilai
maksimum sebesar 67 dan nilai minimum 33 sehingga mendapatkan
perolehan rata-rata nilai sebesar 53.33. Tabel distribusi frekuensi hasil
belajar pretest kelas kontrol di atas menunjukkan 19 siswa memperoleh
kategori sangat rendah dengan presentase 63,3%, 11 siswa memperoleh
kategori rendah dengan persentasi 36,6%, tidak ada siswa memperoleh
kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Adapun analisis statistik hasil
belajar posttest kelas kontrol memperoleh nilai maksimum sebesar 80 dan
nilai minimum 53 sehingga mendapatkan perolehan rata-rata nilai posttest

sebesar 66.63. Tabel distribusi frekuensi hasil belajar posttest kelas
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kontrol di atas menunjukkan 4 siswa memperoleh kategori sangat rendah
dengan presentase 13,3%, 15 siswa memperoleh kategori rendah dengan
persentasi 50%, 7 siswa memperoleh kategori sedang dengan persentasi
23,3%, 4 siswa memperoleh kategori tinggi dengan persentasi 13,3%, dan
tidak ada siswa memperoleh kategori sangat tinggi.

Hasil belajar pretest kelas eksperimen memperoleh nilai maksimum
sebesar 67 dan nilai minimum 33 sehingga mendapatkan perolehan rata-
rata nilai sebesar 53.33. Tabel distribusi frekuensi hasil belajar pretest
kelas kontrol di atas menunjukkan 19 siswa memperoleh kategori sangat
rendah dengan presentase 63,3%, 11 siswa memperoleh kategori rendah
dengan persentasi 36,6%, tidak ada siswa memperoleh kategori sedang,
tinggi dan sangat tinggi. Adapun analisis statistik hasil belajar posttest
kelas eksperimen memperoleh nilai maksimum sebesar 100 dan nilai
minimum 73 sehingga mendapatkan perolehan rata-rata nilai posttest
sebesar 83.53. Tabel distribusi frekuensi hasil belajar posttest kelas
eksperimen di atas menunjukkan tidak ada siswa memperoleh kategori
sangat rendah dan rendah, 8 siswa memperoleh kategori sedang dengan
persentasi 26,6%, 16 siswa memperoleh kategori tinggi dengan persentasi
53,3%, dan 6 siswa memperoleh kategori sangat tinggi persentasi 20%.

Pada uji normalitas dan homogenitas ditunjukkan bahwa nilai sig.
untuk statistik Kolmogorov-Smirnov. Dari nilai tersebut menunjukkan
bahwa lebih besar dari taraf signifikan a = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga

dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa terdistribusi normal.
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Hasil kelas eksperimen 0,077, post test kelas eksperimen 0,052, kelas
kontrol 0,077 dan post test kelas kontrol 0,077 dari hasil kolmogrov
smirnov lebih besar 0,05 sedangkan uji homogenitas adalah diperoleh
Test Of Homogeneity Of variances sebesar 0.660. Nilai lebih besar dari
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
untuk siswa berasal dari sampel yang tidak sama terdapat perbedaan
secara signifikan. Karena nilai sig 0,660 > 0,05, maka sebagaimana dasar
pengembilan keputusan dalam uji homegenitas di atas, dapat disimpulkan
bahwa varians data keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol dan
eksperimen adalah sama atau homegen.Dari hasil hipotesis diperoleh
hasil uji independent Samples Test diketahui nilai sig. adalah 0,000<0,05
dan nilai t hitung 12,787>2,0452 t tabel maka dapat disimpulkan bahwa
‘Ada pengaruh yang signifikan Model Guided Discovery Learning
terhadap hasil belajar siswa Kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Kota Makassar”. Dengan kata lain, hipotesis diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Model Guided
Discovery Learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa, hal ini seiring dengan pendapat hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Natallia, dkk (2019) menyimpulkan bahwa
pembelajaran Guided Discovery Learning berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena pada model Guided

Discovery Learning melibatkan keaktifan siswa, dimana siswa harus
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mampu mengidentifikasi suatu masalah kemudian mengumpulkan
informasi, dan mengolah informasi yang ditemukan untuk membuat suatu
kesimpulan. Dengan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
dengan bimbingan guru, akan membuat pemahaman siswa terhadap
suatu materi semakin kuat, dan hal tersebut dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa menjadi lebih baik.

4. Pengaruh  Model Guided Discovery Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Dan hasil belajar IPA pada konsep
Perpindahan Kalor siswa kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda

Ditunjukkan bahwa nilai sig. untuk statistik Kolmogorov-Smirnov.

Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf signifikan a =

0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar

peserta didik terdistribusi normal.- Hasil kelas eksperimen 0,077, post test

kelas eksperimen 0,052, kelas kontrol 0,077 dan post test kelas kontrol

0,077 dari hasil kolmogrov smirnov lebih besar 0,05 sedangkan uji

homogenitas adalah diperoleh Test Of Homogeneity Of variances sebesar

0.660. Nilai Test Of Homogeneity Of variances lebih besar dari 0.05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan untuk
peserta didik berasal dari sampel yang tidak sama terdapat perbedaan
secara signifikan. Karena nilai sig 0,660 > 0,05, maka sebagaimana dasar
pengembilan keputusan dalam uji homegenitas di atas, dapat disimpulkan

bahwa varians data keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol dan
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eksperimen adalah sama atau homegen. Sedangkan dari hasil penelitian
tersebut melalui Test Of Between Subjects Effects menunjukkan bahwa
hasil uji manova keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan Model Guided
Discovery Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil
Belajar IPA Konsep Perpindahan Kalor Pada Siswa Kelas V SD Inpres
Unggulan BTN Pemda Kota Makassar.

Model Guided Discovery Learning merupakan sebuah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan peserta didik untuk  mencari dan menyelidiki secara
sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menentukan sendiri
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan
perilaku (Hanafiah, dkk. 2010) secara umum tugas guru dalam
pembelajaran adalah sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan
situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri siswa dan
sebagai pengelolah pembelajaran yang bertugas menciptakan kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa menciptakan tujuan
pembelajaran yang optimal.

Keterampilan berpikir kritis dapat meningkat melalui penerapan
Guided Discovery Learning, guru mengajak untuk terlibat aktif dalam

pembelajaran. siswa diajak aktif berpikir mengenai masalah,
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mengungkapkan gagasan-gagasan, mengumpulkan data untuk menjawab
masalah yang dihadapi, mengolah data, menemukan jawaban, serta

mendiskusikan hasilnya sampai pada penyusunan kesimpulan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SD Inpres Unggulan

BTN Pemda, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
keterampilan berpikir kritis konsep perpindahan kalor pada siswa
kelas V SD Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Ini
didasarkan uji hipotesis menggunakan uji t (independent sample
test) memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
10,045 > 2,0017 t tabel.

Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning terhadap
hasil belajar IPA konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SD
Inpres Unggulan BTN Pemda Kota Makassar. Ini didasarkan uiji
hipotesis menggunakan uji t (independent sample test)
memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
7,677 > 2,0017 t tabel.

Terdapat pengaruh model Guided Discovery Learning secara
simultan terhadap keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPA
konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SD Inpres Unggulan
BTN Pemda Kota Makassar. Hal ini dilihat dari nilai signifikansi

yang diperoleh adalah 0,000 < 0,05.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelittan dan pembahasan di atas, maka

dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Sebagai peneliti  untuk memaksimalkan setiap persiapan
pelaksanaan penelitan salah satunya pada saat proses
pengambilan data sangat perlu persiapan yang matang.

2. Kepada pihak sekolah diharapkan lebih membantu dan
memfasilitasi  kegiatan penelitan dilingkungan sekolah agar
dapatmembantu perkembangan dan kemajuan sekolah.

3. Pemetaan alokasi waktu dari proses penelitian, untuk
diperhitungkan dengan baik dan matang.

4. Kepada peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini. Selanjutnya juga dapat dengan meneliti variabel lain yang
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa
atau dengan menggunakan model pembeljaaran lain, misalnya
melalui tes terhadap siswa sehingga informasi yang diperoleh
dapat lebih bervariasi dari pada angket yang jawabannya telah

tersedia.
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Lampiran 1. RPP
RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
Nama Sekolah : SD Inpres Unggulan BTN Pemda
Kelas/Semester :V/1

Tema : 6. Panas dan Perpindahannya
Subtema : 1. Suhu dan Kalor
Pembelajaran 1

Alokasi : 6 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
Kl'1 :| Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 :| Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, dan guru.

Kl 3 :| Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah
dan di sekolah.

Kl 4 | Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator

Bahasa Indonesia

3.3 Meringkas teks penjelasan [3.3.1 Membuat ringkasan narasi
(eksplanasi) dari media cetak teks  video/gambar yang
atau elektronik. disajikan.

3.3.2 Membuat kesimpulan bacaan,
siswa mampu menyajikan
ringkasan teks secara tepat.
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4.3 Menyajikan ringkasan teks
penjelasan (eksplanasi) dari
media cetak atau elektronik
dengan menggunakan kosa
kata baku dan kalimat efektif
secara lisan, tulis,dan visual.

4.3.1 Menuliskan kata-kata kunci
yang ditemukan dalam tiap

paragrafh  bacaan, siswa
meringkas teks eksplanasi
pada media cetak secara
tepat.

IPA
3.6 Menerapkan konsep |3.6.1 Merumuskan masalah yang
perpindahan kalor — dalam terjadi pada fenomena
kehidupan sehari-hari perpindahan  kalor dalam

kehidupan sehari-hari.

3.6.2 Menjelaskan  fenomena
ilmiah proses perpindahan
kalor dalam kehidupan
sehari-hari.

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 4.6.1 Memahami perbedaan suhu
tentang perpindahan kalor. dan kalor

TUJUAN PEMBELAJARAN:
1. Dengan menuliskan kata-kata

kunci yang ditemukan dalam tiap

paragraph bacaan, siswa mampu meringkas teks eksplanasi pada

media cetak secara tepat.
2. Dengan membuat kesimpulan
ringkasan teks secara tepat.

bacaan, siswa mampu menyajikan

3. Dengan melakukan percobaan tentang bagaimana sumber energi
panas dapat penyebabkan perubahan, siswa mampu menerapkan

konsep perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari

bertanggung jawab.

secara

4. Dengan membuat laporan percobaan, siswa mampu melaporkan hasil
pengamatan tentang perpindahan kalor secara tepat.

MATERI PEMBELAJARAN
Teks penjelasan

Ringkasan

Kalimat efektif

Kalor dan perpindahannya
Suhu dan kalor

ok~ wnNE= O



6. Perpindahan kalor

E. METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran . Saintifik.

Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

108

. Simulasi, percobaan, diskusi, Tanya

jawab, Penugasan dan ceramah.

: Guided Discovery Learning

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Langkah Pembelajaran

(Model Guided Discovery Learning)

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru melakukan pembukaan dengan
salam, menanyakan kabar siswa dan
mengecek kehadiran siswa.

Guru bersama siswa berdoa sebelum
pembelajaran - dimulai yang dipimpin
oleh salah satu siswa.

Guru bersama siswa menyanyikan lagu
garuda pancasila.

Guru melakukan Apersepsi
(membangun pemahaman siswa
dengan mengaitkan pengetahuan yang
sudah dimiliki siswa dengan materi
yang akan dipelajari).

Siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat, dan aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

15
Menit

Kegiatan Inti

Tahap Stimulation (Pemberian
Rangsangan).

1.
2.

Guru membagi siswa dalam 5 kelompok
Guru meminta siswa untuk mengamati
gambar yang di tampilkan.

Guru memberikan beberapa pertanyaan
untuk menstimulus rasa ingin tahu siswa,
tentang topik yang akan dibahas pada
tema.

160
Menit
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a. Apakah menurutmu panas bisa
berpindah?

b. Bagaimana caranya panas berpindah?

c. Apakah kamu pernah memegang
gagang panci di atas kompor yang
menyala? Apakah kamu merasakan
panas? Bagaimana hal tersebut bisa
terjadi?

Tahap Problem Statement/Pernyataan atau
Identifikasi Masalah

4.

)

Siswa mengidentifikasi masalah-masalah
yang berkaitan dengan pembelajaran
berdasarkan gambar yang disajikan guru.
Communiti
a. Mengapa baju yang basah apabila
dijemur dibawah sinar matahari bisa
kering? Critical thinking and
problem solving
b. Apa yang terjadi pada air di dalam
panci tersebut?
c. Sumber panas apa saja yang dapat
kamu temukan dalam gambar?
Guru memberikan lembar kerja peserta
didik (LKPD) pada masing-masing
kelompok.

Tahap Data Collection (Pengumpulan Data)

6.

Siswa melakukan kegiatan bersama
dengan kelompoknya

Siswa mempersiapkan beberapa alat dan
bahan yang akan dibutuhkan dalam
kegiatan tersebut: wadah untuk es batu, 6
buah es batu dengan ukuran yang sama
dan pencatat waktu (siswa dapat
menggunakan stopwatch atau jam tangan)
Siswa menyiapkan tiga wadah yang
masing-masing diisi dengan dua buah es
batu.

Wadah satu diletakkan di luar kelas di
bawah matahari, wadah kedua diletakkan
di atas meja di dalam kelas dan wadah
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ketiga, di dalam lemari atau tempat
berlindung.

10. Siswa mengamati dengan mengukur dan
mencatat waktu yang diperlukan bagi es
batu pada masing-masing wadah untuk
benar-benar mencair.

Tahap Data Prosessing (Pengolahan Data)

11. Guru mengarahkan siswa untuk
mendiskusika hasil pengamatan dengan
teman kelompoknya.

12. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada pada lembar kerja peserta didik
(LKPD) yang sudah dibagikan
sebelumnya.

Tahap Verivication (pembuktian)

13. Guru memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk menyampaikan hasil
temuannya.

14. Siswa membandingkan hasil
pengamatannya dengan hasil pengamatan
temannya, kemudian menanggapinya.

15. Guru memberikan penjelasan terkait hasil
temuannya.

Tahap Generalization (menarik kesimpulan

atau generalisasi)

16. Siswa membuat kesimpulan terkait hasil
pengamatannya.

17. Siswa memaparkan hasil kesimpulan yang
telah dubuat.

18. Guru  mempertegas kembali  hasil
kesimpulan yang telah disampaikan oleh
siswa.

Penutup

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi
terhadap kegiatan pembelajaran.
a. Apa saja yang telah dipelajari dari
kegiatan hari ini?
b. Apa saja pembelajaran hari ini yang
tidak kamu terlalu pahami?
2. Siswa bersama guru menyimpulkan

semua materi yang telah dipelajari.

35
Menit
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w

. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

4. Guru melakukan tindak lanjut dengan
memberikan arahan pada kegiatan
pembelajaran berikutnya.

5. Guru memberikan motivasi dan pesan
moral.

6. Kelas ditutup dengan mengajak siswa

untuk berdoa menurut agama dan

keyakinan masing-masing (untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran).

G. MEDIA/ALAT ,BAHAN,DAN SUMBER BELAJAR

Media/Alat : 1. Laptop
2. Alat Percobaan
3. Gambar/Foto

Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013
(Revisi 2017), Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan.

H. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Mencatat hal-hal menonjol (positif atau negative)yang ditunjukkan siswa
dalam sikap disiplin.

b. Penilaian Pengetahuan

Muatan Indikator Teknik Bentuk

Penilaian | Instrumen

Bahasa 3. 1. 1 Mengidentifikasi Tes Soal pilihan
Indonesia kalimat efektif Tertulis ganda

Soal uraian

IPA 3.6.1 Menjelaskan kegiatan Tes Soal Pilihan
untuk membedakan suhu dan | Tertulis Ganda

kalor Soal uraian
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c. Unjuk Kerja

Muatan Indikator Teknik Bentuk
Penilaian | Instrumen
Bahasa 4. 1. 1 Membuat ringkasan Diskusi Rubrik
Indonesia narasi teks dan unjuk | penilaian
video/gambar yang hasil pada BG
disajikan. halamn 13-
14
IPA 4.6.1 Mengidentifikasi benda- | Unjuk Rubrik
benda sekitar yang kerja dan | penilaian
dapat menghantarkan hasil pada BG
panas halaman
16-17
d. Remedial

Siswa yang belum terampil dalam menemukan gagasan pokok dan
gagasan pendukung dapat diberikan contoh-contoh tambahan teks
sebagai latihan tambahan. Siswa dapat dibantu oleh siswa lain yang
telah sangat terampil dalam menemukan gagasan pokok dan gagasan
pendukung.

e. Pengayaan

A pabila memiliki waktu, siswa dapat memainkan ansambel bunyi
merek kepada kelas lain.

. Bentuk Instrumen Penialain
a. Jurnal Penilaian Sikap

No | Tanggal | Nama Siswa Catatan Butir Tindak
Perilaku Sikap Lanjut

1

2

3
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Skor Perole han Siswa

Nilai=
a Skor Ideal

x100

Refleksi Guru:

Makassar,02 Februari 2023

Mengetahui, Penelit
Guru Keals V enelit
S
Muklis, S. Pd Dewi Hartini
NIP. 9801218 200701 1 007 Nim 10506113721

Mengetafini,

Kepala UPT-S_B ; nggulan BTN Pemda

NIP 19861212 201101 1 016
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Lampiran 2. LKPD

war adhoni mut D

Jalol Moufal -
RiFa/ Boh/f fqyyah

Ahimad Fely chEctiha b
N R ha hséry EMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(.

AYO MENGAMATI J

LKPD 6

Berdasarkan bacaan di atas, kamu tahu bahwa banyak benda di sekitar
kita yang memiliki kemampuan menghantarkan panas yang berbeda.
Bagaimana cara untuk mengetahui kemampuan menghantar sebuah
benda? Berikut ini adalah kegiatan yang dapat kamu lakukan untuk
menyelidiki kemampuan menghantarkan panas pada bahan yang
berbeda-beda. Lakukanlah kegiatan ini di dalam kelompok. Siapkan alat
dan bahan yang diperlukan, lalu ikutilah langkah kegiatannya. Amati dan
catat setiap perubahan yang terjadi.

Alat dan bahan:

1. Batang besi yang panjangnya lebih kurang 50CM. (ke
2. Batang tembaga panjang lebih kurang 50 cm. o |
3. Sumpit bambu yang ujungnya diikat dengan karet g e
gelang. / G;
4, Sumpit dari bahan plastik, ujungnya diikat dengan

karet gelang. iy
5. Bahan kain untuk memegang benda panas &3 u
6. Lilin.

7. Korek api.

Langkah-langkah kegiatan:

1. Bakarlah besi di atas lilin yang telah dinyalakan r——‘—_‘]
dengan korek api. Peganglah ujung besi dengan |*“g—

tanganmu. Bila kamu telah merasakan panas, segera
pindahkan besi dari nyala api.

2. Peganglah batang besi dengan menggunakan sumpit "
bambu.Setelah melakukan percobaan tersebut, | | |

jawablah pertanyaan panduan berikut ini! ‘
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Letakkan kembali ujung besi di atas nyala fiin. [ 7
Apakah yang kamy rasakan? Catatlah. V
Mengapa demikian? ik I
N ea e
4. Ambil dan letakkan batang tembaga di atas r
nyala lilin. Bila terasa panas, pindahkan dari }
nyala api.
5.

Lapisilah tembaga dengan kayu pada bagian
ujung yang kamu pegang.

6.  Letakkan kembali batang tembaga di atas nyala
llin. Apakah yang kamu rasakan? Mengapa |[=—g==s . =

demikian?

7. Lakukanlah kegiatan yang sama. Kali ini ganti ‘o J
sumpit bambu dengan sumpit berbahan plastk. [ h
Catat apa yang kamu lihat dan rasakan. 4

8. Ganti sumpit berbahan plastk dengan bahan “— -
kain yang biasa digunakan untuk memegang Y. ]
benda panas di dapur, untuk memegang besi ——y -
dan tembaga yang telah dipanaskan di atas api )

lilin, Catat apa yang kamu lihat dan rasakan.
Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan kegiatan di atas.
1. Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dan
tembaga dengan menggunakan sumpit yang terbuat dan bambu?

» -

ik tom prin. 500 Sellr

|
| L

)
1
|
weane
o
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2. Mengapa demikian?

koYl Sumpll. Bk kuol brT by dony ~
vatfd@KJa\rotJnWijWV(mmwS 1

---------------------------------
...................................................................................................

J
3.

Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dan
tembagadengan menggunakan sumpit dari bahan plastik?

........................

................

4. Mengapa demikian?
(- Mﬁmﬁfb&ﬁmtfﬂqbﬂ‘fmgwﬂﬂfw |

’

Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dan
tembaga dengan menggunakan bahan kain?

5.

T

6. Mengapa demikian?

Heveads. Moin. LepmtsSulh. bend, [okisr dre.....
S, Jo0letol’ ides dopnt. memghavrtoyfon, paats 1

. )
7. Pada percobaan di atas, bahan manakah yang berfungsi sebagai
konduktor?

...... |
..... %

) )




117

8. Pada ;
o l:?ercobaan di atas, bahan manakah yang berfungsi sebagai
solato
T
N e
9. Sebutkaniah paling sedikit 3 bahan lain yang berfungsi sebagai
isolator|
VTN NG~ e
- |
10. Tuliskanlah kesimpulan yang kamu dapatkan dari kegiatan
percobaan di atas.
CReShL e, WS, Bl darel,
. erng hen Laflyon Yanu S Koreng \penck 2 ‘
itV Lormeasuk | werdg  iselal®r }
Kesimpulan

i i lakukan ?
Apa kesimpulan dari percobaan yang kamu s,
‘:ewdaz\so\ahof‘b'dw dogat  menghon

yo g TR L | | S ﬁ’L




Lampiran 3. Lembar Jawaban

Keterampilan Berpikir Kritis

1. Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Nama . Asyak Do Shoqna hTora
Kelas Ve
Alokasi Waktu : 2x.35 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah nama dan keias pada kolom yang disediakan!

2 Perksa dan bacalah dengan seksama soal-soal sebelum
menjawab!

3. Jawablah teriebih dahulu soal yang kamu anggap mudah!

Laporkan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jefas!

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas!

»

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

0 Ibu Lini sedang memasak di dapur. Ibu lini memasak

1. "_1 nasi menggunakan panci dengan bantuan kompor

AR gas. Setelah Ibu Lini kemudian mengaduk panci dari

atas kompor. Ibu Lini tidak sadar kalau panci tersebut

masih panas sehingga tangan ibu Lini merasakan
panas

Pertanyaan:

a. Berdasarkan fakta di atas jelaskan apa yang terfjadi pada pand
sehingga nasi tersebut bisa masak?

Jawaban: * P s e : .
pand_tku_parpindihan panas ALAEQ §uOMTOT - S LA

fan [bu menzodi onss

b. Wm \bu Lini agar tangannya tdak
merasa panas saat memegang panci tersebut?
Jawaban:
Jbu Lini di
gan aoer_kungan, \bu \ni ridaw Owun wmemgsisn Ponos

¢ Menurut anda, mengapa pandi tersebut bisa panas?

J@L’Lﬂ_ﬁyg_,f@!&\dﬂwﬂ_fk aor__don_ouwpor
Lf perptr dah ke pan ct

118
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7 perhatikan gambar berikut!

\ s e >

Pertanyaan:
a. Jelaskan proses peristiwa perpindahan panas yang terjadi pada kedua
gambar diatas! e
numbor gertuma Pergindohan Yalor Gaesro Qodiaf
\artna_ Adunp, wagtARari. Gampur Keduo per Pindetaun
“\aof_Gecara wonyewsi Lorenn Yom for Tk menula

b. Buatiah kesimpulan berdasarkan pengamatan anda pada gambar
diatas!
"iou (LU Ggdunn mgngemur Rokaion
T pw sedong MU Ao mpwanan

+ - g Doni dan Alib sedang berolahraga. Pada saat
4&;’ . itu doni mengenakan baju olahraga berwarna
&g ! y‘ hitam. Sedangkan Alib mengenakan baju

l T ! gy  bewama biru. Setalah beberapa saat
< B %" berolahraga, Doni merasa sangat gerah dan

kepanasan, sedangkan Alib terlihat biasa saja.
Pertanyaan:

a. Berikan penjelasan lebih rinci apa permasalahan dari wacana
tersebut?

Doani mengtnacuan Lugu berwarna L\N,C\M wartenn
fLepindtwon Qoo Gerara Yadlai Gedand kan By
mengenake® bagu biru |idax Sttara Y0diag

b. Mengapa Doni merasa sangat gerah dan kepanasan pada saat
berolahraga?

q Warena momoxal bayu porworng Hitto~ . Wik aim
waenyerop  halor lebih  banyak
I

=

=
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c. Solusi apayang kamu sarankan mengenai permasalahan tersebut?
disaronkan DOni mengnakan  bagu Seloin rwarhe,
Hitam

Anti sedang memasak nasi menggunkan rice

4.
cooker, tiba-tiba listik padam sedangkan nasi
dalam rice cooker tersebut belum masak dan anti
ke saat itu sudah sangat lapar.
Pertanyaan:
a. Masalah apa yang dialami oleh Anti pada wacana tersebut?

Jawaban:
kurgna Warik Padam den aast dalaw rice

cooker bpelum wakowng
b. Solusi apa yang dapat kamu berkan pada Anti terhadap

pemasalahannya?

Jawaban:
L( _khyt Harus memagpe nosi MEGGUNAKGY KO pok

Lisa menjemur dua pasang kaos kaki di bawah
terik matahari, satu pasang berwarna hitam
satu pasang berwama putih. Menjelang sore
kaos kaki yang berwarna hitam sudah kering.
Sedangkan kaos kaki berwarna puth masih
belum terlalu kering sedang kaos kaki tersebut

sudah mau Lisa pakai.

Pertanyaan:
a. Buatlah kesimpulan tentang proses perpindahan kalor yang terjadi

pada kaos kaki tersebut?
Jawaban: wa0$ wkani warnp Witem cefdt W ering
0oy kawi Putth tidaw weriny  kerena  adeanya
perpindJohdn  secara  radtat

b. Mengapa kaos kaki hitam lebih cepat kering di bandingkan dengan

kaos kaki putih?

Jawaban:
korgna 1aos kol witum Perpindawan Spcofo Radios
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¢. Apa yang dapat Lisa lakukan untuk mengeringkan kaos kakinya yang

belum kering?
Jawaban. m_wq‘pquqr\_ . Mingyunomi ligug ongin

B

Suatu hari Elis dan Tisa mendapat tugas dari guru
kelasnya untuk  menuliskan benda-benda yang
tergolong konduktor dan isolator. Guru menyiapkan
beberapa benda diantaranya: gelas, kaca, kain,
kayu, kertas, sendok, paku, hanger, Namun
keduanya bingung manentukan benda mana yang
merunakan konduktor dan isolator.

Pertayaan:
a. Berdasarkan wacana di atas. Simpulkan mana benda yang termaksud

konduktor?
Jawaban:

@ Sonddk Bisu perpinddhen Julor dengons Wohduktor

b. Dari kumpulan benda yang ada disebutkan pada wacana tersebut
Simpulkan manakah yang termasuk isolator?
Jawaban:

kain Perf{ndplyn kator becara 1§ 1akor

¢. Apa alasan anda sehingga benda yang anda pilih tersebut sebagai
isolator dan konduktor?

Jawaban:
Uorena gendak b isa difanaguan Lain bise Melindyngi
Langpn ugur & Aokpunag ;




1.
Gambar B
Amatilah gambar tersebut:
Pertanyaan:
a. Jelaskan apa yang terjadi dengan masing-masing gelas setelah
dibakar?
Jawaban:

va 9ambar P ouan_dipokar doin moleleh

Bompur & gidak di houm

b. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar A setelah
dibakar mengalami hal demikian? Berikan alasannyal

Jawaban;
Larena dibawg oda; ndu Wn Yoo

MM PILeT Hling LePSebut

c. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar B setelah
dibakar mengalami hal demikian ? berikan alasanny!

Jawaban: s
2‘ loreny Oia) ELraliu wtrisi i sufayo

Oelay verseput grdaw fetrbalar

122
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2. Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Nama . Mub Lit#d haticl

Kelas v e
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS
Petunjuk:
1. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan!
2. Perksa dan bacalah dengan seksama soal-soal sebelum
menjawab!
3. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah!
4. Laporkan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas!
5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas!

ﬁ Jawablah soal dibawah ini dengan benar!
)‘ Ibu Lini sedang memasak di dapur. Ibu lini memasak
L (,; nasi menggunakan panci dengan bantuan kompor
I.:l.f.?“ gas. Setelah Ibu Lini kemudian mengaduk panci dari
_#.—=  atas kompor. Ibu Lini tidak sadar kalau panci tersebut
‘e masih panas sehingga tangan ibu Lini merasakan
panas. -
Pertanyaan:

a. Berdasarkan fakta di atas jelaskan apa yang terjadi pada panci
sehingga nasi tersebut bisa masak?
Jawaban: ftrp'ndal—\qn_mg{qrf‘ kompo r LQ’“\H‘ , clan
hasi menacli_prasyak
4 /L

b. Solusi apa yang kamu sarankan pada Ibu Lini agar tangannya tidak
merasa panas saal memegang panci tersebut?
Jawaban: Menga inakan _kodn +e el oo
L)

¢. Menurut anda, mengapa panci tersebut bisa panas?
Jawaban: ca_rﬂa_f_)yz*_'ndq.ka"_&glef_dw;_!o_w_@
Panu.
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Doni dan Alib sedang berolahraga. Pada saat

+[ET] &

Y s U Y itu doni mengenakan baju olahraga berwarna
F s 1  { hitam. Sedangkan Alib mengenakan baju
‘_r ‘,? <> bewama bin. Setalah beberapa saat

———d berolahraga, Doni merasa sangat gerah dan
kepanasan, sedangkan Alib terlihat biasa saja.

Pertanyaan:
a. Berikan pen;
tersebut?

elasan lebih ringj apa permasalahan dari wacana
Arna  dond  fat,

Anti sedang memasak nasi menggunkan rice

cooker, tiba-tiba listrik padam sedangkan nasi

dalam rice cooker tersebut belum masak dan anti

saat itu sudah sangat lapar.

Pertanyaan:

a. Masalah apa yang dialami oleh Anti pada wacana tersebut?
Jawaban: pnasi Ai pice @08 bhelup, masac

eena_mar [fampu @:

b. Solusi apa yang dapal kamu bedkan pada Anli terhadap

permasalahannya? ,
Jawaban: Masak nasi b & Pifor @
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Lisa menjemur dua pasang kaos kaki di bawah
terik matahari, satu pasang berwarna hitam
satu pasang berwarna putih. Menjelang sore
kaos kaki yang berwarna hitam sudah kering.
Sedangkan kaos kaki berwarna putih masih

belum terlalu kering sedang kaos kaki tersebut
sudah mau Lisa pakai.

Pertanyaan:

a. Buatlah kesimpulan tentang proses
pada kaos kaki tersebut?

Jawaban: faes fute hison Lelih Cepar  pons| P

perpindahan kalor yang terjadi

___APAI\QL / ,|

b. Mengapa kaos kaki hitam lebih cepat kering di bandingkan dengan
kaos kaki putih?

Jawaban: [caas éa(«' A{‘fum MPrere> sinar
_nacehars kbl eupar dard ada waraa _purk
gl
&
C. Apa yang dapat Lisa lakukan untuk mengeringkan kaos kakinya yang
belum kering?
Jawaban: puenqerribo ot hlsa o clngan het
Aroqer & )
1/

5. .

by 2

7.3
ey
o i TERLR L

g Garmbar A Gambar B
Amatilah gambar tersebut:
Pertanyaan:

a. Jelaskan apa yang terjadi dengan masing-masing gelas setelah
ibakar?
j;waban: ﬂ)&(w; plasuk La(aaﬂ_ &jﬁ)ata_r akon nnldgl\

dan 4¥las _syane| airnga filae meleleh . @

Siapinimp———————
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b. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar A setelah
dibakar mengalami hal demikian? Berikan alasannya!

Jawaban: Lartna qelas p fiok ada af'fna‘(o\ ’/bdl £

_moleleh farcpa fitlak ado 201 [Xmutacangc

c. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar B setelah
dibakar mengalami hal demikian ? berikan alasannyal

Jawaban: [car@na gebas P ada alepagc 4ong
Menghamhar ferfocting e pam balorcth /;adz' Felak

7 7
e

Suatu hari Elis dan Tisa mendapat tugas dari guru
kelasnya untuk menuliskan benda-benda yang
tergolong konduktor dan isolator. Guru menyiapkan
beberapa benda diantaranya: gelas, kaca, kain,
kayu, kertas, sendok, paku, hanger. Namun
keduanya bingung manentukan benda mana yang
merupakan konduktor dan isolator.

Pertayaan:
a. Berdasarkan wacana di atas. Simpulkan mana benda yang termaksud
konduktor?
Jawaban: S endo . ey /L/A)
| 4

b. Dari kumpulan benda yang ada disebutkan pada wacana tersebut.
Simpulkan manakah yang termasuk isolator?

Jawaban: hanqcr, kao ( Brras, F)tas koo @
J 7 L

c. Apa alasan anda sehingga benda yang anda pilih tersebut sebagai
isolator dan konduktor? | |
Jawaban: fonduéror Eapend hunds fersebur dare Her
(5olarpr fartna fidak bisa penctbhantarban !).znqr‘@
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Perhatikan gambar perikut!

7.
_— SR o 1
¥ / »?, W X-_‘fz
A4 IR Sl O T ST w0
boesfiaadddld  Aal . 0 2D
Gambar 2

Gambar 1

Pertanyaan:
a. Jelaskan proses peristiwa perpindahan panas yang terjadi pada kedua

gambar diatas! ’,h,uéarj: pepindaban panas spcarct rodras 4 afFt
prepindohan panas ranpe. odange 2ar PUONTr A .

g‘\amw 2 S '{)fo’fn[a-‘ﬂah pan'af Qcara konodSi oacre Je wck e
papas dSerrat dindan perpind ahon hagien >or piconreranga

b. Buatlah kesimpulan berdasarkan pengamatan anda pada gambar

diatas! ﬁanas Lapar_p erpin ek burdaSackan ponezrera
a_Agavihar 0525 perprn cluhan panas alto b{
7

SQocra ( dan fonvelst
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3. Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

o artha gk
Nama : wh
Kelas V3
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan!

2 Periksa dan bacalah dengan seksama soal-soal sebelum
menjawab!

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah!

4. Laporkan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas!

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas!

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

Ibu Lini sedang memasak di dapur. Ibu lini memasak
nasi menggunakan panci dengan bantuan kompor
gas. Setelah Ibu Lini kemudian mengaduk panci dari
atas kompor. Ibu Lini tidak sadar kalau panci tersebut
masih panas sehingga tangan ibu Lini merasakan
panas

Pertanyaan:
a. Berdasarkan fakta di atas jelaskan apa yang terjadi pada panci
sehingga nasi tersebut bisa masak?
Jawaban: baras dari_komper gy mongata Otodal, pepup G
Schriga nalc pu masat )
]

b. Solusi apa yang kamu sarankan pada Ibu Lini agar tangannya tidak
merasa panas saat memegang panci tersebut?

Jawaban: Brbal-hab” pes ingn  memensns parc (tmL [ourees 1
(arus gromokni sarny_fangan_yee prlat_fongdn hsaj\)
foin pAnas dmn  foriuta

c. Menurut anda, mengapa panci tersebut bisa panas?

Jawaban: garint kompor yang hungals, 9 )

2

A




Perhatikan gambar berikut!
r - s |
; |
f
Pertanyaan:
a. Jelaskan proses peristiwa perpindahan panas yang terjadi poia sau
gambar diatas!
Bamfpt | s backe si -~
Gemfer L Fonvtefl /Z)
=7

b. Buatlah kesimpulan berdasarkan pengamatan anda pada gambar

diatas!

A~ m Aan masOl (] )
frarn eagtar ne (-

Doni dan Alib sedang berolahraga. Pada saat
itu doni mengenakan baju olahraga berwarna.
* hitam. . Sedangkan Alib mengenakan baju
berwarna biru. Setalah beberapa saat
berolahraga, Doni merasa sangat gerah dan
kepanasan, sedangkan Alib teriihat biasa saja.

Pertanyaan:
a. Berikan penjelasan lebih rinci apa permasa

tersebut?

lahan dari wacana

barvan. dof'i temani” pokalan lgng butiarra

odap  Cehigsa germh clan tha.(‘\j /l“
&

b. Mengapa Doni merasa sangat gerah dan kepanasan pada saat
berolahraga?

Enlina Pdrp’ndﬂ&l’l ’afhf "LIL thq" e Watns

Felap Al X
|
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c. Solusi apayang kamu sarankan mengenai pennasalahantersebut?
ot olohmde oS mamakad bals yeng berwarm«

S

4. | ‘“ﬁ » Anti sedang memasak nasi menggunkan rict?

( 't cooker, tiba-tiba listrik padam sedangkan nas!
dalam rice cooker tersebut belum masak dan anti
saat itu sudah sangat lapar.

ﬁértanyaan:
a. Masalah apayang dialami oleh Anti pada wacana tersebut?
Jawaban: (Nagt belym _mestE petina phe Gba B
W7

b. Solusi apa Yang dapat kamu perikan pada Anti terhadap
permasalahannya?
Jawaban:

Lisa menjemur dua pasang kaos kaki di bawah
terik matahari, satu pasang perwarna hitam
satu pasang berwama putih. Menjelang soré
kaos kaki yang berwarna hitam sudah kering.
Sedangkan kaos kaki berwama putih masih
belum terlalu kering sedang kaos kaki tersebut
sudah mau Lisa pakai.

Pertanyaan:
a. Buatlah kesimpulan tentang proses perpindahan kalor yang terjadi
pada kaos kaki tersebut?
Jawaban:
yargbuworns Lrang (ambst- buctflg don_yang
Iovoirne, QHlap _Cpat berng o
[

b. Mengapa kaos kaki hitam lebih cepat kering di pafidingkan dengan
kaos kaki putih?

Jawaban:  perenc warna gdap [hinm (b cepst
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c. Apayang dapat Lisa lakukan untuk mengeringkan kaos kakinya yang
belum kering?

Jawaban:. ‘
Mﬁ"!%bhﬂc{a d;}; el
U \ @ﬁ

Suatu hari Elis dan Tisa mendapat tugas dari guru
kelasnya - untuk menuliskan benda-benda Yyang
tergolong konduktor dan isolator. Guru menyiapkan
beberapa benda diantaranya: gelas, kaca, kain,
kayu, kertas, sendok, paku, hanger. Namun
keduanya bingung manentukan benda mana yang
merupakan konduktor dan isolator.

Pertayaan:
a. Berdasarkan wacana di atas. Simpulkan mana benda yang termaksud
konduktor?
Jawaan: el facer_, Sneoh_ pos (1)

v

g

b. Dan kumpulan penda yang ada disebutkan pada wacana tersebut.
Simpulkan manakah yang termasuk isolator?
Jawaban: |

tain, hangd” l_ogg fertns L/

c. Apa alasan anda sehingga benda yang anda pilih tersebut sebagai

isolator dan konduktor? _
wda tcrithot tervoar dar; PP

“
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Gahbar A ‘ Gambar B
Amatilah gambar tersebut:

Pertanyaan:

a. Jelaskan apa yang terjiadi dengan masing-masing gelas setelah
dibakar?

Jawaban: GtleS$ d‘{,,;w {j)

b. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar A setelah
dibakar mengalami hal demikian? Berikan alasanpyal
Jawaban: Banna gelas  plasht m

c. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar B setelah
dibakar mengalami hal demikian ? berikan alasgnfy!

Jawaban: Japne  pelaS  plathé )
(%4 w
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4. Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Nama : AW}]" Agom!
Kelas 1V
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

Petunjuk:

1. Tulislah nama dan kelas pada kolom yang disediakan!

2. Periksa dan bacalah dengan seksama soal-soal sebelum
menjawab!

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah!

Laporkan kepada pengawas apabila ada soal yang kurang jelas!

5. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas!

-l

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!

ﬂ lbu Lini sedang memasak di dapur. Ibu lini memasak
1. n nasi menggunakan panci dengan bantuan kompor
CEAN gas. Setelah lbu Lini kemudian mengaduk panci dari
-}'3" : atas kompor. Ibu Lini tidak sadar kalau panci tersebut
== masih panas sehingga tangan ibu Lini merasakan
panas
Pertanyaan:

a. Berdasarkan fakta di atas jelaskan apa yang terjadi pada panci
sehingga nasi tersebut bisa masak?
Jawaban: panss kare Eompor Verpmda b Epanct ttulal
sy _bisa prasak [}

b. Solusi apa yang kamu sarankan pada |bu Lini agar tangannya tidak
merasa panas saat memegang panci tersebut? m
\ L7

Jawaban: MWM“ sarurg tangan

c. Menurut anda, mengapa panci tersebut bisa panas?
Jawaban: Karcna AR\ _Eompor _W_JA b _PAncs
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Doni dan Alib sedang berolahraga. Pada saat
itu doni mengenakan baju olahraga berwarna
hitam. Sedangkan Alib mengenakan baju
berwamna biru. Setalah beberapa saat
berolahraga, Doni merasa sangat gerah dan
kepanasan, sedangkan Alib terlihat biasa saja.

Pertanyaan:
a. Berikan penjelasan lebih rinci apa permasalahan dari wacana
tersebut? , an wors  heam ol cYor mgga‘ﬂp cahaya
mMJd% bom Ff& 4‘m als fra:_& &1‘/;
N
b. Mengapa Doni merasa sangat gerah dan kepanasan pada saat
beroiahraga? .y I Laf_fapd Kitam , vaney "
Vusrny Poas bt lagrt dy cupes ¥

c. Solusi apa yang kamu sarankan mengenai permasalahan tersebut?

itz _prolcraga wzgm_mmmum%k{m_m_
_W_'m_&nq’_;g.p L]

\ 1)
X

Anti sedang memasak nasi menggunkan rice
cooker, tiba-tiba listik padam sedangkan nasi
dalam rice cooker tersebut belum masak dan anti
saat itu sudah sangat lapar.

Pertanyaan:
a. Masalah apa yang dialami oleh Anti pada wacana tersebut?
Jawaban: g Ly aparan fapi gogt Aalom e Zokes b
hibn masak gmnpa piaf Lampu

b. Solusi apa yang dapat kamu berkan pada Anti terhadap
permasalahannya?

Jawaban: MIWMM
(A l
v \ ./




Pertanyaan:

Lisa menjemur dua pasang kaos kaki di bawah
terk matahari, satu pasang berwama hitam
satu pasang berwarna putih. Menjelang sore
kaos kaki yang berwarna hitam sudah kering.
Sedangkan kaos kaki berwarna putih masih

belum terlalu kering sedang kaos kaki tersebut
sudah mau Lisa pakai.

a. Buatlah kesimpulan tentang proses perpindahan kalor yang terjadi
pada kaos kaki tersebut?

Jawaban: whan

_@Mwmk%ﬁiﬂbf—mﬁ;—%

b. Mengapa kaos kaki hitam lebin cepat kering di bandingkan dengan

kaos kaki putih?

__b%_kﬂ'nﬁLMal- burlng

¢. Apa yang dapat Lisa lakukan untuk mengeringkan kaos kakinya yang

belum kering?

Jawaban: pengaunnpon setrite atatt bdpng angip

GambarA
Amatilah gambar tersebut:
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Pertanyaan: _
a. Jelaskan apa yang terjadi dengan masing-masing gelas setelah

dibakar?

Jawaban: compr & prolddeh _sedangen  Coobar
adap meldeh < L’ ~ ; =

A setelah

b. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar
dibakar mengalami hal demikian? Berikan alasannyal!
Jawaban: bnrona godak ada Alra Al ol

R«dﬂ_ﬂglxﬂ gaﬂl‘;ﬂf' 2 mabed da— Y

L/

¢c. Berdasarkan pengamatan pada gambar, mengapa gambar B setelah
dibakar mengalami hal demikian ? berikan alasanny!
Jawaban: porers cpmbar 8 ghy plaghle |
) i —

Suatu hari Elis dan Tisa mendapat tugas darni guru
kelasnya untuk menuliskan benda-benda yang
tergolong konduktor dan isolator. Guru menyiapkan
beberapa benda diantaranya: gelas, kaca, kain,
kayu, kertas, sendok, paku, hanger. Namun
keduanya bingung manentukan benda mana yang
merupakan konduktor dan isolator.

Pertayaan:
a. Berdasarkan wacana di atas. Simpulkan mana benda yang termaksud
konduktor? m
Jawaban: (oY |
' W

b. Dari kumpulan penda yang ada disebutkan pada wacana tersebut.
Simpulkan manakah yang termasuk isolator?

Jawavan:_stoes Pk (1)

e
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c. A ;
pa alasan anda sehingga benda yang anda pilih tersebut sebagai

isolator dan konduktor?
Jaw: :
Jawaban: panpa dia beda kondubtor Aan 1500

Perhatikan gambar berikut!

7.

s yang terjadi pada kedua

Pertanyaan:
a. Jelaskan proses peristiwa perpindahan pana
gambar diatas! @mhr [ e_q_:tlm““m pah M“{ Lsane
<L /11»4»4_2 Al mctmhart

i oreammit beq? and hal® .- .
canbkar 2 - %3 puekS1 Efé )
b. Buatlah kesimpulan berdasarkan pengamatan anda pada gambar
diatas! panas dagat ool paiz Nt 52
MAL e Ara v ¢

i 7 SRS o
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Hasil Belajar
1. Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

: zahjd Aan,
VA

si Waktu : 35 Menit

Nama
Kelas
Aloka

petunjuk:
Kerjakan soal-soal dibawah ini dan berilah ta

nd
u d pada jawaban yang dianggap benari 2 (X) pada huruf a, b,

c ata
siti sedang membuat teh manis dengan ajr Panas. la tidak dapat

1. :
meminumnya langsung, tetapi harus didiamkan beberapa saat
tidak terlalu panas. Penurunan suhu air menjadi lebih dingin t::?:;t:;rt

karena ....
a. Terjadi perpindahan panas dari udara ke air
\ u Terjadi perpindahan panas dari air ke udara langsung dan dari air

ke gelas
c. Teradi perpindahan panas dari gula ke air

d. Panas air terserap oleh gula

2. Perhatikan tabel di bawah ini!

Pengertian

"""" a. Proses perpindahan kalor tanpa disertai
perpindahan bagian zat perantaranya.

b. Proses perpindahan kalor dengan pancaran
yang tidak membutuhkan zat perantara.

c. Proses perpindahan kalor yang disertai dengan

perpindahan bagian zat perantaranya.

2. Konduksi

3. Radiasi

Kalor dapat berpindah melalui tiga cara yaitu konduksi, konveksi, dan
radiasi. Berdasarkan tabel di atas, pasangan pengertian perpindahan

kalor yang tepat adalah ....
a. 1a, 2c, 3b
¥ 1c, 2a, 3b
c. 1a, 2b, 3¢
d. 1c, 2b, 3a _
3. Perhatikan contoh perpindahan kalor di bawah ini untuk menjawab
nomor 5, 6 dan 7!
1. Mentega yang meleleh saat dipanaskan di atas wajan
2. Ujung besi dipanaskan maka lama lama pangkalnya juga kut

panas
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e eraknya a!iran air saat air telah
: gadan menjadi hangat jika berada di sekita

: Keringnya pakaian yang dijemur saat Slanglhap'- Ungqun

6. Asap yang membubung dari Peémbakaran .

Contoh perpindahan kalor secara radiag;j ditunjukk

a 1dan2 AN pada nomer
\ b.3 dan 4

24 dan 5

d. 5dan6

Contoh perpindahan kalor secara konveksi ditni
* a.1dan3 tunjukkan pada nomeor

b. 2dan 3
*C.Sdane
A4dan6

men(’l(hh

5. Contoh perpindahan kalor secara konduksi ditunjukkan pada nomor
a.5dan 6
b.3dan4
c.4dan5
X 1dan 2

6. Perhatikan data benkut!

1. Aluminium
2. Besi
3. Baja
4, Karet
5. Kayu
Berdasarkan data di atas, yang merupakan benda penghantar panas
secara cepat ditunjukkan nomor...
X1,2,dan3
b.1,2,dan4
c.1,3,dan5
d.2 3,dan4
7. Suatu bahan yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan peralatan
rumah tangga ada yang dapat menghantarkan panas dan juga tidak. Yang

termasuk bahan yang tidak dapat menghantarkan panas (isolator) di bawah
ini adalah ....

vLa. Besi, aluminium, dan tembaga
A, Tembaga, plastik, dan kayu

c. Plastik, kayu, dan kain

d. Kain, kayu, dan besi
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8. Yang termasuk bahan yang dapat m
pawah ini adalah... enghamarkan Pana
plastik, kayu, dan kain S (konduktor) g
b. Aluminium, karet, dan kaca
c. Besi, aluminium, dan tembaga
d. Besi, kaca, dan plastic

9. Perhatikan gambar benkut inil

-
-~ L S
- f R e -:.J - ——
Al Vet ’

Angin Darat Angin Laut
Gambar di atas menunjukkan bahwa panas dapat berpindah secara
,* Konveksi
\ b. Konduksi
c. Sublimasi
d. Radiasi

10. Perhatikan ciri-ciri perpindahan kalor di bawah ini!

a) Tubuh terasa hangat ketika berada di dekat api unggun.

b) Menetaskan telur unggas dengan lampu.

¢) Pakaian menjadi kering ketika dijemur di bawah terik matahari.
Berdasarkan ciri-ciri di atas, termasuk perpindahan kalor secara ....
a. Konduksi
X Radiasi

c. Konveksi

d. Kondensasi

/

11.Perhatikan gambar berikut ini!

Berdasarkan gambar di samping, e€s batu
diletakkan dibawah sinar matahari. Yang tenadi
dengan es batu tersebut adalah ....

a. Es batu akan tetap dalam keadaan beku
4 Es batu lambat mencair

c. Es batu mencair sebagian

d. Es batu mencair lebih cepat
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12. perhatikan data berikut !
a. Setrika
p. Plastik
c. Karet
d. Oven
“e.Ban
§. Ricecooker
genda yang dapat menghasilkan ;
a.a bdancC energi kalor ditunjukkan pada nomor
\ b, a,c, danf
Xad dan f
d.b,c dane
13. Ketika memasak air biasa, suhu mula-mu i ;
setelah satu jam, air mendidih dan suhul:ygzb:?:g; Celcms.— b
Celcius. Hal tersebut karena.... [[enjadi 100 derajat
a. Perubahan wujud
perubahan panas
¢. Perubahan titik didih
d. Perubahan udara
14, Aluminium sering digunakan sebagai bahan un
rumah tangga terutama peralatan masak seper:?kpa':\‘:im::ti;ze ':a '
aluminium termasuk .... ' e
a. Bahan yang menghantar panas
b. Bahan yang berat
X, Bahan yang lunak
1 d. Bahan yang mudah digunakan
. Temperatur udara di siang hari sangat i
panas sebaiknya menggunakan pakaiagn ya?'lagnf? ::r:UKm T o

a. Ketat dan berwama gelap
K Longgar dan berwarna putih

c. Ketat dan berwarna putih

d. Longgar dan berwarna hitam



2. Posttest Hasil belajar Kelas Eksperimen

/

Nama
Kelas 1hC
Alokasi Waktu : 35 Menit

Petunjuk:
Kerjakan soal-soal dibawah ini dan berilah tanda (X) pada huruf a, b,

¢ atau d pada jawaban yang dianggap benar! :

1 Ketika memasak air biasa, suhu mula-mula 32 derajat Celcius.
Kemudian sefelah satu jam, -air mendidih dan suhunya berubah

menjadi 100 derajat Celcius. Hal tersebut karena....

a. Perubahan wujud

X Perubahan panas
¢. Perubahan fitik didih
d. Perubahan udara

2. Aluminium sering digunakan sebagai bahan untuk membuat peralatan
rumah tangga terutama peralatan masak seperti panci, hal ini karena

aluminium termasuk ...

X Bahan yang menghantar panas
b. Bahan yang berat
¢. Bahan yang lunak
d. Bahan yang mudah digunakan

3. Siti sedang membuat teh manis dengan air panas. la tidak dapat
meminumnya langsung, tetapi harus didiamkan beberapa saat agar air
tidak terlalu panas. Penurunan suhu air menjadi lebih dingin tersebut

karena ....

a. Terjadi perpindahan panas dari udara ke air
JX Terjadi perpindahan panas dari air ke udara langsung dan dari air
ke gelas
¢. Terjadi perpindahan panas dari gula ke air
d. Panas air terserap oleh gula

142



143

Perhatikan tabel di bawah ini! o
! perpindahan | _,,_,___,_,_._'_’Pj_‘geﬁa'lwﬁ -
- ekasi |a Proses perpindahan kalor tanpa diserta
1. Ko perpindahan bagian zat perantaranya.
2 Konduksi |- Proses perpindahan kalor dengan pancaran
' yang tidak membutuhkan _z_qg_pgfgqta[a. -
. Proses perpindahan kalor yang disertai dengan
L;ﬁrpindahan bagian zat perantaranya.

3. Radiasi

Kalor dapat berpindah melalui tiga cara yaitu kondukgi. konve'ksu, dan
cadiasi. Berdasarkan tabel di atas, pasangan pengertian perpindahan
kalor yang tepat adalah ....
a. 1a,2¢, 3b
/ X 1c, 2a,3b
c. 13,20, 3¢
d. 1c, 2b, 3a
5 Perhatikan contoh perpindahan kalor di bawah ini untuk menjawab
nomor 5, 6 dan 7!
1. Mentega yang meleleh saat dipanaskan di atas wajan
2. Ujung besi dipanaskan maka lama lama pangkalnya juga ikut
panas
3. Bergeraknya aliran air saat air telah mendidih
4. Badan menjadi hangat jika berada di sekitar api unggun
5. Keringnya pakaian yang dijemur saat siang hari
6. Asap yang membubung dari pembakaran

/ Contoh perpindahan kalor secara radiasi ditunjukkan pada nomor...
a.1dan2

b. 3 dan 4

X4dan5

d.5dan 6

Contoh perpindahan kalor secara konveksi ditunjukkan pada nomor...
a.1dan3

b. 2dan3

X 3dan6
d. 4 dan 6

7. Contoh perpindahan kalor secara konduksi ditunjukkan pada nomor
a.5dan6

b.3dan4



c.4dan5
1dan 2
_ Perhatikan gambar berikut ini!

pISRETRERINE S LR S st —

Angin Darat Angin Laut
Gambar di atas menunjukkan bahwa panas dapat berpindah secara ...
X Konveksi
/ b. Konduksi
c. Sublimasi
Radiasi

9. Perhatikan ciri-ciri perpindahan kalor di bawah ini!
a) Tubuh terasa hangat ketika berada di dekat api unggun.

b) Menetaskan telur unggas dengan lampu.
c) Pakaian menjadi kering ketika dijemur di bawah terik matahari.

Berdasarkan ciri-ciri di atas, termasuk perpindahan kalor secara ...
/ a. Konduksi

X Radiasi

c. Konveksi

d. Kondensasi
10. Perhatikan gambar berikut ini!

e-,ff-i-/’.,
(e diletakkan dibawah sinar matahari. Yang terjadi
g dengan es batu tersebut adalah ....
/ a. Es batu akan tetap dalam keadaan beku
. b. Es batu lambat mencair
- (/"’"::j:,” c. Es batu mencair sebagian
\___ = = J 4 Esbatumencair lebih cepat

11. Perhatikan data benkut!
1. Aluminium
2. Besi
3. Baja
4. Karet
5. Kayu

Berdasarkan data di atas, yang merupakan benda penghantar panas

C— P o —

N

g < L “
£ ~a e
N A AR A .

"\ Berdasarkan gambar di samping, es batu

144
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secara cepat ditunjukkan nomor. ..

/ X1,2.dan3

b. 1,2 dan4
c. 1,3 dan5
d. 2, 3,dan 4
12. Suatu bahan yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan peralatan
rumah tangga ada yang dapat menghantarkan panas dan juga tidak. Yan,
termasuk bahan yang tidak dapat menghantarkan panas (isolator) di bawan
ini adalah ....

b. Tembaga, plastik, dan kayu
X. Plastik, kayu, dan kain
d. Kain, kayu, dan besi
13. Yang termasuk bahan yang dapat menghantarkan panas (konduktor) di
bawah ini adalah...
a. Plastik, kayu, dan kain
/ b. Aluminium, karet, dan kaca
X Besi, aluminium, dan tembaga
d. Besi, kaca, dan plastik
14. Temperatur udara di siang hari sangat panas, untuk mengurangi efek
panas sebaiknya menggunakan pakaian yang....dan .....

/ a. Besi, aluminium, dan tembaga

a. Ketat dan berwama gelap
. Longgar dan berwama putih
c. Ketat dan berwarna putin

d. Longgar dan berwama hitam
15. Perhatikan data berikut !
a. Setrika
b. Plastik
c. Karet
d. Oven
e. Ban
f. Ricecooker
Benda yang dapat menghasilkan ene

a.a,b,danc
b.a, c danf

4 a,d, danf
d.b,c dane

rgi kalor ditunjukkan pada nomor ...




3. Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol

K f@bk(’ib"’ /o
las : o
fﬁ,:ass waktu  : 35 Menit k j51e0 2 & 7
—
petunjuk: =

Kerjaka : 4
cataud pada jawaban yang dianggap benar|

1

\X

2.

Perpindahan |
1. Konvekasi a.

Nilaj

n soal-soal dibawah ini dan berilan tan
da (X) pada hy
ruf a, b,

Siti sedang membuat teh manis dengan air panas la tidak
meminumnya langsung, tetapi harus didiamkan beberapa saa? —
tidak terlalu panas. Penurunan suhu air menjadi |eb, dingin tZ?:e::&;

karena ...

a Terjadi perpindahan panas dari udara ke air
Terjadi perpindahan panas dari air ke udara langsung dan dari air

ke gelas
¢. Terjadi perpindahan panas dari gula ke air

d. Panas air terserap oleh gula

Perhatikan tabel di bawah ini!
Pengertian

Proses perpindahan kalor tanpa disertai
perpindahan bagian zat perantaranya.

b. Proses perpindahan kalor dengan pancaran
yang tidak membutuhkan zat perantara.

2. Konduksi

c. Proses perpindahan kalor yang disertai dengan
perpindahan bagian zat perantaranya.

3. Radiasi

3.

Kalor dapat berpindah melalui tiga cara yaitu konduksi, konveksi, dan

radiasi. Berdasarkan tabel di atas, pasangan pengertian perpindahan

kalor yang tepat adalah ....

a 1a,2c, 3b

¥ 1¢,2a,3b

c. 1a,2b, 3¢

d. 1c, 2b, 3a

Perhatikan contoh perpindahan kalor di bawah ini untuk menjawab

nomor 5, 6 dan 7!

1. Mentega yang meleleh saat dipanaskan di atas wajan ‘

2. Ujung besi dipanaskan maka lama lama pangkalnya juga ikut
panas
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5 Bergefaknya a?iran air saat air te|ap,

3 Gadan menjadi hangat jika berada q

5. Keringnya pakaian yang dijlemur saat siang 1 Prungqgun

6. Asapyang membubung dari pembaka’ang ari

contoh perpindahan kalor secara radias; ditunjuk

a 1dan2 Jukkan pada nomer .
\ p. 3 dan 4

244 dan 5

d.5dan6

Contoh perpindahan kalor secara konveksi dityni
a.1dan3 Jukkan pada nomor .

b. 2dan 3
*C.Sdane
A4dan6

mendidin

4.

5 Contoh perpindahan kalor secara konduksi ditunjukkan pada nomor
a.5dan6
b.3 dan 4
c.4dan 5
X 1dan 2
6. Perhatikan data benkut!
1. Aluminium
2. Besi
3. Baja
4. Karet
5. Kayu
Berdasarkan data di atas, yang merupakan benda penghantar panas
secara cepat ditunjukkan nomor...
X 1,2,dan 3
b.1,2,dan4
c.1,3,dan5
d. 2 3,dan 4
7. Suatu bahan yang digunakan sebagai bahan baku pembuatan peralatan
rumah tangga ada yang dapat menghantarkan panas dan juga tidak. Yang

termasuk bahan yang tidak dapat menghantarkan panas (isolator) di bawah
ini adalah ....

\/\a. Besi, aluminium, dan tembaga
A, Tembaga, plastik, dan kayu

C. Plastik, kayu, dan kain

d. Kain, kayu, dan besi



148

/ 8. Yand termasuk bahan yang dapat mep,
pawah ini adalah...
a. Plastik, kayu, dan kain
b. Aluminium, karet, dan kaca
WL c. Besi, aluminium, dan tembaga
/IL Besi, kaca, dan plastic

ghantar
kan Panas (lvondukror) di

g. Perhatikan gambar berikut ini!

, . f-\-'«ﬂ’uv w & R o —ny &
Y. B : . e 3 L g = §ES 5 2 e = g —
. 8 o ]

Angin Darat Angin L;:‘n‘““"‘“' -7
Gambar di atas menunjukkan bahwa panas dapat berpindah secara ...
\ A Konveksi .
b. Konduksi
¢. Sublimasi

d. Radiasi
10. Perhatikan cini-ciri perpindahan kalor di bawah ini!

a) Tubuh terasa hangat ketika berada di dekat api unggun.
b) Menetaskan telur unggas dengan lampu.

c) Pakaian menjadi kering ketika dijemur di bawah terik matahari.
Berdasarkan ciri-ciri di atas, termasuk perpindahan kalor secara ...

7( a. Konduksi

b. Radiasi
c. Konveksi
4 Kondensasi

11.Perhatikan gambar berikut ini!

Berdasarkan gambar di samping, €s batu
diletakkan dibawah sinar matahari. Yang terjadi
dengan es batu tersebut adalah ...
a. Es batu akan tetap dalam keadaan beku
b. Es batu lambat mencair
c. Es batu mencair sebagian

. Es batu mencair lebih cepat
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12. perhatikan data berikut !
a. Setrika
b. plastik
c. Karet
d. Oven
'e. Ban
f. Ricecooker
nda yan dapat menghasilkan e ; '
Bea. a, ;, dzgin c nergi kalor ditunjukkan pada nomor
\ b. a, ¢, dan f
X a, d, dan f
d.b,c.danek -~ . '
13. Ketika memasak air biasa, suhu mula-mula 32 derai '
setelah satu jam, air mendidih dan suhunya ber\::::r: ?ni(r;\l':z fggnud.ap
Celcius. Hal tersebut karena.... jad derajat
a. Perubahan wujud
Perubahan panas
¢. Perubahan titik didih
d. Perubahan udara

44, Aluminium sering digunakan sebagai bahan untuk membuat peralatan
rumah tangga terutama peralatan masak seperti panci, hal ini karena
aluminium termasuk ....

,7L a Bahan yang menghantar panas
p. Bahan yang berat
2 Bahan yang lunak
d. Bahan yang mudah digunakan

15. Temperatur udara di siang hari sangat panas, untuk mengurangi efek
panas sebaiknya menggunakan pakaian yang ..... o

a. Ketat dan berwarna gelap
/K\Longgar dan berwarna putih

c. Ketat dan berwarna putih

d. Longgar dan berwarna hitam
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4. Posttest Hasil belajar Kelas Kontrol

e —
: { Nilai
Nama :5"' NhE g Mahwiia l 5 ‘:
: 5; L/ 9]
l1as b— =
:leokas waktu : 35 Menit \/6 xloo = /O 11
K ———— i
petunjuk: ;
Kerjakan soal:soal duba\;l:h :;;:an betr)ilah tanda (X) pada huruf a, b
¢ atau d pada jawaban yang dianggap benart '
4. Ketika memasak aif bigsa. su.hu mula-mula 32 derajat Celcius
" kemudian setelah satu jam, air mendidin dan suhunya berubah
menjadi 100 derajat Celcius. Hal tersebut karena....
a. Perubahan wujud
/ ¢ perubahan pana§'
¢c. Perubahan titik didih

4 Perubahan udara

igunakan sebagai ba
ama peralatan masa

Aluminium sering d han untuk membuat peralatan

rumah tangga terut k seperti panci, hal ini karena

aluminium termasuK ...

/ X_Bahan yang menghantar panas
p. Bahanyangd berat

c. Bahanyang lunak

d. Bahanyang mudah digu

manis dengan air panas. la tidak dapat

i harus didiamkan beberapa saat agar air
hu air menjadi lebih dingin tersebut

nakan

3. Siti sedang membuat teh
meminumnya langsung, tetap
tidek terlalu panas. Penurunan su

karena ....

dari udara ke air

Terjadi perpindahan panas
dari air ke udara langsung dan dari air

a.
/ X Terjadi perpindahan panas
ke gelas
Terjadi perpindahan panas dari gula ke air

Panas air terserap oleh gula

a0



perhatikal label di bawah m/l
4‘

Perpmda"““,,q s e Pe"QPman
1. Konvekasi a. Proses perpindahan, =

perpindahan bagian za Peranta, !anpa - disert,

b. PrQSes perpindahan kajq, :nya

yang tidak K membutuhkan za¢ perai?g
ar.

3. Radiasi c. Proses pemindahan kajor yang ¢
perpindahan bagian zat perantaragny :ena, dengan

Kalor dapat berpindah melalui tiga cara yaity konduksi, ko, :
radiasi. Berdasarkan tabel di atas, pasangan pen genrén pz::ks;a dan
INdahan

5 Konduksi
Pancaran

kalor yang tepat adalah ..
a. 1a, 2¢, 3b
/ A 1c 23, 3b
c. 1a,2b, 3¢
d. 1c, 2b, 3a
5. Perhatikan contoh perpmdahan kalor di bawah ini untuk menjawat
nomor 5, 6 dan 7!
1. Mentega yang meleleh saat dipanaskan di atas wajan
2. Ujung besi dipanaskan maka lama lama pangkalnya juga ikut
panas
3. Bergeraknya aliran air saat air telah mendidih
4. Badan menjadi hangat jika berada di sekitar api unggun
5. Keringnya pakaian yang dijemur saat siang hari
6. Asap yang membubung dari pembakaran
Contoh perpindahan kalor secara radiasi ditunjukkan pada nomor...
a. 1dan2
] b.3dan4

X 4dan5
d.5dan6
6. Contoh perpindahan kalor secara konveksi ditunjukkan pada nomor.

a.1dan3
b. 2dan 3
X c.3dan 6
X4 dan6
7. Contoh perpindahan kalor secara konduksi ditunjukkan pada nomor...
a.5dan6 -
b.3dan 4
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4

/

| X

9

c,4dan5
, X 1dan 2

g. perhatikan gambar berikut ini!

———

TN

> . =
, — _,....4‘.‘.‘_.._;......“... v-...\) L . ‘-_‘,__&__ ,\.‘.'.’::.';'I:'.‘ .
Angin Darat Angin Lar -3
Gambar di atas menunjukkan bahwa panas dapat berpindah secars
Konveksi
b. Konduksi
c. Sublimasi

d. Radiasi
_ Perhatikan cin-cin perpindahan Kalor di bawah ini!

a) Tubuh terasa hangat ketika berada di dekat api unggun,

b) Menetaskan telur unggas dengan lampu.
¢) Pakaian menjadi kering ketika dijemur di bawah terik matahari.

Berdasarkan ciri-ciri di atas, termasuk perpindahan kalor secara ....
a. Konduksi
)( Radiasi

c. Konveksi

d. Kondensasi

10. Perhatikan gambar berikut ini!

) Berdasarkan gambar di samping, es batu
diletakkan dibawah sinar matahari. Yang terjadi
dengan es batu tersebut adalah ....

a. Es batu akan tetap dalam keadaan beku

b. Es batu lambat mencair

r e =<1 c. Es batu mencair sebagian

N L
e A Es batu mencair lebih cepat

‘.-..-’3'-'.;;

. ==
f;——, el
>

11. Perhatikan data berikut!

1. Aluminium

2. Besi

3. Baja

4. Karet )
5. Kayu

Berdasarkan data dj atas, yang merupakan benda penghamar panas
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ra cepat ditunjukkan nomor,
S 12dan3
b: 1,2, dan 4
\’\ 1,3, dan5
’5 2,3, dan 4 y .
t bahan yang digunakan sebagai bahan b
12. :;:ah tangga ada yang dapat menghantarkan p:::s":;“?uaran ——
termasuk bahan yang tidak dapat menghantarkan Panas zgj”?a tidak_ Yan
ini adalah ... S0/ator) di bayan
a. Besi, aluminium, dan tembaga
b. Tembaga, plastik, dan kayu
X, Plastik, kayu, dan kain
d. Kain, kayu, dan besi
13. Yang termasuk bahan yang dapat menghantarkan panas (kenduktor) di
pawah ini adalah...
a. Plastik, kayu, dan kain
A Aluminium, karet, dan kaca
¢. Besi, aluminium, dan tembaga
d. Besi, kaca, dan plastik
14. Temperatur udara di siang hari sangat panas, untuk mengurangi efek
panas sebaiknya menggunakan pakaianyang ..... dan .....

’ a. Ketat dan berwama gelap

Longgar dan berwama putih
c. Ketat dan berwarna putih
d. Longgar dan berwama hitam
15. Perhatikan data benkut !
a. Setrika
b. Plastik
c. Karet
d. Oven
e. Ban
f. Ricecooker
Benda yang da
a.a, b danc
b.a,c, danf
A\a,d, dan f
d.b,c dane

pat menghasilkan energi kalor ditunjukkan pada nomor ...
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Lampiran 4. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Guided

Discovery Learning

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGGUNAKAN MODEL
GUIDED DISCOVERY LEARNING

Hari/Tanggal : Sann /l 3 NMacet
Kelas /Semester : V/iI
Pembelajaran ' 5

L

A. Petunjuk:
Berilah tanda check list (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan
anda terhadap keterlaksanaan model Guided Discovery Leamning yang

dilaksanakan oleh guru dan siswa.

4=sangat baik
3=baik
2=kurang dan
1=sangat kurang
Pelaksanaan
No | Aspek yang Indikator Pengamatan
diamati 2 3| 4 |
1. | Stimulation Guru membentuk siswa v
(Stimulasi/pem | dalam beberapa
berian kelompok. B P
rangsangan) Guru meminta siswa v
untuk mengamati apa
| yang di tampilkan.
Guru bertanya jawab v
kepada siswa. 7
2. | Problem Guru membimbing siswa v
Statement mengidentifikasi
(Pemyataan masalah-masalah yang
atau berkaitan dengan
Identifikasi pembelajaran. 4
Masalah) Guru mengarahkan \4
siswa untuk menjawab
atas pertanyaan
 masaleh. ] J el
Guru membagikan LKPD
kepada setiap kelompok. |
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Data
Collection
(Pengumpulan
Data)

Guru mengarahkan
siswa secara kelompok
melakukan pengamatan.

Guru membimbing siswa
mengumpulkan informasi
terkait dengan masalah
|_yang diajukan.

Guru mengarahkan
siswa untuk menulis
informasi yang
didapatkan.

<

Data
Processing
(Pengolahan
Data)

Guru mengarahkan
siswa untuk mengolah
data yang telah di
peroleh.

Guru membimbing siswa
mendiskusikan ~ secara
kelompok hasil  dari
pengumpulan data.

Guru mengarahkan
siswa menuliskan hasil
pengamatnya pada
lembar kerja peserta
didik (LKPD) yang sudah
dibagikan sebelumnya.

Verification
(Pembuktian)

Guru memberi
kesempatan  kepada
setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil
temuannya.

Guru meminta kelompok
lain menanggapi
pekerjaan kelompok

yang tampil.

Guru memberikan
penjelasan yang lebih
mendalam berdasarkan
hasil temuan.

Generalization
(Menarik
Kesimpulan

Guru mengarahkan
siswa membuat

kesimpulan.
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atau Guru meminta siswa
Generalisasi) | untuk memaparkan
kesimpulan yang telah
dibuat,

Guru mempertegas
kembali hasil kesimpulan
yang telah disampaikan
oleh siswa.

Jumlah Skor Perolehan

bs

Persentase Pelaksanaan

e D

Rumusan Perolehan Skor Observasi =

Jumlah skor yang diperolehx 100%

Jumlah skor makstmal

Makasar, 3 Marct, 2023

Obsegrver,

¢ Muws, $-Pd.)
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN MODEL
GUIDED DISCOVERY LEARNING

: Genin /13 \aret

Hari/Tanggal
Kelas /Semester : V/II
Pembelajaran : 8

A. Petunjuk:
Berilah tanda check list (¥) pada kolom sesuai dengan pengamatan

anda terhadap keterlaksanaan model Guided Discovery Leaming yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa.

4=sangat baik
3=baik
2=kurang dan "
1=sangat kurang .
= Pelaksanaan
No | Aspek yang Indikator/Deskriptor
diamati 11 2ES | 4
1. | Stimulation | Siswa  duduk dengan v
(Stimulasi/pe | teman kelompoknya.
mberian siswa mengamati apa v
rangsangan) ng di tampilkan guru.
Siswa bertanya jawab
B | kepada guru. 2
2. | Problem Siswa mengidentifikasi
Statement masalah-masalah yang
(Pemyataan | berkaitan dengan
atau pembelajaran. .
Identifikasi | Siswa merumuskan Y
Masalah) jawaban atas pertanyaan
masalah. .
Siswa mendapatkan LKPD N
yang disediakan oleh guru
untuk kelompoknya Y
3. | Data Siswa secara kelompok v
Collection melakukan kegiatan
(Pengumpula | pengamatan v
n Data) Siswa mengikuti arahan
guru cara mengumpulkan
informasi terkait dengan
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— 1T

“masalah yang diajukan. ,
TR N TR (T—

Siswa menulis informasi J'
yang didapatkan. . ( B

4. | Data Siswa mengolah data

Processing | yang telah diperoleh. | | | |
(Pengolahan | Siswa mendiskusikan v
Data) secara kelompok hasil dari
pengumpulan data. B N
Siswa menuliskan hasil v
. jtemuannya. = =00
5. | Verification Siswa menyampaikan v
(Pembuktian) | hasil temuan
kelompoknya. e
Siswa menanggapi v
pekenaan kelompok lain
yang tampil.

Siswa memperhatikan v
guru membernkan
penjelasan yang lebih
mendalam  berdasarkan
hasil temuan.

6. | Generalizatio | Siswa membuat v
n (Menank | kesimputan.
Kesimpulan
atau Siswa memaparkan v
Generalisasi | kesimpulan yang telah
_merekabuat =
Siswa memperhatikan v
penjelasan guru terkait
kesimpulan pembelajaran.

Jumiah Skor Perolehan X

Persentase Pelaksanaan 85°/ ]

Jumlah skor yang diperoleh o
Jumlah skor maksimal x 100%

Rumusan Perolehan Skor Observasi =

Makes©is 12 Moo 23
Observer,
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Lampiran 5. Rekapan Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

NO NAMA PRETEST | KATEGORI | POSTEST | KATEGORI
SISWA
SANGAT
1 AFA 47 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
2 AAP 41 RENDAH 76 SEDANG
SANGAT
3 AAA 55 RENDAH 88 TINGGI
SANGAT
4 AMFA > RENDAH 83 TINGGI
5 ADD 61 RENDAH 82 TINGGI
SANGAT
6 ARN 05, RENDAH 83 TINGGI
SANGAT
7 ADST 68 RENDAH 92 TINGGI
8 FMA 61 RENDAH 88 TINGGI
SANGAT SANGAT
) HZ g RENDAH & TINGGI
SANGAT SANGAT
10 el o RENDAH 93 TINGGI
SANGAT
11 MSS 45 RENDAH 82 TINGGI
SANGAT
12 MFF 45 RENDAH P SEDANG
13 MRFR 66 RENDAH 86 TINGGI
SANGAT SANGAT
14 MLE i RENDAH 20 TINGGI
SANGAT
15 MRBR 58 RENDAH 84 TINGGI
SANGAT
16 JNJ 55 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT SANGAT
17 NAS 45 RENDAH 95 TINGGI
18 TTG 66 RENDAH 88 TINGGI
SANGAT SANGAT
19 RS 55 RENDAH 95 TINGGI
20 AMA 47 SANGAT 92 SANGAT
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RENDAH TINGGI
SANGAT
21 AAM 49 RENDAH 88 TINGGI
SANGAT
22 FRM 43 RENDAH 80 TINGGI
23 DMA 63 RENDAH 86 TINGGI
SANGAT
24 RAA 47 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT SANGAT
25 MSA 49 RENDAH 93 TINGGI
26 AAQA 68 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
27 AAS 62 RENDAH 91 TINGG]
SANGAT
28 NAA 53 RENDAH 86 TINGGI
29 NSF 62 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT SANGAT
i g 2 RENDAH - TINGGI
Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol
NAMA
NO PRETEST | KATEGORI | POSTEST | KATEGORI
SISWA
SANGAT
1 MAAAF 5 RENDAH 7. SEDANG
2 MFRY 63 RENDAH 75 SEDANG
3 ZKA 67 RENDAH 68 RENDAH
SANGAT
4 FDA 50 RENDAH 71 SEDANG
SANGAT
5 MEDA 42 RENDAH 63 RENDAH
6 MAA 68 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT
7 MRF 50 RENDAH 72 SEDANG
SANGAT
8 MFA 45 RENDAH 70 SEDANG
SANGAT
9 MAV 57 RENDAH 76 SEDANG
10 MIR 43 SANGAT 71 SEDANG
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RENDAH
SANGAT

11 AADA 49 RENDAH 74 SEDANG
SANGAT

12 APP 46 RENDAH 71 SEDANG

13 MIR 63 RENDAH 82 TINGGI
SANGAT

14 ANPS 46 RENDAH 72 SEDANG

15 NKJ 67 RENDAH 74 SEDANG
SANGAT

16 AZM 51 RENDAH 72 SEDANG
SANGAT

17 ARPM 58 RENDAH 75 SEDANG
SANGAT

18 RRI 43 RENDAH 76 SEDANG
SANGAT

19 AA 47 RENDAH 83 TINGGI
SANGAT

20 DDW a7 RENDAH 68 RENDAH
SANGAT

21 MR ol RENDAH 70 SEDANG

22 SNM 64 RENDAH 76 SEDANG
SANGAT

23 NAK g A RENDAH 80 TINGGI
SANGAT

24 ZA 59 RENDAH 74 SEDANG
SANGAT

25 AKP Bils RENDAH 71 SEDANG
SANGAT

26 MZR 46 RENDAH 67 RENDAH

27 FWT 62 RENDAH 80 TINGGI

28 QPM 63 RENDAH 74 SEDANG
SANGAT

29 MKNP 43 RENDAH 72 SEDANG

30 ZAA 57 SANGAT 71 SEDANG

RENDAH




Lampiran 6. Rekapan Nilai Hasil Belajar Siswa

Nilai Hasil Belajar Kelas Eksperimen

162

NO NAMA PRETEST | KATEGORI | POSTEST | KATEGORI
SISWA
SANGAT SANGAT
! AFA 40 RENDAH 100 TINGGI
SANGAT
2 AAP 47 RENDAH 73 SEDANG
SANGAT
3 AAA 60 RENDAH 93 TINGG]
SANGAT
4 AMFA > RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
5 ADD 53 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
6 ARN 58 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT
7 ADST ot} RENDAH 80 TINGGI
SANGAT
8 FMA 60 RENDAH 83 TINGGI
9 HZ 60 RENDAH 63 SEDANG
SANGAT
10 KST 47 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT
11 MSS o3 RENDAH TS, SEDANG
SANGAT
12 MFF a7 RENDAH 73 SEDANG
SANGAT
13 MRFR b3 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
14 MLH 53 RENDAH 73 SEDANG
15 MRBR 60 RENDAH 87 TINGGI
16 JNJ 67 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
17 NAS 47 RENDAH 73 SEDANG
18 TTG 60 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
19 RS 60 RENDAH 93 TINGGI
20 AMA 47 SANGAT 80 TINGGI
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RENDAH
SANGAT
21 AAM 53 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT SANGAT
22 FRM 40 RENDAH 100 TINGGI
SANGAT
23 DMA 47 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT
24 RAA 53 RENDAH 80 TINGGI
25 MSA 67 RENDAH 87 TINGGI
26 AAQA 67 RENDAH 73 SEDANG
27 AAS 67 RENDAH 80 TINGGI
28 NAA 60 RENDAH 87 TINGGI
SANGAT
29 NSF oy RENDAH 73 SEDANG
SANGAT SANGAT
Sl 0 RENDAH y TINGGI
Nilai Hasil Belajar Kelas Kontrol
NAMA
NO PRETEST | KATEGORI | POSTEST | KATEGORI
SISWA
SANGAT
1 MAAAF i RENDAH 67 RENDAH
2 MFRY 60 RENDAH 67 RENDAH
3 ZKA 60 RENDAH 67 RENDAH
SANGAT
4 FDA 53 RENDAH 60 RENDAH
SANGAT
5 MEDA 53 RENDAH 60 RENDAH
SANGAT
6 MAA 47 RENDAH 60 RENDAH
SANGAT
7 MRF 47 RENDAH 60 RENDAH
SANGAT SANGAT
8 MFA ar RENDAH 53 RENDAH
9 MAV 60 RENDAH 60 RENDAH
SANGAT
10 MIR 53 RENDAH 60 RENDAH




SANGAT
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11| AADA 33 o 67 RENDAH
SANGAT

12| APP 47 o 67 RENDAH
SANGAT SANGAT

13 MIR 40 RENDAH 53 RENDAH
SANGAT SANGAT

141 ANPS 47 RENDAH 53 RENDAH

15 NKJ 60 RENDAH 60 RENDAH
SANGAT

16| AzM 53 - S 67 RENDAH

17 | ARPM 67 RENDAH 73 SEDANG

18 RRI 60 RENDAH 73 SEDANG
SANGAT

19 AA 47 ey 67 RENDAH
SANGAT SANGAT

20 | LR 53 RENDAH 2 RENDAH
SANGAT

21 MR 53 saMe) 73 SEDANG

22 | SNM 60 RENDAH 80 TINGGI

23 | NAK 60 RENDAH 80 TINGGI

24 ZA 67 RENDAH 73 SEDANG
SANGAT

25 | AKP 40 vt 80 TINGGI

26 |  MzR 67 RENDAH 73 SEDANG

27 | FwT 67 RENDAH 80 TINGGI
SANGAT

28 |  QPM 53 e 73 SEDANG
SANGAT

29 | MKNP 40 e 67 RENDAH

30 ZAA 53 SANGAT 73 SEDANG

RENDAH




Lampiran 7. Rekapan Nilai Ketuntasan Siswa

Kelas Eksperimen
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NO NAMA SISWA NILAI KATEGORI
1 AFA 100 TUNTAS
2 AAP 73 TUNTAS
3 AAA 93 TUNTAS
4 AMFA 87 TUNTAS
5 ADD 87 TUNTAS
6 ARN 80 TUNTAS
7 ADST 80 TUNTAS
8 FMA 93 TUNTAS
9 i 73 TUNTAS
10 KST 80 TUNTAS
11 MSS 73 TUNTAS
12 MFF 3 TUNTAS
13 MRFR 87 TUNTAS
14 MLH /5 TUNTAS
15 MRBR 87 TUNTAS
16 JNJ 87 TUNTAS
17 NAS 73 TUNTAS
18 TG 87 TUNTAS
19 RS 93 TUNTAS

20 AMA 80 TUNTAS

21 AAM 87 TUNTAS

22 FRM 100 TUNTAS

23 DMA 80 TUNTAS

24 RAA 80 TUNTAS

25 MSA 87 TUNTAS
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26 AAQA 73 TUNTAS

27 AAS 80 TUNTAS

28 NAA 87 TUNTAS

29 NSF 73 TUNTAS

30 AMA 100 TUNTAS

Kelas Kontrol

NO NAMA SISWA NILAI KATEGORI
1 MAAAF 67 TIDAK TUNTAS
2 MFRY 67 TIDAK TUNTAS
3 ZKA 67 TIDAK TUNTAS
4 FDA 60 TIDAK TUNTAS
5 MEDA 60 TIDAK TUNTAS
6 MAA 60 TIDAK TUNTAS
7 MRF 60 TIDAK TUNTAS
8 MFA o TIDAK TUNTAS
9 MAV 60 TIDAK TUNTAS
10 MIR 60 TIDAK TUNTAS
11 AADA 67 TIDAK TUNTAS
12 APP 67 TIDAK TUNTAS
13 MIR 53 TIDAK TUNTAS
14 ANPS 53 TIDAK TUNTAS
15 NKJ 60 TIDAK TUNTAS
16 AZM 67 TIDAK TUNTAS
17 ARPM 73 TUNTAS

18 RRI 73 TUNTAS

19 AA 67 TIDAK TUNTAS
20 DDW 53 TIDAK TUNTAS
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21 MR 73 TUNTAS
22 SNM 80 TUNTAS
23 NAK 80 TUNTAS
24 ZA 73 TUNTAS
25 AKP 80 TUNTAS
26 MZR 73 TUNTAS
27 FWT 80 TUNTAS
28 QPM 73 TUNTAS
29 MKNP 67 TIDAK TUNTAS
30 ZAA .3 TUNTAS




Lampiran 8. Hasil Analisis Statistik

Analisis Statistik Deskriptif

A. Kelas

1. Variabel Keterampilan Berpikir Kritis

Eksperimen

a. Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Statistics

Eksperimen Pretest
Keterampilan Berpikir Kritis

N Valid A
Missipae™™\ % L0
Mean - 53.53
Std. Error of 1.507
Mean E
Median 53.00
Mode A%
Std. Deviation 8.253,
Variance 68.120
Range 2,
Minimum 41
Maximum 68
Sum 1606

167

b. Distribusi Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Eksperimen Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 41 1 &) &8 3.3
43 2 6.7 6.7 10.0

45 3 10.0 10.0 20.0

46 1 &8 &8 23.3

47 4 13.3 13.3 36.7

49 2 6.7 6.7 43.3

51 1 &) S 46.7



53 2 6.7
55 4 13.3
58 1 3.3
61 2 6.7
62 2 6.7
63 1 3.3
66 2 6.7
68 2 6.7
Total 30 100.0

6.7
13.3
3.3
6.7
6.7
3.3
6.7
6.7
100.0

53.3
66.7
70.0
76.7
83.3
86.7
93.3
100.0

c. Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Statistics

Eksperimen Posttest
Keterampilan Berpikir Kritis

N Valid 30
Missing : 0
Mean 86.57
Std. Error of 1.029
Mean
Median 87.00
Mode 80°
Std. Deviation 0
Variance e fal
Range 2l
Minimum 75
Maximum 96
Sum 2597
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d. Distribusi Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Eksperimen Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 75 1 &) S 3.3
76 1 &) S 6.7
80 4 13.3 13.3 20.0



82
83
84
86
87
88
91
92
93
95
96 _
Total 30

PN P OWwAEDNWEDNDN

26.7
33.3
36.7
46.7
53.3
66.7
76.7
86.7
90.0
96.7
100.0

B. Kelas Kontrol

a. Pretes Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Statistics

Kontrol Pretest Keterampilan
Berpikir Kritis

N

Mean

Valid
Missing

Std. Error of

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance

Range

Minimum
Maximum

Sum

30

53.60
1.504

51.00
78
8.236
67.834
26

42

68
1608

169
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b. Distribusi Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Kontrol Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 42 1 3.3 3.3 3.3
43 3 10.0 10.0 13.3
45 1 3.3 3.3 16.7
46 3 10.0 10.0 26.7
47 2 g 6.7 33.3
49 L 3.3 C ek 36.7
50 2| D .. 43.3
51 ¥ 1 10.0 A ke 53.3
53 1 Bt 3.3 ; 56.7
57 4 10.0 10.0 ] 66.7
58 i ) 3.3 70.0
59 il B0 =3 5.3
62 1 B a8 76.7
63 3 0.0 10.0 86.7
64 1 2.4 2 i) 90.0
67 2 6.7 6.7 96.7
QAL 1 5.8 30 100.0
Total 30 100.0 100.0

c. Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Statistics
Kontrol Posttest Keterampilan
Berpikir Kritis

N Valid 30
Missing 0
Mean 73.30
Std. Error of .828
Mean
Median 72.00
Mode 71
Std. Deviation 4,535

Variance 20.562
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Range 20
Minimum 63
Maximum 83
Sum 2199

d. Distribusi Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Kontrol Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 63 _ o Lo . 8,3 3.3
67 " -t PRI A L W 6.7
68 s . W = T OF /P 13.3
70754 "~ A 6.7 : PO S, 20.0
71 . 6 20.0 a VT 40.0
- 4 0.5 13.3 3 53.3
4 4 N3 g 66.7
75 2 O 6.7 3.3
76 3 180 o 10.0 83.3
8= 8 10.0 10.0 93.3
82 J Sva S = Po.7
83 1 55 33 100.0
Total e LN 100.0

2. Variabel Hasil Belajar
A. Kelas Eksperimen

a. Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Statistics
Eksperimen Pretest Hasil Belajar
N Valid 30
Missing 0
Mean 53.33
Std. Error of 1.607

Mean
Median 53.00
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Mode 53
Std. Deviation 8.802
Variance 77.471
Range 34
Minimum 33
Maximum 67
Sum 1600
b. Distribusi Pretest Keterampilan Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Eksperimen Pretest Hasil Belajar
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 33 w1 aiaiieie T o 3.3
40 S » o W o PO Py, B0 T B, 13.3
47 6 20.0 20.0 . 33.3
53 o .0 828
60 283 2073 S, B 6T )
67 bt 4 3-8+ 13 100.0
Total SO A TOU D 100.0

c. Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Statistics
Eksperimen Posttest Hasil Belajar
N Valid " 30

Misylll - = O
Mean I
Std. Error of 1.578
Mean
Median 83.50
Mode 87
Std. Deviation 8.641
Variance 74.671
Range 27
Minimum 73
Maximum 100
Sum 2506
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d. Distribusi Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Eksperimen Posttest Hasil Belajar

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 73 8 26.7 26.7 26.7
80 7 23.3 23.3 50.0
87 9 30.0 30.0 80.0
93 3 10.0 10.0 90.0
100 3| OO 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0

B. Kelas Kontrol

a. Pretes Hasil Belajar Kelas Kontrol

Statistics

Kontrol Pretest Hasil Belajar
N Valid : 30

Missing | =0
Mean . 5333
Std. Error of 1.607
Mean
Median 53.00
Mode 53
Std. Deviation 8.802
Variance 77.471
Range 34
Minimum 33
Maximum 67
Sum 1600

b. Distribusi Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol

Kontrol Pretest Hasil Belajar
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 33 1 28 &) 3.3




40 3 10.0 10.0 13.3
47 6 20.0 20.0 33.3
53 9 30.0 30.0 63.3
60 7 23.3 23.3 86.7
67 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
c. Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol
Statistics
Kontrol Posttest Hasil Belajar
N Valid 30
Missing r A Y
Mean 66.63
Std. Error of 539
Mean
Median 67.00
Mode 7"
Std. Deviation 18.410
Variance 70-728
Range 27
Minimum e
Maximum 80
Sum 1999
d. Distribusi Posttes Hasil Belajar Kelas Kontrol
Kontrol Posttest Hasil Belajar
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 53 4 13.3 13.3 13.3
60 7 23.3 23.3 36.7
67 8 26.7 26.7 63.3
73 7 23.3 23.3 86.7
80 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Analisis Statistik Inferensial

1. Uji Normalitas dan Homogenitas Keterampilan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen
a. Uji Normalitas

1) Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Eksperimen Pretest L 152 30 .073 931 30 .053
Keterampilan Berpikir
Kritis

a. Lilliefors Significance Correction

2) Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Eksperimen Posttest Are 30 200 967 30 453
Keterampilan Berpikir
Kritis

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Based on Mean 1.964 1 58 .166
Berpikir Kritis Based on Median 1.879 1 58 176
Based on Median 1.879 1 57.990 176
and with adjusted df
Based on trimmed 1.930 1 58 170

mean
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Kelas Kontrol
a. Uji Normalitas

1) Pretest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Kontrol Pretest 157 30 .057 .925 30 .036

Keterampilan
BerpikirKritis
a. Lilliefors Significance Correction

2) Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Eksperimen Posttest 118 30 .200° .967 30 453
Keterampilan
BerpikirKritis

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Keterampilan Based on Mean 1.964 1 58 .166
Berpikir Kritis Based on Median 1.879 1 58 176
Based on Median 1.879 1 57.990 176
and with adjusted df
Based on trimmed 1.930 1 58 170

mean
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2. Uji Normalitas dan Homogenitas Hasil Belajar
Kelas Eksperimen
a. Uji Normalitas

1) Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Eksperimen Pretest A0 30 077 .938 30 .082

Hasil Belajar

a. Lilliefors Significance Correction

2) Posttest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
EksperimenPosttest oY 30 L2 891 30 .005

Hasil Belajar

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean .196 1 58 .660
Belajar Based on Median .265 1 58 .609
Based on Median and .265 1 57.221 .609
with adjusted df
Based on trimmed .198 1 58 .658

mean
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Kelas Kontrol
a. Uji Normalitas

1) Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.  Statistic df Sig.
Kontrol Pretest Hasil 152 30 .077 .938 30 .082

Belajar

a. Lilliefors Significance Correction

2) Posttest Hasil Belajar Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KontrolPosttest Hasil 52 30 SNE 7 919 30 .025

Belajar

a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean _ 196 1 58 .660
Belajar Based on Median .265 1 58 .609
Based on Median and .265 1 57.221 .609
with adjusted df
Based on trimmed .198 1 58 .658

mean
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3. Uji Hipotesis
1. Hipotesis 1
Pengaruh Model Guided Discovery Learning Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis (Uji Paired Sample t Test)

Group Statistics
Std. Std. Error

Kelompok N Mean Deviation Mean

Keterampilan BerpikirKritis Eksperimen (Guided 30 86.57 5.637 1.029
Discovery Learning)

Kontrol 20| 73.30 4.535 .828

Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
E Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Ketera Equal 1.964 .166 10.045 58 .000 13.267 1.321 10.623 15.910
mpilan variance
Berpiki s
r Kritis assumed N i | . Y
Equal 10.045 55.456 .000 13.267 1.321 10.620 15.913
variance
s not

assumed




2. Hipotesis 2
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Pengaruh Model Guided Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar

Siswa (Uji Paired Sample t Test)

Group Statistics

Kelompok N Std. Deviation Std. Error Mean
Hasil Belajar ~ Eksperimen 30 8.641 1.578

(Guided

Discovery

Learning) g = S

Kontrol 30 8.410 1.535

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- Differen  Std. Error Difference
F Sig. df tailed) ce Difference  Lower Upper
Hasil Equal variances .196 .660 58 .000  16.900 2.201 12.493 21.307

Belajar assumed
Equal variances

not assumed

7.677 57.957 .000 16.900

2.201 12.493 21.307

3. Hipotesis 3

Pengaruh Model Guided Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar

Siswa (Independent Samples Test)

Descriptive Statistics

Std.
Kelompok Mean Deviation N
Hasil Belajar Kontrol 66.63 8.410 30
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Eksperimen (Guided 83.53 8.641 30
Discovery Learning)
Total 75.08 12.003 60
KeterampilanBerpikir Kontrol 73.30 4.535 30
Kritis Eksperimen (Guided 86.57 5.637 30
Discovery Learning)
Total 79.93 8.395 60
Multivariate Tests?®
Hypothesis
Effect Value F df Error df  Sig.
Intercept Pillai's-Trace .997 8600.741 2.000 57.000 .000
b
Wilks' Lambda .003 8600.741 2.000 57.000 .000
b
Hotelling's 301.780 8600.741 2.000 57.000 .000
Trace s el !
Roy's Largest  301.780 8600.741 2.000 57.000 .000
Root | A .
Kelompo Pillai's Trace 790" 7040 2.000 57.000 .000
Kk Wilks' Lambda 2891~ 701148 2.000 57.000 .000
Hotelling's 2260\ ARG 2.000 57.000 .000
Trace
Roy's Largest 2460 70.111° 2.000 57.000 .000
Root
a. Design: Intercept + Kelompok
b. Exact statistic
Tests of Between-Subjects Effects
Type Il
Dependent Sum of Mean
Source Variable Squares df Square F Sig.
Correct Hasil Belajar 4284.150? 1 4284.150 58.931 .000
ed Keterampilan 2640.067° 1 2640.067 100.894  .000
Model  Berpikir Kritis
Interce Hasil Belajar 338250.41 1 338250.4 4652.87  .000

pt

7

17

2
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Keterampilan 383360.26 1 383360.2 14650.7  .000
Berpikir Kritis 7 67 11
Kelomp Hasil Belajar 4284.150 1 4284.150 58.931 .000
ok Keterampilan 2640.067 1 2640.067 100.894 .000
BerpikirKritis
Error  Hasil Belajar 4216.433 58 72.697
Keterampilan 1517.667 58 26.167
BerpikirKritis
Total Hasil Belajar 346751.00 60
T
Keterampilan 387518.00 60
BerpikirKritiS/ e 8 7 | Of .
Correct Hasil Belajar 8500.583 59

ed Keterampilan 4157.733 59
Total  BerpikirKritis

a. R Squared = .504 (Adjusted R Squared = .495)
b. R Squared = .635 (Adjusted R Squared = .629)



Lampiran 9. Uji Validasi Instrumen

Validasi Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis
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No | Aspek Kriteria Validator | Validator
yang Pertama | kedua
dinilai

1 | Indikator | Keseuaian dengan indikator 4 4

Soal keterampilan berpikir kritis
Kesesuaian dengan level kognitif 4 4
Kesesuaian dengan butir soal 4 4
2 | Penyajian | Tampilan gambar menarik 4 4
Tampilan gambar jelas sesuai 4 4
uraian soal
3 | Bahasa Penggunaan bahasa sesuai 4 3
dengan pedoman umum ejaan
Bahasa yang digunakan g 4
komunikatif
Mudah dipahami 4 4
4 | Tingkat Bervariasi sesuai dengan level 4 4
Kesulitan | kognitif
Kesesuaian dengan alokasi 4 4
waktu sehari-hari siswa
Kesesuaian dengan pengalaman 4 4
5 | Alkasi Alokasi waktu yang digunakan 4 4
Waktu sesuai dengan jumlah dan

kesulitan soal.

Vi = Validitas Konstruk

A = Keduavalidator tidaksetuju

B = Validator | Setuju, validator Il tidak setuju

C = Validator | Tidak setuju, Validator Il setuju

D = Kedua Validator setuju

Kriteria validitas isi

08-1 = Validitas sangat tinggi
0,6 — 0,79 = Validitas tinggi

0,40 - 0,59 = Validitas sedang

0,20 - 0,39 = Validitas rendah

0,00 - 0,19 = Validitas sangat rendah




184

Validator 1
Kurang relevan Sangat relevan
skor 1-2 skor 3-4
Kurang relevan A B
: skor 1-2
Validator 2
Sangat relevan C D
skor 3-4
N Aspek Kriteria Validator | Validator | Tabulasi
o0 | yang dinilai Pertama kedua Data
1 | Indikator Keseuaian dengan 4 4 D
Soal indikator
keterampilan berpikir
Kritis
Kesesuaian dengan 4 4 D
level kognitif
Kesesuaian dengan 4 4 D
butir soal
2 | Penyajian Tampilan  gambar 4 4 D
menarik
Tampilan ~ gambar 4 4 D
jelas sesuai uraian
soal
3 | Bahasa Penggunaan bahasa 4 3 D
sesuai dengan
pedoman umum
ejaan
Bahasa yang 3 4 D
digunakan
komunikatif
Mudah dipahami 4 4 D
4 | Tingkat Bervariasi sesuai 4 4 D
Kesulitan dengan level kognitif
Kesesuaian dengan 4 4 D
alokasi waktu
sehari-hari siswa
Kesesuaian dengan 4 4 D
pengalaman
5 | Alkasi Alokasi waktu yang 4 4 D
Waktu digunakan  sesuai
dengan jumlah dan
kesulitan soal.
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Berdasarkan tabel tabulasi silang diatas dimasukkan kedalam rumus

Vi=D/A+B+C+D
Vi=12/0+0+0+12

Vi=12/12=1
Maka dapat disimpulkan bahwa Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis ini

memenuhi kriteria validitasisi yaitu nilai 1 artinya validitas sangat tinggi.

Validasi Instrumen Hasil Belajar

No Aspek Kriteria Validat | Validat
yang or or
dinilai Pertam | kedua

a
1 Indikator Keseuaian dengan indikator hasil 4 4
Soal belajar
Kesesuaian dengan level kognitif 4 4
Kesesuaian dengan butir soal 4 4
2 Penyajian | Tampilan gambar menarik 4 4
Tampilan gambar jelas sesuai 4 4
uraian soal
3 Bahasa Penggunaan = bahasa sesuai 4 3
dengan pedoman umum ejaan
Bahasa yang digunakan 3 4
komunikatif
Mudah dipahami 4 4
4 | Tingkat Bervariasi sesuai dengan level 4 4
Kesulitan kognitif
Kesesuaian dengan  alokasi 4 4
waktu sehari-hari siswa
Kesesuaian dengan pengalaman 4 4
5 | Alkasi Alokasi waktu yang digunakan 4 4
Waktu sesuai dengan jumlah dan
kesulitan soal.

Vi = Validitas Konstruk

A = Kedua validator tidak setuju

B = Validator | Setuju, validator Il tidak setuju

C = Validator | Tidak setuju, Validator Il setuju

D = Kedua Validator setuju




Kriteria validitas isi
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0,8-1 = Validitas sangat tinggi
0,6 — 0,79 = Validitas tinggi
0,40 - 0,59 = Validitas sedang
0,20 - 0,39 = Validitas rendah
0,00 - 0,19 = Validitas sangat rendah
Validator 1
Kurang relevan | Sangat relevan
skor 1-2 skor 3-4
Kurang relevan skor A B
Validator 1-2
2 Sangat relevan skor C D
3-4
No | Aspek Kriteria Validator |Validator | Tabulas
yang Pertama kedua i Data
dinilai
1 Indikator | Keseuaian dengan 4 4 D
Soal indikator hasil belajar
Kesesuaian  dengan 4 4 D
level kognitif
Kesesuaian  dengan 4 4 D
butir soal
2 Penyajian | Tampilan gambar 4 4 D
menarik
Tampilan gambar jelas 4 4 D
sesuai uraian soal
3 Bahasa Penggunaan bahasa 4 3 D
sesuai dengan
pedoman umum ejaan
Bahasa yang 3 4 D
digunakan komunikatif
Mudah dipahami 4 4 D
4 | Tingkat Bervariasi sesuai 4 4 D
Kesulitan | dengan level kognitif
Kesesuaian  dengan 4 4 D
alokasi waktu sehari-
hari siswa
Kesesuaian dengan 4 4 D
pengalaman
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5 | Alkasi Alokasi waktu yang 4 4 D
Waktu digunakan sesuai
dengan jumlah dan
kesulitan soal.

Berdasarkan tabel tabulasi silang diatas dimasukkan kedalam rumus
Vi=D/A+B+C+D

Vi=12/0+0+0+12

Vi=12/12=1

Maka dapat disimpulkan bahwa Instrumen Hasil Belajar ini memenuhi

kriteria validitasisi yaitu nilai 1 artinya validitas sangat tinggi.



188

Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Guided Discovery

Learning

No

Aspek yang
dinilai

Kriteria

Validator
Pertama

Validator
kedua

=

SK DAN KD

Kesesuaian SK dan KD

Perumusan
indikator dan
tujuan
pembelajaran

Indikator sesuai dengan
KD

3
3

3
3

Tujuan pembelajaran
sesuai dengan indikator

Indikator  dikembangkan
sesuai KD, materi ajar dan
karakteristik siswa SD

Rumusan indikator
menggunakan kata kerja
oprasional

Isi yang
disajian

Komponen RPP, mumuat
identitas, KI, KD, Indikator,
tujuan pembelajaran
materi model dan
metode pembelajaran,
deskripsi kegiatan belajar,
media dan penilaian

ajar,

Kegiatan pembelajaran
mencerminkan
keterampilan berpikir kritis

Materi ajar

Kesesuaian karakteristik
materi ajar dengan KD

Kesesuai karakteristik
materi dengan
indikator

ajar

Kesesuaian  karakteristik
materi ajar dengan tujuan
pembelajaran

Model,
Pendekatan
dan metode

Kesesuaian dengan KD
yang ingin dicapai

Kesesuaian
karakteristik materi

dengan

Kesesuaian
karakteristik siswa

dengan
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6 Media Kesesuaian dengan tujuan 4 4
Pembelajaran | pembelajaran
Kesesuaian dengan materi 4 4
ajar
Kesesuaian dengan 4 4
karakteristik siswa
7 Bahasa Penggunaan bahasa 4 3

sesuai dengan pedoman
umum  Ejaan  Bahasa

Indonesia
Bahasa yang digunakan 4 4
komunikatif
8 | Alokasi Alokasi waktu yang 4 4
Waktu digunakan sesaui dengan
jenis kegiatan dan
ketuntasa belajar
9 Penilaian Penialaian mencakup 4 4

semua materi yang pelajari

Vi = Validitas Konstruk

A = Kedua validator tidak setuju

B = Validator | Setuju, validator Il tidak setuju
C = Validator | Tidak setuju, Validator I setuju
D = Kedua Validator setuju

Kriteria validitas isi

08-1 = Validitas sangat tinggi

0,6 — 0,79 = Validitas tinggi

0,40 - 0,59 = Validitas sedang

0,20 - 0,39 = Validitas rendah

0,00 - 0,19 =Validitas sangat rendah

Validator 1
Kurang relevan Sangat relevan
skor 1-2 skor 3-4

Kurang relevan A B

: skor 1-2
Validator 2

Sangat relevan C D

skor 3-4




190

N Aspek Kriteria Validator | Validator | Tabulasi
o0 | yang dinilai Pertama kedua Data
1. | SK DAN KD | Kesesuaian SK dan 3 3 D
KD
2. | Perumusan | Indikator sesuali 3 3 D
indikator dengan KD
dan tujuan | Tujuan pembelajaran 4 4 D
pembelajara | sesuai dengan
n indikator
Indikator 4 4 D
dikembangkan sesuai
KD, materi ajar dan
karakteristik siswa SD
Rumusan indikator 4 4 D
menggunakan kata
kerja oprasional
3 | Isi yang | Komponen RPP, 4 4 D
disajian mumuat identitas, KiI,
KD, Indikatr, tujuanp
embelajaranmateri
ajar, model dan
metode pembelajaran,
deskripsi kegiatan
belajar, media dan
penilaian
Kegiatan pembelajaran 4 4 D
mencerminkan
keterampilan  berpikir
Kritis
4 | Materi ajar Kesesuaian 4 4 D
karakteristik materi
ajar dengan KD
Kesesuaian 4 4 D
karakteristik materi
ajar dengan indikator
Kesesuaikarakteristikm 4 4 D
ateri ajar
dengantujuanpembelaj
aran
5 | Model, Kesesuaian  dengan 4 4 D
Pendekatan | KD yang ingin dicapai
dan metode
Kesesuaian dengan 4 4 D
karakteristik materi
Kesesuaian dengan 4 4 D
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karakteristik siswa

Kesesuaian  dengan
tujuan pembelajaran

Kesesuaian  dengan
materi ajar

Kesesuaian  dengan
karakteristik siswa

Penggunaan bahasa
sesuai dengan
pedoman umum Ejaan
Bahasa Indonesia

Bahasa yang
digunakan komunikatif

Alokasi waktu yang
digunakan sesaui
dengan jenis
kegiatandan ketuntasa
belajar

6 | Media
Pembelajar
an

7 | Bahasa

8 | Alokasi
Waktu

9 | Penilaian

Penialaian mencakup
semua materi yang
pelajari

Berdasarkan tabel tabulasi silang diatas dimasukkan ke dalam rumus

Vi=D/ A+B+C+D
Vi =20/ 0+0+0+20
Vi=20/20=1

Maka dapat disimpulkan bahwalnstrumen Model

Guided Discovery

Learning ini memenuhi kriteria validitasisi yaitu nilai 1 artinya validitas

sangat tinggi.
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Lampiran 10. Dokumentasi

Foto Kelas Penelitian

Suasana Ruang Kelas VB SD Inpres Unggulan BTN Pemda
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Foto Pelaksanaan Penelitian

Tahap Stimulation/Pemberian Ransangan

Guru Mengajak siswa untuk mengamati gambar yang di tampilkan

Tahap Identifikasi Masalah

Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok
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Tahap Data Collection

Siswa melakukan pengamatan bersama dengan teman kelompoknya
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Tahap Data Processing

Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar
kerja peserta didik (LKPD) yang sudah dibagikan sebelumnya.

Tahap Verivication

Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil temuannya.
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Siswa membandingkan hasil pengamatannya dengan hasil
pengamatan temannya, kemudian menanggapinya.

Tahap Generalization

Siswa memaparkan hasil kesimpulan yang telah dubuat.
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Lampiran 11. Persuratan

Surat Izin Penelitian
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